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MOTTO 
 
 َلََو ٌَجرَح ٰىَمْعَْلْا ىَلَع َسَْيل ٰىَلَع َلََو ٌَجرَح ِضِيرَمْلا ىَلَع َلََو ٌَجرَح َِجرْعَْلْا ىَلَع  ْمُكِسُف َْنأ
 ْمُكِتوُي ُب ْنِم اوُلُكَْأت ْنَأ 
 
“ (61) Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-
sama mereka)” 
 
(QS. An-Nur: 61, Departemen Agama RI, 2004:544) 
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ABSTRAK 
 Oktaviana Saputri, 2019, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 
Anak Tunagrahita Level Ringan Dan Sedang Kelas VIII Di SLB Negeri Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
  
 Pembimbing : Hakiman, S.Pd.I., M.Pd. 
 Kata kunci : Metode, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunagrahita  
  
  Pendidikan tidak hanya diberikan kepada mereka yang normal saja, tetapi 
pendidikan juga wajib diberikan bagi mereka penyandang kelainan. Pemberian 
pendidikan kepada anak berkebutuhan melalui adanya suatu proses pembelajaran 
yang di dalamnya mengandung komponen metode. Metode yang digunakan harus 
disesuaikan dengan kebutuhan siswanya. Tenaga pengajar juga harus memiliki bekal 
yang cukup untuk menangani anak tunagrahita. Tetapi akan menjadi hal menarik 
ketika pembelajaran anak tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo ini dilakukan oleh 
guru tunanetra yang tidak berlatar belakang pendidikan luar biasa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menyebutkan dan mendeskripsikan mengenai pelaksanaan Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Level Ringan Dan 
Sedang Kelas VIII Di SLB Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020. 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilakukan di SLB 
Negeri Sukoharjo pada bulan Februari sampai bulan september tahun 2019. Subyek 
penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam  dan Siwa-siswi tunagrahita level 
ringan dan sedang. Sedangkan informan penelitian ini adalah kepala sekolah, wali 
kelas tunagrahita ringan dan sedang, guru pendamping praktek dan guru mata 
pelajaran lain. Pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, dokumentasi 
dan observasi. Keabsahan datanya dengan triangulasi metode dan sumber. 
Selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis data, yaitu reduksi 
data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
  Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa metode yang digunakan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam pada siswa tunagrahita level ringan yaitu metode ceramah, 
driil (latihan), demonstrasi, tanya jawab dan pemberian tugas sedangkan untuk siswa 
tunagrahita level sedang metode yang digunakan yaitu metode cerita, driil (latihan), 
demonstrasi dan tanya jawab. Pelaksanaan metode mata pelajaran pendidikan agama 
Islam untuk tunagrahita ringan yaitu 2 sampai 3 kali pengulangan dalam satu materi 
yang diajarkan. Sedangkan pelaksanaan di kelas sedang yaitu 2 kali pertemuan, dalam 
1 pertemuan bisa 3 kali pengulangan. Guru tunanetra dalam pelaksanaan metode 
pembelajaran didukung oleh laptop pembaca layar, Al-Qur’an braile dan kertas print 
out sebagai media untuk memperdalam materi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abstrac 
Oktaviana Saputri, 2019, "learning method of Islamic religious education in children 
of Tunagrahita light Level and moderate class VIII in the SLB Negeri Sukoharjo year 
2019/2020", Thesis: Study Program of Islamic Religious education, Faculty of 
Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
  
Advisor :  Hakiman, S. Pd. I., M. Pd 
Keywords: Methods, Islamic Studies, children of Tunagrahita 
 
 Education is not only given to those who are normal, but education is also 
mandatory for those with abnormalities. The provision of education to children needs 
to be through a learning process in which it contains component methods. The method 
used should be tailored to the needs of the students. Lecturers must also have 
sufficient provisions to handle the child's Tunagrahita. But it will be interesting when 
the learning of children in the SLB Sukoharjo state is conducted by a blind teacher 
who is not a background of extraordinary education. This research aims to mention 
and describe the implementation of learning methods of Islamic education in the 
children's light and moderate Level VIII in the SLB Negeri Sukoharjo year 
2019/2020. 
 This study used a qualitative descriptive approach conducted in the SLB of 
Sukoharjo state in February to September 2019. The subject of this study is the 
teacher of Islamic religious education and Shiva-a mild and moderate level. While the 
research informant is a school principal, the guardian of the class is lightweight and 
moderate, teacher and teacher of other subjects. Data collection using interviews, 
documentation and observation methods. The validity of the data by triangulation 
method and source. Further analyzed using data analysis methods, namely data 
reduction, data presentation and withdrawal of conclusions. 
 The result of this study shows that the method used by the teacher of Islamic 
religious education in the students are light level, the method of lecture, Driil 
(training), demonstrations, questions and answers and assignment while for students 
who are in the level of the method used is the method of story, Driil (exercise), 
demonstrations and questions and answers. The implementation of the method of 
Islamic religious education for a mild disabled is two to three  times the repetition in 
one material being taught. While the implementation in the moderate class is two 
times the meeting, in one meeting can be three times the repetition. The visually 
impaired teacher in the implementation of learning methods is supported by a screen 
reader laptop, Qur'an braille and print out paper as a medium to deepen the material.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki setiap manusia agar 
menjamin dalam kehidupannya yang lebih bermartabat. Karena itu Negara mempunyai 
kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu bagi setiap manusia. 
Pendidikan tidak hanya diberikan kepada mereka yang normal saja, tetapi pendidikan 
juga wajib diberikan bagi mereka penyandang kelainan. Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara yuridis telah memberikan jaminan 
tentang perlunya anak-anak dengan kondisi khusus memperoleh layanan pendidikan yang 
khusus. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa “Setiap orang wajib berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak tanpa adanya diskriminasi antara yang satu dengan 
yang lain”. Berdasarkan Undang-Undang tersebut anak berkebutuhan khusus juga wajib 
mendapatkan pendidikan yang layak dan tidak dibeda-bedakan karena pendidikan 
merupakan hak dasar yang harus dipenuhi sebagai warga Negara Indonesia (UU 
Sisdiknas, 2007: 8-9). 
Banks (2010: 322-333) mengungkapkan bahwa pemerintah harus peduli terhadap 
anak berkebutuhan khusus. Lembaga tidak boleh mengeluarkan anak cacat atau 
berkebutuhan khusus dari lembaga tersebut, supaya mereka dapat mengembangkan 
potensinya. Lembaga pendidikan khusus juga harus mampu mengidentifikasi serta 
mengevaluasi semua anak mulai dari lahir sampai usia 21 tahun.Dengan adanya lembaga 
pendidikan yang memberi perhatian terhadap berkebutuhan khusus, maka mereka dapat 
mempunyai kesempatan dalam mengali potensi yang mereka miliki. Terlebih lagi harus 
adanya suatu dukungan dari orang tua dan orang-orang sekitar. Anak akan merasa bahwa 
dirinya mampu untuk berkembang untuk pendidikannya. 
Pendidikan bagi manusia tidak cukup hanya pendidikan dunia saja tetapi manusia 
juga memerlukan pendidikan akhirat. Pendidikan akhirat yang dimaksud adalah 
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama sangat penting sebagai dasar untuk 
pembetukan kepribadian anak. Karena melalui pendidikan agama anak akan terbentengi 
dari dunia luar. 
Menurut Rochmah dan Sa’diyah (2017, 40-41) tujuan dari Pendidikan Agama 
Islamadalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
hal keimanan, ketaqwaanya kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Pembelajaran menurut UU Sisdiknas  No. 20 Tahun 2003 pasal 1merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran dipandang secara Nasional sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan 
komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang 
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar (UU Sisdiknas, 2007: 6).  
Pelaksanaan pembelajaran terutama untuk anak berkebutuhan khusus harus 
dirancang secara khusus mulai dari tujuan, strategi belajar berupa penerapan media dan 
metode, serta evaluasi pembelajaran. Salah satu dari komponen pembelajaran tersebut 
adalah metode. Metode merupakan suatu alat atau cara yang digunakan oleh pendidik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.Ada banyak macam 
mengenai metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran, sehingga guru 
dapat menentukan metode apa yang menarik dalam penyampaian pembelajaran 
khususnya bagi anak tunagrahita. 
Anak tunagrahita merupakan anak dengan keterbatasan inteligensi dan 
ketidakcakapan dalam berinteraksi sosial. Keterbatasan ini ditandai dengan fungsi 
kecerdasan yang terletak dibawah rata-rata serta kemampuan anak tunagrahita berbeda 
satu dengan yang lainnya. Maka dengan inilah yang menjadi masalah dalam pelayanan 
pembelajarannya, sebab mengakibatkan kebutuhan anak tunagrahita juga menjadi 
hetrogen. Artinya pelayanan pendidikan pada setiap individu anak tunagrahita akan 
berbeda, baik kedalam materi yang dibutuhkan maupun metode dalam 
penyajianya(Kemis & Rosnawati, 2013: 1-2). 
Pelayanan yang diberikan anak tunagrahita dalam lingkungan pendidikan ini belum 
mencapai pada taraf mewadahi. Artinya masih banyak yang dibutuhkan dalam suatu 
proses pelayanannya, seperti fasilitas-fasilitas dalam pendidikannya. Perlu adanya sebuah 
kebijakan pemerintah untuk menangani hal ini. Harapanya agar anak tunagrahita ini dapat 
merasakan sebuah pendidikan yang layak sama seperti halnya anak normal. 
Pembelajaran anak tunagrahita biasanya dilakukan oleh guru yang berlatar 
belakang dari pendidikan luar biasa. Tetapi akan menjadi hal menarik ketika 
pembelajaran anak tunagrahita dilakukan oleh guru tunanetra yang tidak berlatar belakang 
pendidikan luar biasa. 
Meria (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwapada saat penyampaian 
materi guru lebih dominan menggunakan metode ceramah, sedangkan untuk memberikan 
materi praktikguru lebih dominan menggunakan metode ketauladanan. Metode ceramah, 
demonstrasi dan ketauladanan merupakan metode yang tepat dalam pembelajaran anak 
tunagrahita. Penerapan metode ini disertai dengan media pembelajaran yaitu media audio 
visual dan media nyata. Dengan tujuan agar anak tunagrahita tersebut paham dalam 
pembelajaran yang disampaikan. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo merupakan sekolah yangberada 
dilingkungan masyarakat tepatnya di desa Klaseman Gatak Sukoharjo. Sekolah Luar 
Biasa tersebut menampung sejumlah siswa yang berkebutuhan khusus. Dalam proses 
pembelajarannya beda dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Sekolah tersebut 
menggunakan Materi, kurikulum serta seperangkat komponen pembelajaran yang berbeda 
dengan menyesuaikan siswa didalamnnya. 
Berdasarkan dengan hasil observasi awal, yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 
2019. Bahwa siswa tunagrahita pada kategori sedang hanya bisa menggambar saja, itu 
pun dibantu oleh gurunya tidak bisa melakukan sendiri. Berbeda dengan anak tunagrahita 
yang ringan yang dapat menulis dan bahkan dapat diperintah. 
Melihat keunikan tersebut, maka akan mengadakan penelitian yang berhubungan 
dengan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunagrahita yang 
dilakukan oleh guru tunanetra. Penelitian ini mengambil dua kelompok anak tunagrahita 
yaitu yang berlevel ringan dan sedang. Metode apa saja yang diterapkan dalam 
pembelajaran agama Islam oleh guru tersebut supaya membuat suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan bagi siswa tunagrahita. 
Dari latar belakang diatas, tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Sukoharjo dengan mengangkat permasalahan  dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita 
Level Ringan dan Sedang Kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 
2019/2020”. 
 
 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Anak tunagrahita belum mendapatkan pelayanan pendidikan secara maksimal. 
2. Guru pendidikan agama Islam di SLB Negeri Sukoharjo tidak berlatar belakang 
pendidikan PLB (pendidikan luar biasa). 
3. Adanya metode khusus pada proses pembelajaran dalam menagani anak tunagrahita 
baik dari level sedang maupun level ringan. 
4. Guru tunanetra yang berkebutuhan khusus dapat mengajar anak tunagrahita. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka masalah ini difokuskan pada pelaksanaan 
metode pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunagrahita level 
ringan dan sedang kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020? 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
muncul adalah bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak tunagrahita level ringan dan sedang kelas VIII di SLB Negeri 
Sukoharjo tahun 2019/2020? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah Mendeskripsikan 
pelaksanaan metode pembelajaran mata pelajaran  pendidikan agama Islam pada anak 
tunagrahita pada level ringan dan sedang kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo tahun 
2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 
pendidikan baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan bagi dunia 
pendidikan terutama bagi guru agama Islam dalam mengajarkan pendidikan Islam 
khususnya di Fakultas Tarbiyah dalam menagani anak tunagrahita di SLB. 
b. Menambah pengetahuan orang tua tentang pentingnya Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada anak tunagrahita. 
c. Sebagai acuan rujuakan bagi yang mengadakan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan pada kepala sekolah tentang pelayanan pendidikan yang 
semakin terarah dan terprogrampada anak tunagrahita 
b. Memberikan masukan pada guru tentang metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada anak tunagrahita. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran 
a.  Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Thariqah yang berarti 
langkah-langkah strategi dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan (Ramayulis, 
2014: 2). Jika dihubungkan dengan pendidikan maka metode harus bertujuan untuk 
mengembangkan sikap dan mental kepribadian peserta didik dalam menerima 
sebuah pembelajaran yang efektif serta dapat dicerna dengan baik. 
Metode sangat perlu digunakan saat pembelajaran karena itu sebagai cara 
yang digunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan atau komunikasi 
dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Maka dari itu 
metode dapat dikatakan suatu alat untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
Menurut Kasminah (2008: 102) mengungkapkan bahwa metode merupakan 
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai tujuan. Dengan begitu, dapat 
dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan 
bahan pembelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara 
yang harus digunakan guru untuk menyampaikan sesuatu dalam mencapai tujuan 
tertentu. Dengan demikian, perlu diingat bahwa untuk memudahkan pencapaian 
tujuan, maka harus mengetahui, memahami, dan mengaplikasi berbagai metode. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran merupakan proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar(UU Sisdiknas, 2007: 6). Pembelajaran dipandang secara Nasional sebagai 
suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta 
didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 
belajar.  
Selaras dengan pengertian di atas, Sunhaji (2014: 33) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses berubahnya tingkah laku (change in behavior) 
yang disebabkan karena pengalaman dan latihan. Pengalaman dan latihan tersebut 
adalah aktivitas guru sebagai pebelajar dan aktivitas siswa sebagai pembelajar 
sedangkan kepribadian tersebut bisa berupa mental maupun fisik. 
Perubahan tingkah laku yang terjadi pada pembelajar karena adanya interaksi 
dengan pendidik, yang berperan sebagai pembimbing dalam berbagai masalah yang 
ada pada peserta didik. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya 
peserta didik yang mampu mencerna materi pembelajaran, ada pula peserta didik 
yang lamban dalam belajarnya seperti halnya anak tunagrahita. Perbedaan itu lah 
yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajarannya yang 
sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses berubahan 
tingkah laku yang terjadi saling mempengaruhi antara pendidik dan peserta didik, 
metode, materi, sarana pembelajaran dalam sistem lingkungan pendidikan. 
Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh yang 
sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efesien sesuai yang diharapkan (Ismail, 2011: 8).  
Metode pembelajaran digunakan guru dalam setiap kali pertemuan di dalam 
kelas bukan asal pakai tetapi juga harus melalui seleksi yang berkesinambungan 
dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Tujuannya untuk memudahkan 
peserta didik dalam pencapaian pembelajaan. 
Berbagai metode pembelajaran dilakukan untuk menjamin guru dan siswa 
mampu mengembangkan proses belajar mengajar untuk menunjang pencapaian hasil 
belajar dan menunjang hasil kualitas pendidikan. Itulah prinsip dasar dari metode 
pembelajaran yaitu taktis, teknis dan praktis untuk diterapkan oleh guru dan siswa 
dalam mencapai hasil belajar yang optimal (Dewi, 2018: 40).  
Dengan demikian metode pembelajaran merupakan suatu cara atau langkah-
langkah yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran agar tercapai suatu tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efesien sesuai yang diharapkan dalam silabi mata 
pelajaran. 
b. Tujuan Metode Pembelajaran 
Menurut Al-Syaibany dalam Maunah (2009: 64) bahwa metode 
pembelajaran bertujuan untuk: 
1) Menolong pelajar untuk mengembangkan pengetahuan, maklumat, pengalaman, 
ketrampilan, dan sikapnya, terutama ketrampilan berfikir ilmiah yang betul dan 
sikap dalam bentuk cinta ilmu, suka menuntutnya dan membuka rahasiannya 
dan merasa enak dan nikmat dalam mencarinya. 
2) Membiasakan pelajar menghafal, memahami, berfikir sehat, memperhatikan 
dengan tepat, mengamati dengan tepat, rajin, sabar, dan teliti dalammenuntut 
ilmu, mempunyai pendapat yang berani, asli, dan bebas. 
3) Memudahkan proses pengajaran itu bagi pelajar dan membuatnya mencapai 
sebanyak mungkin tujuan yang diinginkan, dan menghemat tenaga dan waktu 
diperlukan untuk mencapainnya. 
4) Menciptakan suasana yang sesuai bagi pengajaran yang berlaku sifat percaya 
mempercayai dan hormat-menghormati antara guru dan murid dan hubungan 
baik antara keduannya. 
Sedangkan menurut Ismail (2011: 19-18) Tujuan dari metode pembelajaran 
yaitu mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan 
tepat dan cepat sesuai yang diinginkan. Karena pada dasarnya dalam pemilihan 
metode oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan pembelajaran. Metode 
harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapai 
tujuan.Tujuan pokok dari pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan anak 
secara individu agar bisa menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan metode sangat berfungsi 
dalam penyampaian materi pembelajaran. Pemilihan metode harus disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran agar dapat tercipta suatu tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
c. Macam-Macam Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran mempunyai peran sangat penting dalam pembelajaran. 
Metode sebagai arah tercapainya tujuan pembelajaran. Peran sebuah metode akan 
nyata manakala guru tepat dalam memilih sebuah metode. Menurut Ramayulis 
(2014: 445) metode-metode pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
a) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan penuturan secara lisan yang dilakukan oleh 
seorang pendidik kepada peserta didik di kelas. Metode ceramah ini metode 
yang paling umum digunakan oleh seorang pendidik karena sangat fleksibel 
dalam suatu pembelajaran. 
 
 b) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab merupakan metode dimana pendidik mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik setelah mereka menerima pelajaran 
dari guru atau setelah mereka membaca suatu materi. Pada penerapan metode 
Tanya jawab ini diharapkan peserta didik paham dalam penerimaan proses 
pembelajaran dikelas(Ramayulis, 2014: 445-458). 
c) Metode Demonstrasi 
Abu Ahmadi dalam bukunya Yunus Namsah (2000: 77-78) mengemukakan 
bahwa metode demonstrasi menuntut praktek atau peragaan dengan 
menggunakan media atau peragaan dengan menggunakan media atau alat bantu 
berupa benda fisik, tergantung atas materinya.  
d) Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberiantugas ialah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh 
adanya kegiatan perencanaan antara murid dengan guru mengenai suatu 
persoalan atau problem yang harus diselesaikan dan dikuasai oleh peserta didik 
dengan jangka waktu tertantu yang disepakati bersama antara peserta didik dan 
pendidik (Yunus Namsa, 2000:75-76). 
e) Metode Diskusi 
Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan 
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi secara 
rasional dan objektif. Dalam metode diskusi ini bertujuan untuk dapat 
merangsang siswa dalam belajar dan berfikir secara kritis dan mengeluarkan 
pendapatnya secara rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah 
(Usman, 2002:36-37). 
f) Metode Sosiodrama 
Istilah sosiodrama dan bermain peran (Role Playing) dalam metode 
merupakan dua istilah yang kembar, bahkan di dalam pelaksanaanya dapat 
dilakukan dalam waktu bersamaan dan silih berganti. Sosiodrama yang 
dimaksudkan adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan 
bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial. 
g) Metode Drill 
Metode drill adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan 
atau cara melatih siswa agar menguasai pelajaran dan terampil dalam 
melaksanakan tugas latihan yang diberikannya (Yusuf & Anwar, 1995: 54-66). 
h) Metode kerja kelompok 
Metode kerja kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak didik 
merupakan suatu kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu 
dengan sistem gotong royong.Dalam prakteknya ada beberapa jenis kerja 
kelompok yang dapat dilaksanakan yang semua itu tergantung pada tujuan 
khusus yang dicapai, umur, dan kemampuan siswa, fasilitas dan media yang 
tersedia, dan sebagainnya (Usman, 2002: 49-50). 
Maka dari itu dapat disimpulkan banhwa banyak sekali metode-metode 
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan disajikan di 
depan kelas yaitu metode ceramah, tanya jawab, sosiodrama, drill, kerja kelompok, 
demonstrasi, eksperimen, diskusi dan pemberian tugas. Tujuan dari diberikannya 
metode yang akan disajikan dalam pembelajarannya agar memberikan pemahaman 
siswa serta dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
d. Faktor-Faktor Yang Harus Diperhatikan dalam Memilih Metode 
Pembelajaran 
Menurut Munah (2009: 61) bahwa faktor-faktor yang harus di perhatikan 
dalam pemilihan metode pembelajaran adalah: 
1) Tujuan yang Hendak Dicapai 
Setiap orang yang mengerjakan sesuatu harus mengetahui dengan jelas 
tujuan yang hendak dicapainya. Demikian juga setiap pendidik atau setiap guru 
yang pekerjaan pokoknya mendidik dan mengajar harus mengerti dengan jelas 
tentang tujuan pendidikan. Oleh karena itu keberhasilan suatu metode 
pembelajaran dapat ditentukan dari keberhasilan peserta didik mencapai tujuan       
pembelajaran. 
 
 
2) Pelajar 
Para pelajar yang akan menerima dan mempelajari bahan pelajaran yang 
disajikan guru, harus pula diperhatikan dalam memilih metode mengajar. Ini 
perlu sebab metode pembelajaran itu ada yang menuntut pengetahuan dan 
kecekatan tertentu dan penguasaan bahasa serta ketrampilan mengemukakan 
pendapat. 
3) Bahan Pelajaran 
Menurut Ramayulis (2014: 13) Bahan pelajaran yang menuntut kegiatan 
penyelidikan oleh pelajar hendaknya disajikan melalui metode unit atau metode 
proyek. Apabila bahan pelajaran mengandung problem-problem akan disajikan 
melalui metode pemecahan masalah. 
4) Fasilitas 
Dalam hal ini  termasuk dalam faktor fasilitas ini antara lain alat peraga, 
ruang, waktu, kesempatan, tempat dan alat-alat praktikum, buku-buku 
perpustakaan dan lain sebagainya. Fasilitas ini turut menentukan metode 
mengajar yang akan dipakai oleh guru. Pada umumnya apabila fasilitas kurang 
atau tidak ada, maka guru cenderung menggunakan metode ceramah karena 
metode ini tidak menuntut fasilitas yang banyak hanya bermodal pengetahuan 
dari pendidik 
 
 
5) Guru 
Guru merupakan salah satu dalam faktor yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan metode pengajaran. Guru harus paham pada metode-metode yang 
akan diajarkan di kelas. Pada pemilihan metode pembelajaran guru harus juga 
bisa menyesuaikan dengan materi serta peserta didiknya (Maunah,  2009: 62-
63). 
6) Situasi 
Situasi adalah keadaan pelajar (yang menyangkut kelelahan dan semangat 
mereka), keadaan suasan, keadaan guru, keadaan kelas-kelas yang berdekatan 
dengan yang berdekatan dengan kelas yang akan diberikan pelajaran dengan 
metode tertentu. Apabila peserta didik telah di ajar dengan menggunakan 
metode ceramah maka guru harus mengganti dengan metode lain yang sesuai 
dengan materi serta keadaan peserta didiknya. 
7) Partisipasi  
Partisipasi merupakan turut aktif dalam suatu kegiatan. Apabila guru ingin 
agar pelajar turut aktif serta merata dalam suatu kegiatan, guru tersebut tentunya 
akan menggunakan metode kerja kelompok (Ramayulis, 2014: 14). 
 
 
 
Maka dapat disimpulkan bahwasannya dalam pemilihan metode 
pembelajaran terdapat banyak faktor yang harus diperhatikan seorang pendidik yang 
diantarannya tujuan yang akan dicapai, keadaan guru, peserta didik, fasilitas yang 
memadai, situasi belajar, kelebihan dan kekurangan, serta bahan ajar yang akan 
disajikan. Dengan memperhatikan faktor tersebut dapat memperlancar suatu 
jalannya pembelajaran dikelas dan tujuan yang diharapkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran tercapai. 
 
2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan sebuah sebutan yang diberikan pada salah 
satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik muslim dalam 
menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu (Wiyani, 2002:84). Dalam 
sistem pendidikan kita, pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik yang beragama Islam dalam rangka 
mengembangkan keberagaman Islam mereka. Mata pelajaran pendidikan agama 
Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum satu sekolah 
sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang 
bersangkutan. 
Secara umum pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dariajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Agama Islam. Ajaran-
ajaran tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits serta melalui proses ijtihad para 
ulama’ mengembangkan pendidikan Agama Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, 
pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mata 
pelajaranpendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang berlandaskan 
nilai-nilai Islamiuntuk mengatur sebuah sikap dan tingkah laku peserta didik agar 
terciptanya suatu hubungan baik terhadap Allah Swt, sesama manusia, dirinya 
sendiri dan alam sekitarnya. 
b. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu yang dapat 
membedakan dengan mata pelajaran lainnya, tidak terkecuali mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Menurut Wiyani (2012, 84) Karakteristik Pendidikan 
Agama Islam antara lain: 
1) Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari 
ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam.  Ditinjau dari 
isinya, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 
salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran 
yang bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk peserta didik yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam serta mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah program pengajaran, diarahkan pada 
menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik, mendorong peserta didik untuk 
kritis, kreatif dan inovatif serta menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. 
4) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menekankan penguasaan 
kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 
5) Isi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam didasarkan dan dikembangkan dari 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw (Nazarudin, 2007: 14). 
6) Materi Pendidikan Agama Islam dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran 
Islam, yaitu Aqidah, syari’ah dan akhlak 
7) Out put program pembelajaran PAI di sekolah atau Madrasah adalah 
terbentuknya peserta didik yang memiliki akhalak yang mulia (budi pekerti 
luhur) yang merupakan misi utama dari diutusnya Nabi Muhammada Saw 
(Nazarudin, 2007: 15). 
Sedangkan menurut Nasih dalam Majid (2012: 19) karakteristik Pendidikan 
Agama Islam adalah: 
1) PAI mempunyai dua sisi kandungan, yakni sisi keyakinan dan sisi pengetahuan. 
2) PAI bersifat doktrinal, memihak dan tidak netral. 
3) PAI merupakan pembentukan akhlak yang menekankan pada pembentukan hati 
nurani dan penanaman sifat-sifat ilahiah yang jelas dan pasti. 
4) PAI bersifat fungsional. 
5) PAI diarahkan untuk menyempurnakan bekal keagamaan peserta didik. 
6) PAI diberikan secara komprehensif. 
Maka dari itudapat disimpulkan terdapat banyak karakteristik mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yang didasarkan pada pembentukan akhlak siswa. Sehingga 
nantinya dapat diharapkan peserta didik itu memahami pembelajaran tersebut untuk 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam serta mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar pendidikan Islam merupakan landasan oprasional yang dijadikan untuk 
merealisasikan dasar ideal atau sumber pendidikan Islam.Singkat dan tegas dasar 
pendidikan Islam ialah firman Allah SWT dan sunah Rasulullah Saw.Dasar-dasar 
pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu: 
1) Dasar Religius 
 Menurut Zuhairini dalam Wiyani (2012: 86) dasar religius  merupakan dasar 
yang diturunkan dari ajaran agama Islam yang tertera dalamal-Qur’an maupun al-
Hadist. 
a) Al-Qur’an 
 Al-Qur’an menurut Dr. Dawud al-Attar dalam bukunya Ali Hamzah 
(2014: 29-31) merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara lafaz (lisan), maka serta gaya bahasa (uslub)-nya, 
yang termaktub dalam mushaf yang dinukilkan darinya secara mutawatir. 
 AL-Qur’an dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam yang pertama 
dan utama karena ia memiliki nilai absolute yang diturunkan dari tuhan. 
Allah SWT menciptakan manusia dan dia pula yang mendidik manusia, 
yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya. Tidak satu 
pun persoalan, termasuk persoalan pendidikan, yang luput jangkauan Al-
Qur’an.Allah SWT berfirman dalam Al-Mujaadilah ayat 11: 
 اوُنَماَء َنيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم  
 (11) Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan. (Departemen Agama RI, 2009: 
202). 
Serta terdapat dalam QS.an-Nahl ayat89: 
 ْلاَكْيَلَعاَنْلَّز َنَو َيِمِلْسُمْلِلىَرْشُبَوًَةْحَْرَوىًدُهَوٍءْيَشِّلُكًِّلاناَي ْ بَِتباَتِك -٩٨  
(89)dan kami turunkan al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri”. (Departemen Agama RI, 2009: 364) 
 Dua ayat tersebut memberikan isyarat bahwa pendidikan Islam cukup 
digali dari sumber autentik Islam, yaitu Al-Qur’an (Mujib dan Mudzakkir, 
2010: 32). 
b) Sunnah/Hadis 
 As-sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Hadist dapat juga sebagai sebuah perkataan, perbuatan 
ataupun pengakuan Rasul Allah. Pengakuan itu adalah kejadian atau 
perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja 
kejadian atau perbuatan itu berjalan. Hadist berisi petunjuk untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
menjadi manusia seutuhnya dan muslim yang bertakwa (Dradjat, 2004 : 20) 
 َع ْن َأ  َن ِس  ْب ِن  َم ِل ا ٍك  َقا َل  َق : ّللا ُل ْؤُس َر َلا: مّلَس و ِهْيَلَع ُهِّلل ا ىّلَص ِه  ٌهَضْي ِرَف ِمْلِعْلا َبََّلط
 ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع  ُعَض اَوَو , ِمْلِعْلا  َبَه َّذلاَو َؤُل ْؤُّللاَو َرَه ْوَْلْا ِرِيز َاَنْلْا ِدِّلَقُمَك ِهِلَْهأ ِْيَْغ َدْنِع  
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata:“Rasululloh 
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Menuntun ilmu itu wajib bagi setiap 
muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti 
seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher bab” (HR. 
Ibnu Majah) 
Penjelasan Hadits: 
Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan 
perempuan ini tidak untuk sembarang ilmutapi terbatas pada ilmu agama, dan 
ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau bermuamalah dengan 
sesama manusia. 
2) Dasar Yuridis Formal 
 Menurut Zuhairini dalam Wiyani (2012: 86) bahwa yang dimaksud dengan 
dasar yuridis formal dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari 
perundang-undangan secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan 
pegangan dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam, di sekolah-sekolah 
maupun lembaga-lembaga pendidikan formal di indonesia.  
a) Dasar Ideal 
 Yang dimaksud dengan dasar ideal yakni dasar dari falsafah Negara 
yaitu Pancasila, dimana sila yang pertama adalah ketuhanan Yang Maha Esa. 
Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus beragama. 
b) Dasar konsitusional atau Struktural 
 Yang dimaksud dengan dasar konsitusional adalah dasar UUD tahub 
1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai berikut: “Negara menjamin 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agama dan kepercayaannya. 
 
 
c) Dasar Operasional 
 Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang secara 
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama islam di sekolah-sekolah 
di indonesia. 
3) Dasar Psikologis 
 Yang dimaksud dasar psikologis adalah yaitu dasar yang berhubungan dengan 
aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam 
kehidupannya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan 
tidak tentram sehingga memerlukan adanya pengangan hidup yaitu agama. 
 Maka dapat dsimpulkan bahwa dasar pendidikan agama Islam meliputi dasar 
religius, dasar yuridis dan dasar psikologis.  
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam dalam Peraturan Menteri Agama Pasal 2 No. 3 
Tahun 2012sebagai berikut : 
1) Menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
2) Mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap dan ketrampilan peserta 
didik menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqqih fiddin) dan menjadi 
muslim yang dapat mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidpan 
sehari-hari. 
3) Mengembangkan pribadi akhlakul karimah bagi peserta didik yang 
memiliki kesalehan individu dan sosial dengan menjunjung tinggi jiwa 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama umat Islam 
(ukhwah Islamiyah), rendah hati (tawadhu), toleran (tasamuh), 
keseimbangan (tawazun), mederat (tawasuth), keteladanan (uswah), pola 
hidup sehat, dan cinta tanah air (PMA, 2014: 4). 
Dengan demikian tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di sekolah SMP 
adalah terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertaqwa yang 
ditunjukkan melalui akhlak yang mulia. 
Sedangkan menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar (1995: 10-11) tujuan 
pendidikan agama Islam ada dua yaitu tujuan jangka panjang atau tujuan umum 
dan tujuan jangka pendek atau tujuan khusus.Dalam tujuan khusus merupakan 
penjabaran dari tujuan pendidikan jangka panjang. Karena tujuan umum 
tersebut akan sulit dicapai tanpa dijabarkan secara oprasional dan terperinci 
secara spesifik dalam suatu pengajaran. 
Maka tujuan dari pendidikan Islam adalah sejalan dengan tujuan hidup 
manusia itu sendiri, yakni sebagaimana tercermin dalam firman Allah dalam 
surat Adzariat ayat 56: 
 ِنوُدُبْع َِيل َّلَِإَسن ِْلْاَوَّ ِنْلُْاتْقَلَخاَمَو -٦٥ - 
(56) dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku (Departemen Agama RI, 2009: 485). 
 
 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam haruslah diarahkan pada 
pencapaian tujuan akhir tersebut yaitu membentuk insan yang senantiasa 
berhamba kepada Allah, dalam semua aspek kehidupannya. 
e. Muatan Materi Pendidikan Agama Islam 
Muatan materi Pendidikan Islam pada  jenjang SMP menurut KMA no 165 
(2014: 38) adalah sebagai berikut: 
1) Al-Qur’an Hadist 
 Pembelajaran ini menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik 
dan benar, memahami makna secara tekstual dan konseptual, serta 
mengamalkan kandungan dalam kehiduan sehari-hari. 
2) Aqidah Akhlak 
 Pembelajaran ini lebih menekankan pada kemampuan memahami 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh 
dan mampu mempertahankan keyakinan atau keimanan serta menghayati 
dan mengamalkan nilai-nilai al-Asma’ al-Husna. Akhlak menekankan pada 
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri dari akhlak terpuji 
(mahmudah) dan mejauhi serta menghindari diri dari sifat tercela 
(mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
3) Fiqh   
Fiqh menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan 
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Tarikh dan Kebudayaan Islam 
 Menekankan pada kemampuan mengambil ibrah atau hikmah 
(pelajaran) dari sejarah islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 
dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan peradapan 
islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa muatan materi pendidikan agama Islam 
meliputi pembelajaran, diantaranya Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh 
dan Kebudayaan Islam.Ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari berbagai 
pembelajaran diamalkan dalam kehidupan sebagai bentuk relenvansi antara teori 
dengan praktek. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam tidak selalu sama dengan apa yang 
telah dirumuskan dalam kurikulum. Khusus untuk tunagrahita level ringan kelas 
VIII di SLB Negeri Sukoharjo, muatan materi pada semester gasal dapat dilihat 
dalam tabel dibawah ini: 
 
 
   Tabel 2.1 KI KD Kelas VIII 
 
KI KD KELAS VIII 
KOPETENSI INTI KOPETENSI DASAR 
Menghargai dan 
menghayati   ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Menampilkan  rasa ingin tahu cara melafalkan  QS Al 
Lahab dengan benar sebagai wujud iman kepada 
kitab Allah. 
1.2 Menunjukan perilaku religius dalam kehidupan 
sehari-hari mengharap nikmat asmaul husna. 
1.3 Menunjukan perilaku religius dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjaga diri dan menghindarkan 
diri dari pergaulan yang tidak sesuai dengan syariat 
ajaran Islam. 
1.4 Menunjukan sikap menghargai dan berkeinginan kuat 
melatih diri menjalankan adzan. 
1.5 Menampilkan perilaku sehari-hari dengan menjaga 
diri dari pergaulan yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam serta menghindari sifat dari Raja Namrud. 
Menghargai dan 
menghayati perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaanya 
2.1 Menampilkan  rasa ingin tahu cara melafalkan  QS. 
Al-Lahab dengan baik dan benar melalui bimbingan 
guru atau orang tua sebagai wujud iman kepada kitab 
Allah. 
2.2 Menunjukan perilaku bersahabat dan gotong royong 
dalam kehidupan sehari-hari mengharapkan nikmat 
asmaul husna. 
2.3 Menunjukan perilaku tanggungjawab, mandiri dan 
beretika dalam bergaul dengan muhrim dan bukan 
muhrim di sekolah dan di rumah sesuai syariat 
Islam. 
2.4 Menunjukan sikap menghargai dan berkeinginan kuat 
melatih diri menjalankan adzan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.5 Menampilkan perilaku menghargai diri dalam 
menjaga diri dari pergaulan yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menghindari sifat Raja Namrud. 
Memahami 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa ingin 
3.1 Mengenal Q.S. Al Lahab sebagai wujud keimanan 
kepada kitab Allah. 
3.2 Mengenal adanya asmaul husna. 
3.3 Mengenal etika bergaul dengan Muhrim dan bukan 
muhrim. 
tahu tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
3.4 Mengenal keutamaan dan ketentuan adzan 
3.5 Mengenalkisah Raja Namrud. 
Mengolah, menyaji, 
dan menalar dalam 
ranah konkret 
(menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
4.1 Melafalkan  QS Al-Lahab dengan benar sebagai 
wujud keimanan kepada kitab Allah. 
4.2 Menunjukan contoh perilaku yang religious dalam 
asmaul husna. 
4.3 Mempraktekkan contoh etika bergaul dengan 
muhrim dan bukan muhrim sesuai syariat Islam. 
4.4 Mempraktekkan adzan sesuai ketentuan syariat 
ajaran Islam. 
4.5 Meneladani perilaku menjaga diri dari pergaulan 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menghindari 
sifat dari Raja Namrud. 
 
3. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Tunagrahita (Retardasi Mental) adalah anak yang secara nyata mengalami 
hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual di bawah rata-
rata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Mereka memerlukan layanan pendidikan khusus. Ketunagrahitaan mengacu 
pada intelektual umum secara signifikan berada  di bawah rata-rata. Para 
tunagrahita mengalami hambatan dalam tingkah laku dan penyesuaian diri. 
Semua itu berlangsung atau terjadi pada masa perkembangannya (Mardiyah 
dkk, 2013: 60). 
Selaras dengan pendapat dari Mardiyah dkk, menurut Luckasson dalam 
Chia dan Wong (2014: 147) bahwa keterbelakangan mental merupakan 
kecacatan yang ditandai oleh keterbatasan signifikan baik dalam fungsi 
intelektualnya dan dalam perilaku yang adaptif sebagaimana dinyatakan dalam 
konseptual, sosial, dan praktis keterampilan adaptif. Dalam hal ini keacacatan 
nampak pada usia sebelum 18 tahun. Yang dapat dikatakan keterbelakangan 
mental mempunyai ciri bahwa anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam 
kecerdasannya serta menujukkan perilaku yang adaptif.  
Masyarakat mengambarkan anak-anak yang terbelakang mental ini dengan 
sebutan tunagrahita, tuna mental, cacat mental, dangangguan mental. Anak 
tunagrahita adalah mereka yang mengalami hambatan dalam fungsi kecerdasan 
atau intelektual secara signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan 
pendidikan yang khusus untuk bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada 
dalam dirinya (Haedari, 2010: 154). 
Terkadang masyarakat sering kali salah Penafsiran, di masyarakat awam 
bahwa kelainan mental ini dianggap sebagai suatu penyakit. Padahal itu tidak 
benar. Dalam ilmu ketunagrahitaan menyatakan bahwa tunagrahita bukan 
penyakit tetapi sebuah kondisi, artinya keterbelakangan mental merupakan suatu 
kondisi sejak masa perkembangannya yang ditandai oleh kurang sempurnannya 
fungsi-fungsi intelektualnya sehingga tampak akibatnya secara sosial (Meria, 
2015: 370). 
Menurut Chia dan Wong (2014: 150) dalam mengidentifikasi bahwa anak 
tersebut merupakan cacat mental dapat diketahui dari fungsi adaptif dalam tiga 
domain, berikut penataranya: 
1) Domain konseptual berupa keterampilan dalam bahasa, membaca, menulis, 
matematika, penalaran, pengetahuan, dan ingatan. 
2) Domain sosial berupa empati, penilaian sosial, keterampilan komunikasi 
interpersonal, berteman dan kapasitas serupa.  
3) Domain praktis berupa keterampilan manajemen diri, misalnya Perawatan 
pribadi, tanggung jawab pekerjaan, pengelolaan uang, rekreasi, dan 
mengatur tugas sekolah dan pekerjaan.  
Maka dari beberapa ahli menyebutkan mengenai pengertian anak 
tunagrahita dapat disimpulkan bahwasannya anak tunagrahita merupakan anak 
yang mengalami hambatan dalam fungsi kecerdasannya atau intelektualnya 
secara signifikan. Terutama dalam hal akademik maupun sosialnya maka dari 
itu mereka sangat membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk 
mengembangkan potensinya. 
 
b. Ciri Anak Tunagrahita 
Ciri mencolok dari anak tunagrahita atau retardasi mental yang 
mengakibatkan kelainan kromosom (akibat mutasi gen) terletak pada 
penampilan fisiknya seperti ukuran kepala yang kurang proposional (terlalu 
besar atau kecil), mata sipit (seperti ras mongoloid) dan pendek selain itu juga 
anak tunagrahita cenderung pendiam dan pasif serta ia banyak bergantung 
kepada orang tuannya (Azmira, 2015: 52). 
Sama halnya dengan Mumpurniati (2007: 14) ciri anak tunagrahita 
dipandang dari segi medis pada tipe klinis, diantaranya: 
1) Down Syndrome (Mogoloid) 
Pada tipe ini anak tunagrahita seperti orang Mogoloid yaitu seperti 
mata sipit dan miring, lidah tebal, telinga kecil, tangan kering, samakin 
dewasa kulitnya semakin kasar serta tulang tengkorak dari muka hingga 
belakang tampak pendek. 
2) Kretin 
Pada tipe ini nampak seperti orang yang cebol dengan postur tubuh 
pendek, kaki serta tangan pendek, kulit kering tebal dan keriput, rambut 
kering, kuku pendek dan tebel. 
3) Hydrocephalus 
Gejala yang nampak pada anak tunagrahita ini semakin membesarnya 
tengkorak pada kepala (Craniun) yang disebabkan dari bertambahnya atau 
bertimbunya cairan Cerebro-spinal pada kepala. Cairan tersebut berakibat 
memberikan tekanan pada otak besar yang menyebabkan kemunduran pada 
fungsi otak. 
4) Microcephalus, Macrocephalus, Brachicephalus dan Schaphocephalus. 
Keempat istilah tersebut menunjukkan kelainan bentuk dan ukuran 
kepala, yang masing-masing dijelskan sebagai berikut: 
a) Microcephalus merupkan bentuk ukuran kepala yang kecil. 
b) Macrocephalus merupakan betuk ukuran lebih besar dari ukuran 
normal. 
c)  Brachicephalus merupakan bentuk kepala yang melebar 
d) Schaphocephalus merupakan bentuk kepala yang panjang sehingga 
menyerupai menara. 
5) Cerebral Palsy (kelompok kelumpuhan otak) 
 Kelumpuhan pada otak menggangu fungsi kecerdasan, selain itu juga 
menggangu pusat koordinasi gerak. 
6) Brain Demage (kerusakan pada otak) 
Kerusakan pada otak berpengaruh pada kemampuan yang dikendalikan 
oleh pusat susunan saraf yang berakibat terganggunya kecerdasan, 
gangguan pengamatan, gangguan tingkah laku, gangguan perhatian serta 
gangguan motorik. 
Maka dari pemaparan di atas mengenai ciri-ciri anak tunagrahita dapat 
disimpulkan bahwa secara garis besar anak tunagrahita secara fisik seperti orang 
mogoloid yang mempunyai kepala ukuran besar dengan mata sipit, 
pertumbuhan postur badannya pendek serta dia suka pendiam dan suka 
melamun. 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita, ada 3 aspek 
perkembangan utama yang akan dicermati diantaranya: 
1) Fungsi Kognitif 
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam fungsi kognitifnya, 
fungsi kognitif merupakan fungsi yang berkaitan dengan kemampuan 
berfikir dan pengolahan informasi. Termasuk dalam fungsi kognitif adalah 
kemampuan dalam mengingat, memahami, menafsirkan, menganalisa, 
menyimpulkan, menilai, berbahasa, berfikir logis, menghubungkan satu 
fenomena dengan fonomena lain dan sebagainnya (Haedari, 2010: 159). 
2) Emosi, Sosial dan Perilaku 
Karakteristik emosi, sosial dan perilaku anak-anak terbelakang mental 
sangat bervariasi sebagaimana juga terjadi pada anak-anak pada umumnya. 
Berikut pemaparan mengenai karakteristik emosi, sosial dan perilaku: 
a) Emosi 
Pada perkembangan anak tunagrahita yang berkaitan dengan 
emosinya, mereka suka untuk menunjukkan rasa lapar atau haus serta 
mereka tidak dapat menghindari bahaya disekitar. Anak tunagrahita 
juga dapat memperlihatkan kesedihan tetapi sulit untuk 
menggambarkan suasana terharu. Mereka bisa mengekspresikan 
kegembiraan tetapi sulit mengungkapkan kekaguman (Somantri, 2012: 
115). 
b) Sosial 
Penyesuian sosial merupakan proses yang saling berkaitan. 
Kepribadian sosial mencerminkan cara orang tersebut berinteraksi 
dengan lingkungan. Sebaliknya, pengalaman-pengalaman penyesuaian 
diri sangat besar pengaruhnya terhadap kepribadian. 
Pada penyesuaian sosial dalam anak tunagrahita ini mereka 
memiliki kekurangan berupa tidak matangnya emosi, depresi, bersikap 
dingin, selalu menyendiri, tidak dapat dipercaya, implusif, lancang dan 
merusak yang terjadi pada anak tunagrahita laki-laki. Sedangkan 
dengan anak tungrahita perempuan mudah dipengaruhi, kurang tabah, 
ceroboh, kurang dapat menahan diri, dan cenderung melanggar 
ketentuan.  
c) PerilakuPenyesuain 
Perilaku penyesuaian merupakan proses psikologi yang terjadi 
ketika kita menghadapi berbagai situasi. Seperti anak normal, anak 
tunagrahita akan menghayati suatu emosi, jika kebutuhannya 
terhalangi. Emosi tersebut adalah emosi yang positif berupa cinta, 
girang, dan simpatik. Emosi-emosi tersebut tampak pada anak 
tunagrahita yang masih muda terhadap peristiwa-peristiwa yang 
bersifat konkret (Somantri, 2012: 116). 
3) Fisik dan Kesehatan 
Pada anak tunagrahita ringan ini tidak menunjukkan suatu kondisi 
medik atau kesehatan yang khusus artinya sama dengan pada anak 
umumnya. Namun demikian, secara umum tingkat kebugaran fisik anak-
anak terbelakang mental berada sedikit di bawah anak-anak lainnya. 
Dengan kondisi tersebut harus ada kerjasama antara guru dengan orang 
tuannnya (Haedari, 2010:161). 
Sedangkan menurut Kemis dan Ati Rosnawati (2013: 17-18) karakteristik 
anak tunagrahita adalah: 
1) Lamban dalam mempelajari hal-hal baru 
2) Kesulitan dalam menggeneralisasikan dan mempelajari hal-hal yang baru 
3) Kemampuan bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat 
4) Cacat fisik dan perkembangan gerak 
5) Kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri 
6) Tingkah laku dan intereksi yang tidak lazim 
7) Tingkah laku yang kurang wajar yang terus menerus. 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak tunagrahita pada 
intinya mereka sama halnya anak normal tetapi dalam meniti tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, termasuk 
dalam program pendidikannya. 
d. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Menurut Hourcade dalam Chia dan Wong (2014: 147) bahwasannya 
sebelum tahun 1973 batasan IQ untuk anak tunagrahita adalah 85 tetapi pada 
tahun 1973 mengalami perubahan menjadi IQ 70. Namun, skor tersebut tidak 
cukup dikatakan untuk pengkategorian sebagai keterbelakangan mental tetapi 
harus ada batasan dalam perilaku yang adaptif, yang mengacu pada ketrampilan 
sosial (seperti: berkomunikasi dan interaksi sosial) serta ketrampilan praktis 
(seperti: berpakaian, mengelola uang dan menggunakan transpotasi umum). 
Pengelompokkan  anak tunagrahita ada 3 yaitu mampu didik (debil), anak 
tungrahita mampu latih (imbecil), dan anak tungrahita mampu rawat (idiot) 
Berikut pemaparannya: 
1) Anak tunagrahita mampu didik (debil) 
Debil adalah anak tunagrahita yang masih mampu mengikuti program 
sekolah biasa, ia masih memiliki kemapuan yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan walaupun tidak maksimal. Berikut karakteristik anak 
tunagrahita ringan adalah: 
a) Anak debil banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan 
kata-katanya. 
b) Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak. 
c) Mereka masih dapat mengikuti pelajaran di sekolah biasa maupun 
sekolah khusus (Ferisma,2013: 115). 
d) Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasanyang sama dengan 
umur 12 tahun, tetapi itupun hanya sebagian. 
e) Kecerdasan berfikir seseorang anak tunagrahita ringan saling paling 
tinggi sama dengan kecerdasan anak normal usia 12 tahun 
(Ferisma,2013: 116). 
MenurutEfendi (2006: 90) Kemampuan yang dapat dikembangkan 
pada anak tungrahita mampu didik antara: 
a) Membaca, menulis dan berhitung 
b) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan pada orang lain. 
c) Ketrampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja kemudian 
 Jadi, pada klasifikasi anak tunagrahita mampu didik ini ia dapat dididik 
secara minimal dalam bidang akademis, sosial dan pekerjaan. 
2) Anak tungrahita mampu latih (imbecil) 
Menurut Mumpuniarti (2007: 15) Anak tunagrahita mampu latih atau 
sedang ini memiliki tingkat kecerdasan (IQ) berkisar 30-50. Mereka mampu 
melakukan ketrampilan mengurus diri sendiri (Self-Helf) juga mampu 
mengadakan adaptasi sosial di lingkungan terdekat. Selain itu mereka juga 
mampu mengerjakan pekerjaan rutin tetapi perlu adanya sebuah 
pengawasan atau  bekerja di tempat kerja terlindungi (sheltered work-shop). 
 Jadi , anak tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya 
dapat dilatih untuk mengurus diri sediri melalui aktivitas sehari-hari serta 
melakukan fungsi sosial kemasyarakatan menurut kemampuannaya 
3) Anak tungrahita mampu rawat (idiot) 
Idiot merupakan anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan sangat 
rendah sehingga ia tidak mampu mengurus dirinya sendiri atau sosialisasi. 
Dari segi fisik lemah pada umumnya disertai kelumpuhan. Intelegensi 
sangat rendah serta dorongan emosi mereka tidak dapat mengendalikan 
emosinya. Segi kepribadian tidak berfungsi secara normal maupun dari segi 
motorik tidak bisa meakikan secara baik (Efendi, 2006: 90). 
 
 
 
 
Sedangkan menurut Somantri (106-108) bahwasannya klasifikasi anak 
tunagrahita kebanyakan diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler 
(WISC), Berikut dibagi menjadi 3 pengelompokan: 
1) Tunagrahita Ringan 
Tunagrahita ini sering disebut maron atau debil. Kelompok ini 
memiliki IQ antara 68-52 menurut Binet, sedangkan menurut Skala 
Weschler (WISC) Memiliki IQ 69-55. Mereka masih dapat belajar 
membaca, menulis dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan 
pendidikan yang baik, anak keterbelakangan mental ringan pada saatnya 
akan dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri, ia mampu 
menjadi tenaga kerja semi-skilled seperti pekerja laundry, pertanian, pekerja 
rumah tangga serta yang lainnya (Somantri, 2012: 106) . 
2) Tunagrahita Sedang 
Anak tunagrahita sedang disebut juga imbecil. Kelompok ini memiliki 
IQ 51-36 pada Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler (WISC). 
Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai perkembangan MA (mental 
age) sampai kurang lebih 7 tahun. Mereka dapat didik mengurus diri 
sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari bahaya 
seperti kebakaran dan lainnya. Menurut Chia & Wong (2014: 151) Pada 
kelompok ini kebanyakan dari mereka dapat berbicara secara normal atau 
setidaknya belajar berkomunikasi dan dapat melakukan kegiatan yang 
sederhana. 
Sedangkan menurut Somantri (2012: 107) Anak tunagrahita ini dalam 
masalah akademiknya masih agak sulit jika dididik seperti halnya menulis, 
membaca, dan berhitung. Masih dapat dididik mengurus diri sendiri, seperti 
mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
serta yang lainnya. Dalam kehidupan sosial anak tunagrahita sedang ini 
masih membutuhkan pengawasan yang terus menerus. 
3) Tunagrahita Berat  
Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu tunagrahita berat dan sangat berat. 
Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut skala binet 
dan antara 39- 25 menurut Skala Weschler (WISC) (Somantri, 2012: 108). 
Sedangkan Tunagrahita sangat berat menurut Chia & Wong ( 2014: 151) 
dengan IQ di bawah 34- 20, mereka sangat membutuhkan pengawasan ketat 
dan, seringkali, perlu perawatan institusional. Banyak dari mereka tinggal 
dengan keluarga mereka atau di rumah-rumah pelayanan khusus seperti 
rumah palang merah untuk penyandang cacat dan rumah cheshire 
singapura. 
Tabel 2.2 
Klasifikasi Anak Tunagrahita berdasdarkan Derajat Keterbelakangannya 
Level 
Keterbelakangan 
IQ 
Stanford Binet Skala Weschler 
Ringan 68-52 69-55 
Sedang 51-36 54-40 
Berat 32-90 39-25 
Sangat Berat >19 > 24 
  (Blake, 1976 dalam Somantri, 2012: 108) 
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kalsifikasi tunagrahita dapat 
dikelompokan menjadi yaitu tunagrahita ringan atau disebut juga moron atau 
debil, tunagrahita sedang atau disebut juga imbecil serta tunagrahita berat atau 
disebut juga idiot. Ketiga jenis tungrahita tersebut bahwasannya mempunyai IQ 
di bawah rata-rata semua dimulai dari 70 sampai 25 dengan bengitu mereka 
sangat butuh dengan layanan khusus dalam dunia pendidikannya serta 
membutuhkan pengawasan secara terus-menerus. 
e. Penyebab Anak Tunagrahita 
Tunagrahita dapat disebabkan oleh beberapa faktor: 
1) Genetik 
 Kerusakan atau kelainan biokimiawi, Abnormalitas kromosom. 
Sedangkan menurut Atmaja (2018: 104) ketunagrahitaan disebabkan oleh 
faktor genetik yang dikenal dengan Phenylketonuria. Hal ini merupakan 
suatu kondisi yang disebabkan oleh gen orang tua mengalami kurangnya 
produksi enzim yang memproses protein dalam tubuh sehingga terjadinya 
penumpukan asam yang disebut asam Phenylpyruvic. Penumpukan ini 
menyebabkan kerusakan otak. 
 Selanjutnya faktor kromosom adalah Dwon’s Syndrome yang 
disebabkan oleh adanya kromosom ektra karena kerusakan atas adanya 
perpindahan.  
2) Sebelum lahir (pre-natal) 
a) Infeksi Rubella (cacar) 
b) Faktor Rhesus (Rh) 
 Menurut Atmaja (2018: 105) penyebab pada prakelahiran terjadi ketika 
pembuahan. Hal yang paling berbahaya adalah adanya penyakit Rubella 
(campak jerman) pada janin. Selain itu, adanya infeksi penyakit Sifilis. 
Dalam hal ini yang juga dapat menyebabkan kerusakan otak adalah 
racun dari alkohol dan obat-obatan ilegal yang digunakan oleh wanita 
hamil. Racun tersebut dapat menimbulkan masalah ketunagrahitaan yang 
akan terjadi pada anak-anak keturunannya tersebut. 
3) Penyebab pada saat Kelahiran (pre-natal) 
 Penyebab ketunagrahitaan pada saat kelahiran adalah kelahiran 
prematur, adanya masalah proses kelahiran seperti kekurangan oksigen, 
kelahiran yang dibantu dengan alat-alat kedokteran berisiko terhadap anak 
yang akann menimbulkan trauma pada kepala.  
4) Setelah lahir (post-natal) akibat infeksi. 
Pada saat lahir anak tunagrahita mengalami masalah yaitu salah 
satunya mengalami peradangan pada selaput otak (minigitis) serta problema 
nutrisi yaitu kekurangan gizi seperti protein. 
5) Faktor sosial-kultural atau sosial budaya lingkungan 
6) Gangguan metabolism atau nutrisi 
a) Phenylketonuria(akibat gangguan metabolism asam amino) 
b) Garoylisme(kerusakan metabolism saccharide yang menjadi tempat 
penyimpanan asam mucopolysaccharide dalam hati, lipa kecil dan 
otak) 
c) Cretinisme (kemis & Rosnawati, 2013: 15-16) 
Selain itu menurut Azmira (2015: 51) penyebab terjadinya tunagrahita 
adalah pada gangguan kehamilan yang menyebabkan retardasi mental antara 
lain serangan TORCH dan konsumsi obat-obatan tertentu. Saat persalinan, 
terjadi partus lama yang menyebabkan asfiksia berat juga dapat merusak otak 
bayi sehingga intelektualnya menurun drastis.Gangguan saat bayi biasannya 
terjadi saat penyakit infeksi menyerang dan meningkatkan temperature tubuh 
hingga anak kejang.Teperatur terlalu tinggi dapat merusak beberapa saraf otak 
sehingga anak yang sediannya normal menjadi kelainan. 
Maka dapat disipulkan bahwa seorang anak dapat dikatakan menjadi 
tunagrahita terdapat banyak penyebabnya rata-rata pada saat kehamilan terjadi. 
 
f. Kebutuhan Layanan Pendidikan untuk Anak Tunagrahita 
Layanan pendidikan yang dibutukan merupakan bentuk usaha 
mengembangkan kemampuan penyandang tunagrahita seoptimal mungkin. 
Berikut layanan pendidikan menurut Hallahan & Kauffman dalam 
Mumpurniarti (2007: 29-30) dibedakan antara tunagrahita kategori ringan dan 
sedang: 
1) Layanan untuk tunagrahita ringan 
Program tersebut disusun terdiri atas prasekolah, tingkat sekolah dasar, 
tingkat sekolah lanjutan pertama dan tingkat sekolah lanjutan atas.  
a) Program prasekolah 
Pada tingkat ini program dilaksanakan dirumah dan bersama-sama 
dengan orang tua dan perawat medis khusus anak. Pada tahap ini 
mengedepankan tentang berbagai ketrampilan kesiapan belajar ditaman 
kanak-kanak umum. Pada anak tunagrahita ringan ini dimulai dari 
tingkatan yang paling rendah dan menggunakan waktu yang lebih 
panjang, diantaranya: membedakan rangsangan pendengaran dan 
pengelihatan, dapat duduk tenang, koordinasi motorik kasaar dan 
motorik halus, keterampilan menolong diri sendiri, serta interaksi 
dengan kelompok sebaya. 
b) Program tingkat sekolah lanjutan dasar 
Program tingkat sekolah dasar ini anak tunagrahita lebih ditekan 
kan pada lima bidang dasar yaitu: ketrampilan mengikuti ketertiban 
sekolah, ketrampilan interaksi dasar, bergaul dengan baik bekerjasama 
dengan teman, serta ketrampilan memimpin. Membaca, menulis dan 
menghitung mulai diberikan pada taraf yang paling dasar. 
c) Program tingkatan sekolah lanjutan pertama 
Pada program  ini anak tunarahita lebih ditekankan untuk fungsi 
kemandirian dan akademik yang fungsional. Kesiapan ini agar supaya 
anak hambatan mental ringan mampu membaca koran, mampu 
membaca buku telepon dan mampu membaca materi yang 
berhubungan dengan aplikasi pekerjaan. 
d) Program tingkat sekolah lanjutan atas 
Pada tingkatan ini anak tunagrahita dipersiapkan memasuki dunia 
kerja dan ketrampilan mengadakan perjalanan. 
2) Layanan untuk tunagrahita sedang  
Susunan dari program layanan pendidikan bagi anak tunagrahita kategori 
sedang menurut Hallahan dan Kauffan dalam Mumpunriati (2007: 31) 
adalah: 
a) Program Prasekolah  
Pada tahap ini anak tunagrahita sedang diberi program yang 
menekankan pengembangan bahasa dan konsep dasar. Maka dari itu 
pada pelaksanaan programnya memerlukan dukungan Speech theraphy 
dan physical theraphy dan orang tua dari anak lebih banyak terlibat 
dalam pelatihan. 
b) Program kelas dasar dan lanjutan 
Program untuk anak tunagrahita berkategori sedang tidak 
berorientasi pada akademik, tetapi dengan akademik fungsional bagi 
kehidupan praktis jika mampu dipelajari mereka. Mereka perlu 
ditekankan pada program untuk kemandirian dan bekerja pada 
lingkungan sosialnya. Dua program yang digunakan untuk mencapai 
fungsi itu yaitu: ketrampilan menolong diri sendiri dan ketrampilan 
kejuruan. 
 
 
 
4. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunagrahita 
 Sama halnya dengan anak normal, anak tungrahita membutuhkan pendidikan. 
Pendidikan dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki anak tunagrahita tersebut (Atmaja, 2018: 114). Secara khusus dalam 
pendidikan, anak tungrahita membutuhkan suatu jenis mata pendidikan yang lebih 
diarahkan pada mata pelajaran ketrampilan. Karena anak tunagrahita sedikit 
kesulitan dalam mempelajari hal-hal akademik berdasarkan berat dan ringannya 
ketunagrahitaan. Proses pembelajaran ketika dikelas, anak tunagrahita membutuhkan 
suatu pengulangan. Selain itu, mereka juga membutuhkan contoh-contoh konkret 
serta alat membantu agar mereka memperoleh tanggapan dari bahan yang akan 
dipelajarinnya. Proses pengulangan dalan pembelajaran tersebut juga tergantung 
dalam berat atau ringannya klafisikasi tunagrahita. Dalam pendidikan pula pendidik 
dapat mengajarkan sikap mandiri kepada anak tunagrahita harapannya anak untuk 
tidak bergantung pada orang lain (Atmaja, 2018: 115).  
 Upaya meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di kelas bagi 
anak tunagrahita diantaranya dapat melalui memperbaiki proses pembelajaran. 
Dalam proses perbaikan ini peranan guru yang sangat penting yaitu dengan 
menetapkan motode yang tepat digunakan khususnya dalam pembelajaran anak 
tunagrahita (Kemis & Rosnawati: 2013: 82).Penerapan metode pembelajaran khusus 
anak tunagrahita harus disesuaikan dengan karakter dan kondisi anak tersebut, oleh 
karena itu diperlukan kemampuan mengajar yang baik pula dengan menguasai 
metode pembelajaran selain diperlukan pula sikap mental untuk mau memperbaiki 
atau meningkatkan kemampuan mengajar.  
 Metode pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga di luar 
kelas, tergantung dimana terjadinya proses pembelajaran itu sendiri. Proses 
pembelajaran menuntut guru untuk mengembangkan dan merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi. Guru professional selalu melandaskan 
pekerjaannya pada landasan konsep teori yang jelas. 
 Pendidikan agama Islam tujuannya untuk menanamkan taqwa dan akhlak serta 
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berkepribadian dan 
berbudi luhur menurut ajaran Islam, menunjukkan bahwa pendidikan agama 
merupakan proses menata dan mengkondisikan pengetahuan (aspek kognitif), 
pemahaman serta pengamalan ajaran agama yang dimiliki anak (Maftuhin & Fuad, 
2018: 77). 
 Sebelumnya pernah ada penelitian dari Febrisma (2013) mengenai Upaya 
Meningkatkan Kosa Kata Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak Tunagrahita. 
Dalam pembelajaran tersebut menggunakan metode bermain peran. Sedangkan 
Meria (2015) mengenai Model Pembelajaran Agama Islam bagi Anak Tunagrahita 
dengan menggunkan metode ceramah, demonstrasi dan ketauladanan. 
 Menurut Haendri (2010, 177) metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam anak tunagrahita antara lain metode demonstrasi, metode simulasi, metode 
pemberian tugas, dan metode karya wisata. Metode lain digunakan dengan porsi 
relatif lebih sedikit seperti metode ceramah dan metode tanya jawab dengan 
pertimbangan kurang cocok dengan ranah ketrampilan. Metode tersebut merupakan 
metode yang paling efektif dalam pengunaan pembelajaran bagi anak tunagrahita. 
Tujuannya agar dalam pembelajaran tersebut siswa bisa paham dan dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Penelitian yang serupa dari Kumalasari dan Sormin (2019) mengenai Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunagrahita di SLB C 
Muzdalifah Padang bahwa dalam pelaksanaan pembelajarannya dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, cerita dan driil (latihan). 
Proses pembelajarannya dilakukan oleh guru normal dan didampingi lebih dari satu 
guru. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relavan dengan topik penelitian iniadalah: 
Skripsi saudara Ananto Adi Purnomo mahasiswa IAIN Surakarta (2017). Yang ber 
judul “Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita kelas 
VIII di SLB-C Gemolong Sragen”. Penelitian ini mengdeskripsikan mengenai adanya 
kerjasama antara pihak sekolah dengan menanamkan keteladan bagi siswa tunagrahita, 
dengan adanya kerjasama tersebut anak tunagrahita mau mengikuti kegiatan pembinaan 
karakter yang diselengarakan di sekolah tersebut berupa sholat dhuha, dzikir, doa 
bersama, baca tulis, tadarus Al-Qur’an, dan praktik PAI. 
Relevansinya dengan skripsi peneliti sama-sama meneliti anak tungrahita serta 
dalam ruang lingkup Guru PAI. Perbedaannya adalah skripsi Ananto meneliti tentang 
pembentukan karakter religius sedangkan skripsi yang saat ini saya teliti berupa metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam, serta tempat penelitian yang berbeda dan guru 
yang di teliti juga berbeda. 
Skripsi selanjutnya dari saudari Clara Fransiska Dewi mahasiswa IAIN Purwokerto 
(2017), dengan judul “Gaya belajar Anak Tunagrahita pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama IslamKelas VI SDLB C-CI Yakut Purwokerto”. Penelitian ini menunjukkan 
deskripsi secara umum mengenaigaya belajar anak tunagrahita dengan menggunakan 
gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Tidak semua siswa dapat menggunakan 
gaya belajar tersebut akan tetapi Ada dua peserta didik yang memiliki kecenderungan 
gaya belajar kombinasi, lima peserta didik memiliki kecenderungan gaya belajar visual, 
tiga peserta didik memiliki kecenderungan gaya belajar auditori dan dua peserta didik 
yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. 
Relevansi skripsi dengan peneliti sama-sama meneliti anak tunagrahita dan pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Perbedaan skripsi saudari Clara dengan peneliti 
adalah penelitian yang saya teliti meneliti mengenai metode pembelajarannya , tempat 
penelitiannya berbeda. 
Skripsi yang ketiga dari Niki Asmorowati mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2016), dengan judul “Bimbingan Kemandirian pada Anak Tunagrahita SLB 
E Prayuwana Yogyakarta. Penelitian ini mendeskripsikan bahwa anak tungrahita sudah 
mengalami perubahan yaitu mau buang air besar dan air kecil di kamar mandi, mau 
menyiram setelah buang air besar dan air kecil, bisa menggunakan baju berkancing 
sendiri serta mampu mengatakan jika ingin buang air besar dan kecil sehingga tidak 
buang air kecil dan besar dicelana. 
 Relevansi dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti anak tunagrahita. Perbedaan 
dengan penlitian Saudari Niki dengan penelitian saya yaitu penelitian niki meneliti 
tentang pembimbingan kemandirian anak tungrahita sedangkan yang saya teliti mengenai 
metode untuk pembelajaran pendidikan agama Islam, tempat penelitian juga berbeda 
serta guru yang yang mengajar juga berbeda yaitu dengan guru nornal sedangka 
penelitian saya adalah guru tunanetra. 
Jurnal dari Indah Fatmawati Mahasiswi UNJ (2012), dengan judul “Pelaksanaan 
Pembelajaran Olahraga Bola Bocce untuk Anak Tunagrahita di SLB Asih Budi I”. 
Penelitian ini menghasilkan bahwa dalam  pelaksanaan olahraga bola bocce kepada anak 
tunagrahita dapat meningkatkan kemampuan motorik siswa dan mengajarkan siswa 
untuk bekerja dan menjalin kekompakan.  
Relevansinya yaitu sama-sama meneliti mengenai anak tunagrahita sedangkan 
perbedaannya penelitian ini mengenai proses pembelajaran olahrga bola bocce 
sedangkan penelitian saya mengenai metode pembelajaran PAI dan guru yang mengajar 
normal sedangkan dalam penelitian saya adalah tunanetra. 
Jurnal dari Muhlishotul Hidayah, Imam Sujadi, Pangadi UNS (2014). Dengan judul 
“Proses Berpikir Siswa Tunagrahita Ringan dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Bentuk Soal Cerita pada Operasi Hitung Campuran”. Dengan menghasilkan anak 
tunagrahita ringan sangat membutuhkan sebuah arahan dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam soal. Perlu adanya pengecekan berulang terhadapp jawabannya. 
Relevansinya yaitu sama-sama meneliti mengenai anak tunagrahita ringan 
sedangkan perbedaannya penelitian ini mengenai proses memecahkan masalah 
matematika bentuk soal cerita pada operasi hitung campuran. sedangkan penelitian saya 
mengenai metode pembelajaran PAI dan guru yang mengajar normal sedangkan dalam 
penelitian saya adalah tunanetra. 
Jurnal dari Murtiningrum Mahasiswi Ums Surabaya (2015).  yang berjudul 
“Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Penyandang Tunagrahita Di SLB B-C 
Santi Mulia Surabaya (Studi Kasus Pada Beberapa Siswa Tuna Grahita)”Penelitian ini 
menghasilkan bahwa faktor penentu keberhasilan dalam proses penanaman nilai-nilai 
agama Islam di SLB B-C Santi Mulia Surabaya antara lain faktor dari metode pengajaran 
guru yang dilakukan dan disesuaikan dengan kecerdasan anak, materi yang disampaikan 
juga tidak memberatkan anak didik tunagrahita. Serta dibantu oleh orang tua yang 
meningatkan anaknya untuk mengulang setiap materi yang telah disamaikan agar dapat 
dipraktekkan di rumah.  
Perbedaan dengan penelitian saya yaitu penelitian tersebut meneliti tentang 
penanaman nilai-nilai Agama Islam serta yang mengajar adalah guru normal sedangkan 
penelitian saya tunanetra. Relevansinya sama-sama meneliti anak tunagrahita dan agama 
Islam.  
Jurnal dari Rejokirono & Septi Riana Dewi (2018) dari Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa. Yang berjudul “ Skills Learning Model for Children with Mild Mental 
Retardation: Best Practice in Vocational EducationManagement of Mild Mentally 
Impaired Student”. Dengan menghasilkan bahwa sebuah model pembelajaran 
ketrampilan untuk mempersiapkan pada anak-anak retardasi mental ringan dalam 
memasuki dunia kerja. Pembelajarannya menggunakan metode Drill (Pelatihan) serta 
metode kerja kelompok atau kelompok belajar yang disesuaikan pada kesamaan jenis 
ketrampilan.  
Perbedaan dengan penelitian saya yaitu berupa meneliti tentang upaya sekolah 
dalam mempersiapkan anak retardasi mental ringan dalam dunia kerja serta guru yang 
menjagar adalah guru normal. Relevansinya sama-sama meneliti anak tunagrahita level 
ringan. 
Jurnal dari Rahmat Hidayat, Hariyanto dan Pipin Sapinah (2019), Universitas Bina 
Sarana Informatika dan STMIK Nusa Mandiri Jakarta. Yang berjudul “ Tunagrahita 
Student Learning Expert System with Backward Chaining Method at YKDW 01 
Tangerang School”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Methode Backward 
Chaining dengan hasil menyamakan metode pembelajaran orang tua saat pembelajaran 
dirumah dan guru saat pembelajaran disekolah agar anak tunagrahita tidak merasakan 
kebinggungan dalam memahami suatu pembelajaran.  
Perbedaan dengan penelitian yang saya teliti yaitu mengenai penerapan metode 
yang cocok untuk pembelajaran dirumah dan disekolah sedangkan pada penelitian saya 
mengenai metode pembelajaran PAI, Guru yang mengajar adalah normal sedangkan 
dalam penelitian saya adalah tunanetra, tempat penelitian juga berbeda. Relevansinya 
sama-sama meneliti anak tunagrahita level ringan dan sedang. 
Jurnal dari Panayiota Stavroussi, Panagiotis F. Papalexopoulos, Dionisios Vavou-
gio (2010) dari University of Thessaly, Greece dengan judul “Science Education And 
Students With Intellectual Disability: Teaching Approaches And Implications”. Pada 
penelitian ini bahwa pengajaran sains berbasis inkuiri lebih menguntungkan siswa 
tunagrahita, dibandingkan dengan pengajaran yang berorientasi pada buku pelajaran dan 
pengajaran berbasis ceramah. Karena dalam hal ini pendidikan sains lebih inklusif 
dengan menekankan pada kegiatan langsung dan pengalaman kehidpan nyata dapat 
menghasilkan manfaat untuk siswa cacat intelektual level ringan hingga sedang. 
 Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada penelitian saya meneliti tentang 
metode yang cocok dalam pembelajaran PAI sedangkan dalam penelitian ini meneliti 
mengenai pendidikan sains yang anggap baik dalam proses pembelajaraannya. relevansi 
terhadap penelitian ini adalah sama sama meneliti anak tunagrahita ringan dan sedang. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan usaha sadar terencana dalam proses pengubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
proses pengajaran dan pelatihan. Dalam suatu pendidikan yang paling diutamakan disini 
mengenai pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang 
berlandaskan nilai-nilai Islami. Dalam prosesnya pendidikan agama Islam ini yaitu 
menumbuhkembangkan, mendorong, membimbing serta mengasuh peserta didik agar 
bertaqwa. Tidak hanya itu saja dalam proses pembelajaran agama Islam ini juga berisi 
ajaran tentang  mengatur sikap dan tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat. 
Tujuannya dalam pendidikan agama Islam ini peserta didik diharapkan  kelak akan dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama untuk menjalani kehidupan 
sehari-hari dengan baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial masyarakat. 
Pendidikan tidak hanya diberikan kepada peserta didik yang normal saja tetapi 
kepada  anak berkebutuhan khusus juga perlu diberikannya sebuah pendidikan.Apalagi 
mengenai hal pendidikan agama Islam sangat butuh sekali untuk menumbuhkembangkan 
sikap dan perilaku anak secara Islami.Anak berkebutuhan khusus yang dimaksudkan 
disini adalah anak tunagrahita.Anak tunagrahitamerupakan anak yang memiliki 
keterbelakangan mental atau juga disebut dengan mempunyai IQ yang rendah.Perlu 
diketahui IQ anak normal berkisar atas 75 ke atas sedangkan anak tunagrahita memiliki 
IQ 75 kebawah.Ada 3 katgori anak tunagrahita pada umumnya yaitu tunagrahita berlevel 
ringan, tunagrahita berlevel sedang dan tunagrahita berlevel berat.Disekolah SLB Negeri 
Sukoharjo tersebut hanya ada 2 kategori anak tunagrahita yaitu yang berlevel ringan dan 
sedang. 
Proses pembelajran pendidikan agama Islam yang di berikan pada anak tunagrahita 
ini memerlukan suatu metode yang sesuai dengan karakteristik anak tersebut.Perlu 
diketahui anak tunagrahita ini sulit diajak berfikir secara abstrak mereka mudah lupa 
maka peran guru disini sangat tertantang apalagi diketahui guru pendidikan agama Islam 
disini mempunyai keterbatasan juga yaitu tunanetra. Perpaduan antara peserta didik 
tunagrahita dan guru tunanetra tidak lah mudah dalam proses pembelajarannya. Guru 
agama tersebut dalam pembelajarannya menggunakan metode ceramah yang 
disederhanakan, metode simulasi serta metode drill. Dengan mengunakan metode seperi 
itu diharapkan terciptanya suatu pembelajaran secara efektif dan efisien. 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berbentuk deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berbentuk ilmu-ilmu sosial yang 
mengumpulkan dan menganalis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan  data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 
menganalisis angka-angka (Afrizal, 2015: 13). 
Menurut Sugiyono (2015: 9) Metode penelitian kualitatif metode yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Jadi, pengertian penelitian kualitatif 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau melukiskan 
realitas sosial yang kompleks yang ada di masyarakat (Mantra,  2004: 38). 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari 2019 sampai bulan September 
2019. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Sukoharjo. Sekolah tersebut 
menarik untuk diteliti karena salah satu guru yang mengajar anak tunagrahita adalah 
guru yang mengalami tunanetra. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang mejadi sumber data dalam 
penelitian  (Herdiansyah, 2010: 97). Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitiann adalah 
guru pendidikan agama Islam yang mengajar anak tunagrahita SMP kelas VIII pada level 
ringan dan level sedang dan anak tunagrahita level sedang dan ringan di SLB Negeri 
Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2016: 132). Informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru pendamping saat praktek, guru mata pelajaran lain, guru wali 
kelas tunagrahita level ringan dan sedang di SLB Negeri Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk 
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh 
dalam metode ilmiah, karena pada umumnya, data yang dikumpulkan digunakan, kecuali 
untuk penelitian exploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan (Tanzen, 
2011: 83). 
1. Observasi 
Observasi merupakan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
mereka perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
(Herdiansyah, 2015: 131-132). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati dan mencatat setiap proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, yang dimulai dari membuka pelajaran, menyajikan 
pembelajaran dengan pelaksanaan metode yang digunakan, dan menutup pembelajaran pada 
saat di dalam kelas yang dilakukan oleh guru agama Islam selaku subjek penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau 
orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.(Indranata, 
2008: 119). 
Wawancara dilakukan dengan melakukan Tanya jawab kepada subjeknya yaitu Guru 
pendidikan agama Islam, salah satu siswa tunagrahita level ringan dan sedang serta 
informannya yaitu kepala sekolah, guru wali kelas dari siswa tunagrahita berlevel ringan dan 
sedang, guru pendamping saat praktek, guru mata pelajaran lain yang berada di SLB Negeri 
Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan melihat atau mencatat suatu 
laporan yang sudah tersedia. Alasan dokumen ini dijadikan sebagai data untuk membuktikan 
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk 
pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak rekreatif, sehingga mudah ditemukan dengan 
teknik kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang di slidiki (Tanzeh, 2011: 92). 
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa foto, profil sekolah, program kerja, RPP, struktur organisasi, 
data-data anak tunagrahita yang berlevel ringan dan sedang dan data lain yang relavan 
dengan penelitian. 
 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang dikumpulkan 
harus sesuai dengan kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk memeriksa keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi menurut Moleong (2016: 330)  adalah teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Patton dalam Moleong (2016: 330) triangulasi sumber rmerupakan 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualtatif. Sedangkan Triangulasi 
metode terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Teknik triangulasi pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dapat dikatakan sebagai proses memanipulasi data hasil 
penelitian sehingga data tersebut data tersebut menjawab pertanyaan penelitian. Proses 
manipulasi data ini prinsipnya adalah menyederhankan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan (Indranata, 2008: 194). Miles and Humbermen 
dalam Sugiyono (2015: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification. Berikut penjelasnnya: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
padahal-hal yang penting, di cari tema dan polannya. Dengan demikian data yang akan 
direduksiakan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinnya yang diperlukan. Reduksi data 
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015: 247). 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk urian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Disarankan dalam melakukan display data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, 
grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2015: 249). 
3. Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  menurut Miles and Huberman dalam 
Sugiyono (2015: 252) adalah penarikan kesimpulan dan  verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Proses dari ketiga kegiatan tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan seperti yang digambarkan di bawah 
ini: 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Analisis data model interaktif 
(Miles dan Humberman dalam Sugiyono, 2011: 247) 
Bagan analisis di atas dapat dijelaskan setelah mengumpulkan data dari wawancara, 
observasi dan dokumentasi langkah selanjutnya adalah melakukan reduksi data, merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya. Hal 
tersebut membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi sampai kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diferifikasi. Langkah yang dilakukakn selanjutnya adalah menyajikan data dalam 
bentuk narasi atau matrik. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisir, tersusun 
dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami. Langkah ketiga adalag penarikan 
Penyajian data 
Kesimpulan : 
Penarikan / verifikasi 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap kedua. Bila data sesuai kenyataan dan 
dinyatakann maka dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Sukoharjo 
a. Sejarah SLB Negeri Sukoharjo 
Sekolah Luar Biasa terletak di desa Dalangan RT 02 RW 02 Klaseman Gatak 
Sukoharjo. Awalnya sekolah ini berada di kelurahan Ngadirejo Kartasura dengan nama 
YPSLB atau Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa yang merupakan salah satu sekolah 
SLB cabang Sukoharjo. Awal berdirinya sekolah tersebut sejak tahun 1982. Kepala 
sekolah pada saat itu pimpin oleh  Bapak Drs. Sri Mulyadi M.M setelah itu dipimpin 
oleh Bapak Drs. Joko Santoso S.Pd., M.M dan kepemimpinan terakhir dipimpin oleh 
Bapak Drs. Joko Zulianto S.Pd., M.Pd yang menjabat dari tahun 1996 hingga 
sekarang. 
Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa tersebut beroprasi selama 4 tahun. Selama 
4 tahun tersebut, guru-guru yang mengajar juga masih sedikit, mengingat siswanya 
juga belum terlalu banyak. Dahulunya sekolah tersebut adalah gedung film di daerah 
Kartasura dan letak sekolah tersebut tepat di belakang Gedung film tersebut. Pada saat 
itu juga YPSLB berdiri diatas tanah masyarakat setempat. Maka hak milik tanah 
tersebut diminta kembali oleh masyarakat tersebut. Mengingat juga saat penerimaan 
siswa baru, minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya yang berkebutuhan 
khusus semakin banyak maka pihak sekolah melakukan pendekatan dengan Dinas 
Sukoharjo untuk meminta unit sekolah baru supaya dapat menampung siswa-siswa 
berkebutuhan khusus. Akhirnya sejak tahun 2010 itu dibangunkan sebuah sekolah baru 
yang diberinama Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo yang terletak di Klaseman 
Gatak Sukoharjo (Wawancara dengan Bapak Joko Zulianto selaku Kepala Sekolah 
pada hari Senin 29 Juli 2019). 
b. Letak Geografis SLB Negeri Sukoharjo 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo adalah sekolah yang 
terletak di kelurahan Klaseman, kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini 
terletak sebelah barat dan timur  rumah penduduk. Sebelah utara sekolah terdapat 
masjid serta depan sekolah ini terdapat sekolah yaitu SD Negeri Klaseman. 
Bagunan sekolah ini menghadap ke selatan dan memiliki halaman yang cukup 
luas. Gedung yang dimiliki Sekolah Luar Biasa ini terdiri dari 11 ruang kelas, 1 ruang 
guru, 8 ruang sanitasi siswa, dan 1ruang perpustakaan (Wawancara Dengan Kepala 
Sekolah Bapak Joko Zulinato Senin 20 Juli 2019).  
c. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
 Mewujudkan manusia yang beriman, taqwa dan terampil sebagai kekuatan 
bangsa. 
 
 
2) Misi 
a) Memberi motivasi siswa agar tidak putus asa dalam menyandang keterbatasan. 
b) Mengoptimalkan sisa kemampuan siswa, agar bisa berfungsi dan berpotensi. 
c) Mengantar siswa agar bisa mandiri dan menyesuaikan lingkungan. 
3) Tujuan Sekolah  
a) Terwujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan berbudi mulia. 
b) Meningkatkan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
c) Membekali siswa dengan keterampilan sesuai dengan tuntutan dunia kerja 
untuk hidup di masyarakat di kemudian hari (Dokumentasi diambil Rabu 31 
Juli 2019). 
d. Data Guru SLB Negeri Sukoharjo 
Tenaga guru dan karyawan di SLB Negeri Sukoharjo secara keseluruhan 
berjumlah 51 orang, yang terdiri kepala sekolah, tenaga guru, tenaga kependidikan dan 
tenaga non kependidikan. Jabatan di SLB Negeri Sukoharjo ini adalah sebagai guru, 
rata-rata di SLB ini menggunakan system guru kelas kecuali guru agama, guru 
ketrampilan dan guru olahraga. Tenaga guru terdapat 18 orang yang rata-rata lulusan 
S1 jurusan Pendidikan Luar Biasa, 3 orang yang berpendidikan S2 PLB, dan sisanya 
dari lulusan PAI, olahraga, biologi, pkn ada juga yang masih lulusan SMK maupun 
SMA.Golongan PNS terdapat 23 guru termasuk kepala sekolah, serta terdapat 28 guru 
yang masih bertatus WB, 2 lulusan SMK dan 1 lulusan SMA (Dokumentasi pada 1 
Agustus 2019). 
Guru pendidikan Agama Islam di SLB Negeri Sukoharjo ini ada 3 orang, yaitu 
Bapak Sarjono yang mengajar kelas Tunagrahita, Ibu Maya Saraswati mengajar di 
kelas tunarungu-wicara, serta Bapak Hasan yang sekarang mengajar di SD.Ibu Maya 
dan Bapak Sarjono merupakan lulusan dari IAIN Surakarata(Wawancara dengan 
Bapak Sarjono pada 29 Juli 2019). 
e. Data Siswa SLB Negeri Sukoharjo 
SLB Negeri Sukoharjo ini menampung siswa yang berkebutuhan mulai dari 
Tunanetra, Tunarungu-Wicara, Tunagrahita, Autis.Siswa-siswi di SLB Negeri 
Sukoharjo ini terdapat 164 siswa secara keseluruhan dengan jumlah siswa tunagrahita 
kelas VIII yaitu 10 siswa. 10 siswa tersebut dibagi sesuai dengan ketunanya. Di SLB 
Negeri Sukoharjo ini hanya menerima kategori tunagrahita yang berlevel ringan dan 
sedang. Dengan jumlah siswa 7 di kelas tunagrahita ringan sedangkan 3 siswa di kelas 
tunagrahita sedang. (Dokumentasi pada 1 Agustus 2019). 
Tabel  4.1 
Data Siswa Tunagrahita Level Ringan  
No. NamaSiswa Dasar 
1. Gani Rasya Oktofio Hilmi Assesment 
2. Joko Santoso Assesment 
3. Ramanda Tri Lestari Assesment  
4. Fakhrul Apri Irsyad Assesmen 
5. Wahyu Novianto Assesmen 
6. Muhammad Irfan raihan Assesmen  
7. Prasetya Pamungkas Assesmen 
 
Tabel 4.2 
Data Siswa Tunagrahitalevel Sedang 
No. NamaSiswa Dasar 
1. Desi Dwicahyani Assesmen  
2. Agus Sarwanto Nugroho Assesmen  
3. Arya Budi Utomo Assesmen  
 
Penentuan siswa ketika masuk dalam SLB ini ditentukan melalui assesmen. 
Dengan adanya assemen siswa bisa masuk dalam jenis pengelompokan ketunaan siswa 
yang dibutuhkan (Dokumentrasi hari Selasa 20 Agustus 2019). 
 
 
 
  
2. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Mata PelajaranPendidikan Agama Islam pada 
Siswa tunagrahita Level Ringan dan Sedang Kelas VIII SMP di SLB Negeri 
Sukoharjo 
Pelaksanaan pembelajaran di SLB Negeri Sukoharjo ini dilakukan hanya 5 hari 
saja yaitu dimulai hari Senin sampai Jum’at. Pembelajaran dimulai pukul 07.30 sampai 
jam 13.00 dan dilakukakan hanya 1 hari dalam 1 minggu. Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas ringan hari Rabu dimulai jam 07.30 sampai jam 09.15 WIB. 
Sedangkan untuk tunagrahita level sedang pada hari Senin jam 09.35 sampai jam 11.00. 
Kurikulum yang digunakan pada pembelajaran ini menggunakan kurikulum 2013 yang 
khusus untuk siswa tunagrahita(Wawancara dengan Bapak Sarjono pada hari Senin 29 
Juli 2019). 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB ini mencakup materi Al-Qur’an, 
AqidahAkhlak, Fiqh dan Ski. Tetapi tidak semua rumpun di PAI tercapai. Mengingat 
bahwa siswa tunagrahita mempunyai IQ dibawah rata-rata maka dalam pembelajarannya 
mengikuti karakter siswa. dan biasanya materi yang diajarkan tidak hanya 1 kali saja 
tercapai melainkan dapat diulang sampai beberapa pertemuan. Pembelajaran PAI ini, juga 
perlu mempersiapkan segala sesuatu yang dapat menunjang atau memperlancar proses 
pembelajarannya seperti halnya RPP, materi, metode. RPP merupakan pedoman bagi 
guru saat memberikan materi kepada siswa siswinya yang berisi tentang tujuan, materi, 
metode serta langkah-langkah dalam kegiatan pembelajarannya. Pembuatan Rpp ini 
dibuat oleh guru PAI setiap satu kali semester dibantu oleh laptop pembaca layar. 
Pernyataan tersebut diperkuat wawancara dengan Bapak Sarjono:  
Kalau untuk pembuatan RPP saya buat sendiri dengan bantuan laptop pembaca layar 
dan dibuat setiap satu kali semester mbak dengan mengacu dari KI KD mbak 
(Wawancara dengan Bapak Sarjono pada hari Senin 29 Juli 2019). 
 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sukoharjo ini dalam 1 rungan terdapat 2 kelas 
untuk aktivitas pembelajaraanya dan dibatasi denganalmari mengingat jumlah siswa 
semakin banyak dan ruang kelas yang sangat terbatas. Meskipun 1 ruangan menjadi 2 
kelas tidak menjadi hambatan dalam proses pembelajarannya (Observasi pada hari Senin 
5 Agustus 2019). 
a. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa tunagrahita 
Level Ringan  
1) Pelaksanaan Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Proses pelaksanaan metode dalam pembelajaranAqidah Akhlak pada siswa 
tunagrahita level ringan ini menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah, 
tanya jawab, pemberian tugas. Tujuannya agar siswa mudah memahami materi 
yang disampaikan dengan memperhatikan masing-masing siswa. 
Observasi yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019, 
Bapak Sarjono menggunakan beberapa perangkat pembelajaranberupa RPP, 
laptop, Al-Qur’an Braile serta materi soal penugasan berupa print out yang akan 
diberikan kepada siswa. Pembuatan RPP dengan melalui laptop software pembaca 
layar, yang mana laptopketika ditekan tombolnya akan mengeluarkan suara. 
Pembuatan RPP ini dibuat secara fleksibel, sederhana dan menyesuaikan siswa 
(siswa tunagrahita). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI materi asmaul husna, Bapak 
Sarjono mengawali dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan  
membaca surat Al-Fatihah serta surat pendek mulai dari An-Nash sampai Al-
Quraisy. Bapak Sarjono menggunakan Al-Qur’an braile untuk mengurutkan surat-
surat pendek yang sedang dihafalkan siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita 
bersemangat dalam mengahafalkan surat-surat pendek tersebut, namun hanya 
sedikit dari siswayang hafal.Siswa tersebut bernama Apri dan Prasetyo, tetapi 
untuk Prasetyo dalam pengucapannya belum terlalu lancar. Sedangkan siswa yang 
lainnya hanya diam dan mendengarkan.  
Kegiatan inti pada pembelajaran Aqidah Akhlak, Guru Pendidikan agama 
Islam dapat membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Materi yang 
disampaikan oleh guru PAI adalah asmaul husna, dengan melanjutkan materi 
Minggu sebelumnya. Dalam proses penyampaian materi dilakukan secara verbal 
dari guru kepada siswa dengan tujuan supaya siswa dapat menguasai materi 
pembelajaran secara optimal. Guru memegang peran yang sangat penting dan 
dominan karena proses pembelajaran berpusat kepada guru. Sebelum masuk 
dalam pembelajaran guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi 
minggu sebelumnya. Melalui metode tanya jawab, guru bisa mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai materi asmaul husna yang sudah diajarkan pada minggu 
sebelumnya. 
Guru menanyakan pengertian asmaul husna kepada siswa. Hanya siswa 
yang bernama Apri dan Prasetyo yang masih ingat dan menjawab pertanyaan dari 
Bapak Sarjono. Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari masalah yang 
dihadapai dalam pembelajaran PAI yaitu keterbatasan daya tangkap yang dimiliki 
oleh siswa tunagrahita. Mereka hanya bisa menyimpan suatu informasi dalam 
waktu yang singkat dan terbatas,  serta tidak mampu menyimpan informasi dalam 
waktu yang lama sehingga menyulitkan mereka dalam mengingat, menghafal, dan 
mengolah serta mengungkapkan kembali informasi yang telah dipelajari. Maka 
dari itu guru memulai menerapkan metode ceramah dengan menjelaskan 
pengertian asmaul husna secara lengkap.  
Proses pembelajaran Aqidah Akhlak ini tidak hanya metode ceramah saja 
namun kembali lagi pada metode tanya jawab. Metode-metode tersebut digunakan 
sesuai dengan kondisi materi yang akan sampaikan kepada siswa tunagrahita. 
Metode tanya jawab digunakan saat guru menanyakan contoh dari 99 asmaul 
husna. Mulai dari Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Maliku sampai Al-Qudus. Bapak 
Sarjono memberikan contoh pada asmaul husna Ar-Rahman (Allah mempunyai 
kasih sayang kepada hambanya) yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Misalnya Allah memberikan rezeki kepada semua hamba-Nya berupa rezeki 
nikmah sehat setiap hari. Oleh karena itu, Bapak Sarjono menyampaikan kepada 
siswa untuk selalu mensyukuri segala nikmat yang diberikan Allah Swt. Proses 
tanya jawab ini dilakukan Bapak Sarjono kepada semua siswa secara bergantian 
sehingga terdapat sebuah  komunikasi antara guru dan siswa. Guru menerapkan 
metode ini dengan dialog santai serta diselingi sebuah gurauan pada saat jam 
pembelajaran yang berlangsung di kelas.  
Pelaksanaan metode tanya jawab, guru PAI ini juga melakukan pendekatan 
ke semua siswa untuk mengetahui karakter masing-masing siswa. Terkadang ada 
siswa yang sulit dikondisikan di dalam kelas dari mulai tunagrahita ringan sampai 
tunagrahita sedang. Karakter yang dimiliki siswa antara tunagrahita ringan dan 
tunagrahita sedang berbeda-beda. Ketika anak dalam pembelajaran sulit 
dikondisikan di dalam kelas, maka Bapak Sarjono memberikan benda yang 
menjadi favorit siswa tersebut, selain itu juga dapat memanggilkan teman 
dekatnya agar siswa tunagrahita tidak lepas kendali (diam). Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan Wawancara dengan Bapak Sarjono: 
“Tidak mbak saya sudah mengetahui karakter siswa satu persatu dengan cara 
berinteraksi dengan mereka setiap kali dalam proses pembelajaran dan jika 
mereka tidak bisa diam saya akan memberikan kesukaannya mereka contoh si 
A sukanya bermain dan saya langsung kasih mainan dia kalau sudah bisa aktif 
kembali pembelajaran mainan saya ambil lagi. kadang juga mbak ketika saya 
mendekati si A kadang si B merasa iri dan dia juga marah emosi begitu maka 
setelah saya memberikan mainan dan menenangkan si A saya pindah ke si B 
untuk memberikan perhatiaannya” (Wawancara dengan Bapak Sarjono senin 
29 Juli 2019). 
 
Selain materi asmaul husna, Bapak Sarjono juga memvariasikan materi 
yang lain yaitu sifat wajib Allah serta jumlah Nabi dan Rasul. Pada materi ini guru 
menerapkan metode tanya jawab kepada siswa. Pembelajaran dilakukan dengan 
kondusif, misalnya menanyakan jumlah Nabi dan Rasul serta sifat wajib Allah. 
Beberapa siswa dapat menjawab tetapi kurang sempurna, maka guru mulai 
menjelaskan materi tersebut dengan menerapkan metode ceramah dan sebelumnya 
juga guru tidak lupa memberikan reward kepada siswa yang sudah berani 
menjawab. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama dan ketika 
ditanya terkait kepahaman materi yang dijelaskan oleh Bapak Sarjono, para siswa 
menjawab belum memahaminya. Maka Bapak Sarjono mengulang kembali 2 kali 
penjelasan materi yang terkait setelah itu baru bertanya jawab kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana mereka memahami materi tersebut. Selain daripada itu 
siswa tunagrahita ringan juga aktif bertanya apabila materi yang disampaikan 
belum jelas.  
Pelaksanaan metode penugasan, Bapak Sarjono menggunakan kertas Print 
out sebagai bahan pembelajaran. Bapak Sarjono meminta salah satu siswa untuk 
membagikan kertas Print out yang berisi materi serta macam-macam asmaul 
husna. Mengingat Bapak Sarjono adalah guru Tunanetra, Jadi dalam proses 
penerapan metode penugasan biasanya Bapak Sarjono memberikan kertas Print 
Out. Setelah itu baru Bapak Sarjono memerintahkan salah seorang siswa yang 
dapat menulis dengan lancar untuk mencatatkan di papan tulis dengan tujuan 
apakah siswa tersebut masih ingat dengan materi yang ditulis dalam buku mereka 
masing-masing. Untuk mengkoreksinya Bapak Sarjono bertanya kepada siswa 
yang duduk di belakang. Pernyataan tersebut diperkuat oleh wali kelas tunagrahita 
ringan Ibu Siti Nur Rochmi pada saat wawancara hari Senin 29 Juli 2019. 
“Ya mungkin waktu mencatat ya mbak kan Bapak Sarjono juga tunanetra 
maka untuk soal mencatat anak-anak yang bisa saja di suruh untuk maju 
kedepan mencatatnya kalau tidak begitu bapak Sarjono membagikan print 
copy untuk dicatat anak-anak. Kalau untuk mencatat jarang juga ya mbak 
Bapak Sarjono itu lebih sering menggunakan metode ceramah”  
  
Akhir pembelajaran, Bapak Sarjono melakukan refleksi kepada semua 
siswa dengan menanyakan kembali materi-materi yang telah disampaikan. Guru 
menutup dengan salam dan siswa dipersilahkan untuk beristirahat. 
2) PelaksanaanMetode Pembelajaran Fiqh 
Proses pelaksanaan metode pembelajaran fiqh dalam materi adzan ini 
menggunakan metode ceramah, driil (latihan), tanya jawab dan demonstrasi. Guru 
memvariasikan metode-metode tersebut dalam satu materi agar mempermudah 
proses pembelajaran untuk siswa tunagrahita. 
Observasi yang dilakukan pada hari Rabu 14 Agustus 2019, guru 
mengkondisikan kelas secara kondusif agar siswa merasa nyaman saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga penyampaian materi dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan 
dilanjut membaca surat pendek mulai surat An-Nash sampai Al-Quraisy. Hafalan 
tersebut dilakukan setiap kali pembelajaran Bapak Sarjono. 
Guru selalu mengabsen setiap kali awal pembelajaran. Guru melanjutkan 
materi denganmemberikan review materi minggu sebelumnya tetang asmaul 
husna. Hanya sedikit dari siswa yang dapat menjawabnya dan siswapun kurang 
lengkap dalam memberikan respon kepada guru, sehingga Bapak Sarjono 
menjelaskan kembali mengenai materi asmaul husna. 
Metode pertama yang dilaksanakan oleh guru yaitu metode tanya jawab. 
Melalui metode tanya jawab guru menyampaikan materi asmaul husna sebagai 
refleksi materi minggu sebelumnya. Lemahnya daya tangkap dan ingatan yang 
ada pada diri siswa tunagrahita maka guru menjelaskan kembali materi asmaul 
husna. Setelah penyampaian materi asmaul husna selesai dan siswa sudah 
memahami, maka dilanjutkan dengan materi adzan. Guru melakukan apersepsi 
kepada siswa dengan menanyakan pengertian adzan. Siswa mengutarakan 
jawabannya berbeda-beda. Melihat jawaban tersebut guru menjelaskan jawaban 
yang lebih tepat. Saat itu siswa sangat memperhatikan penjelasan guru di depan 
kelas. 
Pelaksanaan metode demonstrasi dilakukan di depan kelas dengan 
memperagakan Adzan beserta bacaannya.Pembelajaran materi adzan ini dibuat 
secara praktis oleh guru, yang mana materi diambil dari pengalaman 
kehidupannya sehari-hari sebagai seorang muslim. Dalam proses penerapan 
metode demonstrasi, guru melakukan beberapa pengulangan pelafalan bacaan 
Adzan sebanyak 3 kali. Setelah selesai memberikan penjelasan dan peragaan, guru 
meminta siswa untuk memperagakan tata cara adzan. Dalam hal ini guru 
menunjuk salah satu siswa yang bernama Apri untuk memperagakan tata cara 
adzan. Apabila siswa masih kurang sempurna dalam memperagakan adzan, maka 
Bapak Sarjono meluruskan jawaban. 
Akhir dari pembelajaran, guru me-review dan menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan. Guru menutup pembelajaran dengan salam serta 
mempersilahkan siswa untuk beristirahat. Tahap akhir pembelajaran atau evaluasi 
guru menerapkan metode tanya jawab. Jika siswa tunagrahita diberi PR(pekerjaan 
rumah) mereka akan lupa, maka dalam ini guru memberikan pertanyaan mengenai 
materi yang telah disampaikan. 
3) Pelaksanaan Metode Pembelajaran SKI 
Proses penyampaian materi Ski di SLB Negeri Sukoharjo tepatnya dikelas 
tunagrahita ringan menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu metode 
tanya jawab dan ceramah. Dari hasil wawancara pada hari Senin 02 Desember 
2019 dengan Bapak Sarjono menghasilkan bahwa ketika materi Ski di sampaikan 
di kelas dengan menggunakan media film yaitu kisah abu jahal.  
Pada proses penyampaian materi tersebut tayangkan sebuah film dari awal 
sampai selesai. Setelah itu guru melakukan tanya jawab dengan cara menjeda pada 
adegan tertentu untuk menyakan kepada siswa. sebelumnya guru telah minta pada 
bantuan guru lain untuk menjelaskan setiap adengan dalam film tersebut. Maka 
dari itu guru dapat memastikan apakah pada bagian yang dijeda benar atau salah 
dari jawaban siswa. 
Proses penerapan metode-metode tersebut dilakukan guru kepada siswa 
yang sekiranya dapat diajak berkomunikasi dengan lancar. Maka, dari itu untuk 
siswa yang lainya hanya memperhatikan dan  mendengarkan. Guru juga berharap 
kepada siswa yang pasif tersebut ketika mendengar siswa lain yang dapat 
menjawab agar lambat laun dapat mengerti dan paham terhadap materi tersebut. 
Setelah proses pembelajaran selesai guru memberikan review materi yang 
telah di pelajari secara singkat dan mudah untuk di pahami siswa. 
4) Pelaksanaan Metode Al-Qur’an Hadist  
 Proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan materi memahami 
isi kandungan Q.S Al-Quraisy di kelas tunagrahita ringan. Metode yang 
digunakan oleh guru yaitu ceramah, tanya jwab dan driil (latihan). Dari hasil 
wawancara dengan Bapak Sarjono pada hari Rabu 11 Desember 2019 
menghasilkan bahwa materi disampaikan guru mengajak siswa untuk murojaah 
dari surat Al-Fatihah sampai Al-Quraisy. Dalam proses pembacaan surat Al-
Quraisy siswa-siswa belum terlalu lancar maka dari itu Bapak Sarjono mengulang 
kembali. Murojaah tersebut dilakukan setiap kali pembelajaran PAI tujuannya 
agar siswa dapat menambah hafalannya.  
 Kegiatan inti pada materi ini Bapak Sarjono membacakan arti di Al-Qur’an 
Braille. Satu persatu dibacakan serta menjelaskan maksud yang terkandung dalam 
ayat tersebut. Siswa sangat memperhatikan penjelasan Bapak Sarjono. Sesekali 
guru juga melakukan tanya jawab setelah dijelaskan maksud yang terkandung 
dalam ayat tersebut. Tujuannya untuk mengukur seberapa paham siswa terhadap 
materi tersebut.  
 Siswa yang dapat berkomunikasi dengan baik hanya Apri dan Prasetyo. Maka 
ketika guru bertanya kepada siswa hanya Apri dan Prasetyo yang dapat menjawab 
dan yang lain hanya diam dan mendengkarkan. Terkadang jawaban kurang 
sempurna maka Bapak Sarjono meluruskan jawaban dan tidak lupa guru 
memberikan reward berupa tepuk tangan serta sanjungan. 
 Pembelajaran dengan materi ini disampaikan secara praktis serta jelas. 
Penyampaian materi tersebut juga diambil dari pengalaman kehidupan sehari-hari 
sebagai seorang muslim tujuannya agar siswa memahaminya. Akhir pembelajaran, 
guru me-riview dan menyimpulkan materi yang telah disampaikan kepada siswa.  
b. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Siswa tunagrahita Level Sedang  
1) Pelaksanaan Metode dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
Observasi yang dilakukan pada hari senin 5 Agustus 2019 yaitu pada 
pelajaran Al-Qur’an Hadist. pembelajaran diawali dengan salam. Setelah itu guru 
mengkondusifkan kelas terlebih dahulu agar dalam proses pembelajarannya 
berjalan lancar. Kemudian membaca surat Al-Fatihah serta surat-surat pendek dari 
An-Nash sampai Al-Lahab.  
Pelaksanaan metode pembelajaran Aqidah Akhlak guru mengajak siswa 
untuk membacakan surat Al-Lahab. Di kelas tunagrahita sedang hanya terdapat 3 
siswa yaitu Desi, Agus dan Aryo. Masing-masing siswa tunagrahita itu 
mempunyai karakter yang berbeda-beda. Ketika membaca surat Al-Lahab, siswa 
yang bernama Desi hanya ikut menirukan tetapi tidak begitu jelas pengucapannya. 
Hal ini yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran di kelas mengingat 
Bapak Sarjono adalah guru tunanetra, guru tersebut hanya mengandalkan indra 
pendengarannya dalam merespon ucapan semua siswa. Bapak Sarjono mulai bisa 
beradaptasi dengan siswa tunagrahita sedang ini sejak mereka duduk di  kelas 1 
SMP. Sedangkan siswa yang bernama Aryo pengucapannya jelas tetapi sangat 
pelan,  jadi Bapak Sarjono sering berjalan mendekati siswa tersebut. 
Pembacaan surat Al-Lahab secara bersama telah selesai dibacakan oleh 
siswa tunagrahita. Guru melanjutkan dan membacakan artinya dari surat Al-Lahab 
dengan bantuan Al-Qur’an Braile sebagai media dalam metode ceramah, secara 
perlahan dan teliti. Setiap arti yang dibacakan, guru memberikan sebuah 
pengertian secara praktis terhadap siswa. Guru melanjutkan dengan menerapkan 
metode cerita yaitu menceritakan kisah Abu Lahab beserta sifat Abu Lahab. Siswa 
terlihat fokus mendengar penjelasan dari guru.Guru melakukan tanya jawab 
kepada semua siswa secara bergantian.  Ada siswa yang dapat menjawab dan ada 
juga yang lupa sehingga Bapak Sarjono memberikan petunjuk jawaban agar dapat 
menjawab. Pembelajaran materi ini tidak hanya disampaikan satu kali oleh Bapak 
Sarjono, Namun diulangi lagi dari awal yaitu mengajak siswa untuk membacakan 
lagi surat Al-Lahab dan menyebutkan kembali sifat dari Abu lahab. 
Dalam Proses pembelajaran ini gurumenciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan dengan bersenda gurau pada siswa yang bertujuannya proses 
pembelajarannya bersifat tidak monoton. Dalam pembelajaran ini, Bapak Sarjono 
juga mengajak siswa untuk mengamati perilaku teman yang ada di dalam kelas. 
Dan diminta untuk menyebutkannya sifat dari teman tersebut. 
Akhir dari pembelajaran guru memberikan kesimpulan dan me-review 
materi. Setelah menutup pembelajaran dengan salam dan mempersilahkan siswa 
untuk istirahat sholat dhuhur. 
Selanjutnya Observasi yang dilakukan  hari Senin 12 Agustus 2019 di 
kelas tunagrahita sedang kelas VIII bahwa pembelajarannya masih menggunakan 
materi minggu sebelumnya mengenai kisah abu lahab. Siswa tunagrahita sedang 
ini memiliki IQ sekitar 50, maka pengajaran Al-Qur’an Hadist tidak berhasil jika 
1 pertemuan saja karena mereka belum mampu mengingat materinya. 
Pembelajaran diawali dengan salam dan hafalan surat pendek. Pembacaan 
dilakukan secara bersama antara siswa dan guru. 
Pelaksanaan dalam metode tanya jawab guru menanyakan dengan 
berdialog santai tentang materi minggu sebelumnya kepada semua siswa. dalam 
hal ini merujuk kepada lemahnya daya tangkap dan ingat siswa, maka mengulangi 
kembali dengan menunjuk untuk menghafal surat Al-Lahab secara bersama 
dengan guru. Pelaksanaan metode cerita yang dilakukan guru di SLB yaitu 
menceritakan kisah Abu Lahab dan sifat Abu Lahab. Pada penerapan metode 
cerita, Bapak Sarjono menjelaskan secara berulang-ulang tentang sifat abu lahab 
kepada siswa dengan selingan sendau gurau. Penerapan metode selanjutnya yaitu 
metode drill(latihan), metode ini diterapkan  dalam hafalan surat Al-Lahab. 
Hafalan dilakukan oleh guru dengan suara lantang dan siswa menirukan. Setelah 
dirasa hafal maka guru mulai menanyakan tentang sifat Abu Lahab. Dengan hasil 
siswa sedikit dapat mengingat materi tersebut. Dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, guru banyak memberi petunjuk jawaban tetapi daya ingat siswa 
memang lemah jadi ketika diberi pertanyaan mengenai materi tersebut siswa sulit 
untuk menjawabnya. Daya tangkap untuk siswa tunagrahita sedang ini memang 
terbatas maka dalam pemberian materi harus lebih intensif. Dengan hasil yang 
spesifik yang mana siswa tunagrahita tersebut dapat lebih memahami dalam hal 
mengingat materi yang telah diajarkan sebelumnya. 
Pembelajaran bagi siswa tunagrahita ini memang dilakukan secara 
berulang bisa jadi pengulangan ini 2 hingga 3 kali pertemuan. Apabila pada materi 
tersebut siswa tunagrahita tidak bisa mengikuti maka materinya diturunkan 
materinya dan diambilkan dari kelas bawahnya. Pernyataan tersebut diperkuat 
oleh wawancara Bapak Sarjono dalam: 
“Iyaa mbak. Itu pun juga misal anak bener-benar belum bisa pada materi 
tersebut boleh diturunkan maksudnya ini kan kelas 2 smp jadi boleh ambil 
pelajaran kelas 1 smp gitu mbak”(Wawancara dengan Bapak Sarjono pada 
hari Selasa 30 Juli 2019). 
 
 Pembelajaran yang diberikan siswa tunagrahita meskipun terdapat RPP 
sebagai acuan pembelajaran namun realita dalam pembelajarannya menyesuaikan 
kondisi siswa. Di SLB Negeri Sukoharjo ini tepatnya pada kelas Tunagrahita level 
sedang pembelajaran dilakukan dengan mengulang materi sebelumnya karena 
dianggap siswa belum memahaminya jika hanya disampaikan hanya satu kali. 
Dalam proses pembelajaran guru tidak terlalu banyak menyampaikan materi, 
tetapi diselingi dengan guraan yang mana agar proses pembelajarantidak monoton. 
 2) Pelaksanaan Metode dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak 
 Proses pelakanaan metode dalam pembelajaran aqidah akhlak ini guru 
menggunakan beberapa metode yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Dengan 
pelaksanaan metode-metode tersebut agar mempermudah siswa dalam menerima 
materi tersebut. 
 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sarjono hari Rabu 11 
November 2019 menghasilkan bahwa materi yang disampaikan adalah sifat 
terpuji (Mahmudah). Bapak Sarjono dalam memulai pelajarannya dengan 
apresiasi mengamati perilaku teman 1 kelasnya. Guru menanyakan kepada salah 
satu siswa yaitu agus untuk menjelaskan setelah dia mengamati perilakudesi. 
Setelah itu guru mengkaitkan dengan materi sifat terpuji dengan menjelaskan 
pengertian apa itu Akhlak Mahmudah. Proses pelaksanaan pembelajaran tersebut 
guru tidak banyak menyampaikan materi akan tetapi lebih banyak memberikan 
contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa mudah mengerti. 
 Akhir dari pembelajaran guru memberikan sebuah review mengenai materi 
sifat terpuji dan memberikan sebuah pesan kepada siswa bahwa harus berbuat 
baik kepada siapa saja dan dimana saja. 
3) Pelaksanaan Metode dalam Pembelajaran Fiqh 
 Pelaksanaan pembelajaran fiqh ini menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab dan demonstrasi karena materinya adalah wudhu. Maka dari itu metode 
harus disesuaikan dengan materinya terlebih lagi pembelajaran ditunjukkan 
kepada anak berkebutuhan khusus tunagrahita maka guru mengemas pembelajaran 
secara praktis. 
 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sarjono hari Rabu 11 
Desember 2019 bahwa pembelajaran yang dilakukan Bapak Sarjono yaitu 
memberikan pengertian secara rinci mengenai materi wudhu tersebut. 
Pembelajaran di kelas tungrahita sedang ini tidakselalu mengenai materi saja akan 
tetapi juga diselingi dengan gurauan. Setelah itu guru menyampaikan gerakan 
wudhu didepan kelas. Siswa sangat memperhatikan sekali. Sesekali guru bertanya 
kepada siswa mengenai gerakan pada wudhu. Setelah itu memberikan sebuah 
nyanyian berupa gerakan wudhu agar siswa mudah paham. Bapak Sarjono 
memanggil guru lain untuk membantu proses praktek wudhu di masjid untuk 
mengamati apakah siswa sudah benar atau belum. Maka guru pendamping 
tersebut memberikan pembetulan kepada siswa yang belum benar. Pembelajaran 
dikelas di kelas ttunagrahita sedang ini dilakukan berulang-ulang serta juga diberi 
teori praktek yang praktis. 
 Akhir pembelajaran ini guru memberikan review mengenai materi wudhu dan 
seperti biasa guru meberikan pesan bahwa sebelum sholat harus wudhu terlebih 
dahulu.  
 
 
4) Pelaksanaan Metode dalam Pembelajaran SKI 
 Pelaksanaan pembelajaran SKI di kelas tunagrahita sedang ini menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Hasil wawancara dengan Bapak Sarjono pada 
hari Rabu tanggal 11 Desember 2019 bahwa dalam penyampaiannya guru 
menggunakan metode ceramah. 
 Pembelajaran inti guru menyampaikan sejarah Nabi Muhammad lahirnya, 
keluarganya. Siswa sangat antusias dalam mendengarkan penjelasan dari guru. 
Guru juga menerapkan metode tanya jawab kepada siswa yaitu menayakan 
tanggal berapa Nabi Muhammad lahir, satu siswa menjawab yaitu Agus. Siswa 
lain mendengarkan, tetapi juga guru memberikan pertanyaan kepada semua siswa 
agar tidak ada rasa deskriminatif terhadap siswa yang lain. Walaupun siswa yang 
bernama Desi dalam pengucapannya kurang lancar maka Bapak Sarjono 
memberikan pentunjuk jawaban begitu juga dengan Aryo. Pembelajaran 
dilakukan berulang kali.  
 Akhir pembelajaran guru memberikan review kepada semua siswa. di kelas 
tunahgrahita sedang ini tidak diberi tuga untuk dikerjakan di rumah melainkan 
hanya proses tanya jawab di akhir pembelajaran. Jika di beri tugas mereka lupa 
dan tidak dikerjakan. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian metode pembelajaran pendidikan agama Islam  pada 
siswa tunagrahita level ringan dan sedang kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo tidak dapat 
dilakukan dengan instan. Hal tersebut membutuhkan waktu berulang-ulang sehinga dapat 
menghasilkan karakter yang baik. Agar hal tersebut berjalan dengan baik perlu adanya 
kerjasama yang baik antaraguru dan siswa dalam penggunaan metode pembelajaran. 
 Metode pembelajaran merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan 
serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien sesuai yang dibutuhkan (Ismail: 2011: 8). Metode pembelajaran ini 
digunakan guru dalam setiap kali pertemuan di dalam kelas, bukan asal pakai tetapi juga 
harus melalui seleksi yang berkesinambungan dengan perumusan tujuan intruksional khusus. 
Tujuannya untuk memudahkan siswa dalam pencapaian pembelajaran. Adapun metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SLB Negeri Sukoharjo untuk siswa tunagrahita 
level ringan dan sedang antara lain: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan sebuah interaksi antara guru dengan siswa melalui alat 
komunikasi lisan (Amalia, Fadhil dan Narulita, 2014: 121) Metode ceramah ini 
merupakan metode yang paling umum digunakan oleh seorang guru karena sangat 
fleksibel dalam suatu pembelajaran.  
Proses pelaksanaan metode ceramah pada materi yang disajikan di kelas tunagrahita 
ringan dan sedang, tentu guru harus melakukan suatu persiapan. Melakukan persiapan ini 
termasuk dalam prinsip-prinsip pembelajaran yang salah satunya yaitu kesiapan. Prinsip 
kesiapan ini artinya bahwa prinsip dimana guru harus memperhatikan tahap kematangan, 
perkembangan dan pertumbuhan siswa ketika akan melaksanakan proses pembelajaran 
(Heandri 2010, 162-164). Maka guru menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran yaitu 
berupa menyiapkan RPP, memilih materi, memilih metode serta sarana prasarana 
pendukung. Adapun sarana atau media yang mendukung pembelajaran yaitu Al-Qur’an 
braile, laptop pembaca layar dan kertas print out. 
Pelaksanaan metode ceramah yang dilakukan guru tunanetra dengan bantuan media 
Al-Qur’an brailledi kelas tunagrahita ringan maupun sedang. Pelaksanaan tersebut 
dilakukan secara berulang-ulang sertapembelajaran ini guru bersifat mendampingi 
perkembangan siswa, jadi guru tidak membiarkan begitu saja memberikan tugas yang 
belum dipahami siswa.Nugraheni dan Kristian (2018: 69) sama halnya dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah langsung. Tetapi guru tersebut dalam 
memberikan penjelasan tanpa berulang, guru memberikan tugas kepada siswa tunagrahita 
di perpustakaan untuk mencari buku yang berbahasa inggris untuk ditulis ulang. Maka 
sulit bagi siswa tunagrahita untuk melakukan suatu proses pembelajaran tanpa adanya 
pendampingan dari guru. 
2. Metode Cerita  
 Metode cerita merupakan metode yang hampir sama dengan metode ceramah, hanya 
saja dalam metode cerita ada tokoh yang dijadikan teladan hidup (Kumalasari & Sormin, 
2019: 18). Pelaksanan metode cerita yang dilakukan guru PAI yaitu menceritakan kisah 
Abu Lahab beserta sifatnya. Tujuannya agar siswa dapat menghindari sifat yang dimiliki 
oleh Abu lahab. Kumalasari & Sormin (2019: 18) Metode ini digunakan oleh guru PAI 
agar peserta didik dapat mengingat satu tokoh tauladan. Minimal mereka ingat siapa 
tokoh tauladan tersebut.  
3. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab sangat baik untuk mengumpulkan ide atau gagasan siswa 
berdasarkan apa yang pernah mereka dapatkan melalui bacaan ataupun pengalaman. 
Melalui metode tanya jawab, jalan pikiran siswa akan terbuka dalam merumuskan kalimat 
secara sistematis dengan bahasa yang baik, serta dapat melatih daya nalar siswa itu 
sendiri (Basrudin, Ratman dan Gagaramusu, 2014: 216-217). Tujuan penerapan metode 
tanya jawab yang dilakukan oleh gurutersebut adalahuntuk melatih siswa berani 
menyampaikan dan mengungkapkan pikirannya. Namun dalam metode ini guru yang 
lebih banyak aktif, karena pada saat belajar mengajar guru lebih banyak berbicara 
sedangkan siswa cenderung diam. Misalnya dalam materi asmaul husna pada proses 
pembelajaran di kelas tunagrahita ringan, pada penyampaian materi tersebut guru 
mengajak siswa untuk menyebutkan contoh dari asmaul husna. Saat menjawab terkadang 
siswa kurang sempurna maka guru memberi petunjuk jawaban serta meluruskan 
jawabanyadan tidak lupa guru akan memberikan reward berupa tepuk tangan atau pujian 
atas keberaniannya dalam menjawab. 
Pelaksanaan metode tanya jawab yang dilakukan oleh guru tersebut berjalan dengan 
pelan dan berulang dalam penyampaian materinya, maka dari itu jika guru bertanya 
kepada siswa tunagrahita mengenai materi yang telah disampaikan siswa sedikit paham 
dan mengerti. Basrudin dkk (2014: 220) penyampaian yang dilakukan guru tersebut 
masih terburu-buru, akibatnya siswa tunagrahita merasa kurang paham dalam merespon 
materi yang diberikan guru. Sehingga dalam proses tanya jawab belum dianggap berhasil 
dalam meningkatkan hasil belajarnya.  
Proses penerapan metode tanya jawab  ini juga berkaitan dengan salah satu prinsip-
prinsip pembelajaran yaitu prinsip pelayanan individu. Siswa tunagrahita mempunyai 
hambatan intelektual. Jadi, mereka sering merasa kesulitan dalam memahami informasi 
yang diterima, khususnya dalam hal akademik (Marthan, 2007: 182). Maka dari itu guru 
memberikan bantuan, bimbingan dan pengarahan kepada seorang anak, dengan cara 
seorang demi seorang, sesuai dengan kemampuanya agar mereka dapat mengikuti belajar 
mengajar dengan baik. Karena pada kenyataannya anak tunagrahita mempunyai keunikan 
sendiri-sendiri, maka perlu adanya suatu pendekatan perorangan dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
4. Metode drill (latihan) 
Metode driil (latihan) merupakan sebuah metode pembelajaran yang membantu 
siswa dalam memahami setiap langkah pengajaran dengan sesuai melalui kebiasaan yang 
diajarkan secara berulang-ulang (Kezia & Oce, 2017: 55). Dalam pelaksanaan di SLB 
Negeri Sukoharjo ini guru memang banyak melakukan pengulangan dalam sebuah materi 
yang diajarkan. Misalnya dalam materi yang diajarkan di dalam kelas tunagrahita ringan 
dan sedang yaitu Al-Quran (membaca surat Al-Lahab), Fiqh (Adzan), dan Akhidah 
akhlak (asmaul husna).  
Pelaksanaan metode pembelajaran di SLB Negeri Sukoharjo, guru tersebut 
menggunakan metode driil (latihan) untuk mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan. Pelaksanaan metode tersebut dilakukan pengulangan dalam satu 
pertemuan 2 sampai 3 kali dengan materi yang bersifat fleksibel. Ni Made Suriadi dkk 
(2013: 220) bahwa dalam pelaksanan metode driil (latihan)tidak bisa menerapkan pola 
mengajar dengan sifat berkelanjutan artinya guru dalam mengajar sering kali cepat 
beralih kemateri selanjutnya tanpa memperhatikan kemampuan siswa secara individu. 
Pelaksanaan metode driil (latihan) membutuhkan suatu latihan berulang kali agar siswa 
dapat menguasai materi yang disampaikan. Fitri, Damri & Hasan (2013) seorang guru 
dituntut untuk bersifat kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakanmetode driil (latihan)tujuannya agar siswa mampu memahami materi yang 
diajarkan. Mereka membutuhkan suatu pembelajaran yang bersifat praktif dan fleksibel. 
Agar berguna bagi kehidupan sehari-harinya. 
5. Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan oleh seorang guru atau orang 
luar yang sengaja didatangkan atau murid sekalipun untuk mempertunjukkan gerakan-
gerakan suatu proses dengan prosedur yang benar disertai keterangan-keterangan kepada 
seluruh dunia (Rahayu & Ummah, 2016: 27). Pelaksanaan metode demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru di SLB Negeri Sukoharjo pada materi adzan yaitu dengan diawali 
penjelasan singkat mengenai adzan. Karena siswa tunagrahita dalam hal mengingat 
terbatas maka guru langsung mendemonstrasikan adzan di depan kelas dengan suara yang 
lantang agar siswa tetap fokus dan mendengarkan guru yang berada di depan. Dalam 
mendemonstrasikan tidak cukup hanya sekali saja dalam 1 pertemuan akan tetapi 2 
sampai 3 kali pengulangan. Tidak lupa guru juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendemonstrasikan kembali di depan kelas. Jika pada akhirnya siswa ada 
kesalahan dalam memperagakan maka guru akan meluruskan dengan jawaban yang 
benar. Pernyataan tersebut senada dengan prinsip-prinsip pembelajaran khusus untuk 
anak tunagrahita yaitu prinsip penanaman sikap dan penyempurnaan sikap (Haendri, 
2010: 164). Bahwasanya anak tunagrahita dikenal sebagai anak mengalami kesulitan 
dalam konsep diri, selalu bengong dan lain-lainnya. Maka seorang guru hendaknya 
memberikan penaganan dalam pembetulan, meluruskan, membenahi jika ada sikap dan 
perbuatan yang salah atau tidak tepat. Erawati dkk (2018) pemberian metode demonstrasi 
ini diawali dengan pengertian secara singkat setelah itu baru memberikan contoh secara 
langsung. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendemonstrasikan 
ulang agar guru dapat mengetahui sejauh mana siswa tunagrahita paham dengan apa yang 
disampaikan guru.Pembelajaran tersebut dilakukan 3 kali pertemuan dengan materi sama. 
6. Metode Pemberian tugas 
Metode pemberian tugas merupakan suatu mengajar yang dicirikan oleh adanya 
kegiatan perencanaan antara siswa dengan guru mengenai suatu persoalan atau problem 
yang harus diselesaikan dan dikuasai oleh siswa dengan jangka waktu tertentu yang 
disepkati bersama antara siswa dan guru (Yunus Namsah, 2000: 75). Pelaksanaan metode 
pemberian tugas ini dimaksudkan agar dapat dijadikan evaluasi untuk mengetahui sampai 
mana daya tangkap siswa dalam menangkap pembelajaran, juga menumbuhkan semangat 
belajar, serta melatih sikap tanggung jawab terhadap apa yang diberikan oleh guru.  
Pelaksanaan metode pembelajaran  di SLB Negeri Sukoharjo ini dalam materi 
Asmaul Husna hanya diberikan tugas untuk mencatat saja dan apabila diberikan tugas 
atau PR maka siswa tidak akan mengerjakan karena mereka pasti lupa. Maka dari itu guru 
hanya memberikan kertas Print Out dan memerintahkan untuk menyalin. Setelah selesai 
guru meminta untuk dikumpulkan dan dinilai.Sebelumnya guru mengecek kembali 
ingatan siswa dengan menunjuk salah satu siswa tunagrahita yang bisa menulis untuk 
menuliskan kembali di papan tulis. Metode pemberian tugas diberikan kepada siswa 
tunagrahita bertujuan untuk menumbuhkan keberanian siswa dan mendidik agar lebih 
aktif belajar.Widiyastutik (2009) pelaksanaan metode pemberian tugas guru tidak boleh 
secara mononton. Sehingga ketika ada pemberian tugas rumah dari guru, siswa dapat 
mudah mengerjakannya atas dasar pengarahan dari guru. Terlebih lagi siswa tunagrahita 
mempunyai sifat berfikir secara abstrak. Sebaiknya guru dapat menjalin komunikasi 
dengan orang tua siswa.Maka dari itu kurang tepat jika guru menerapkan metode 
pemberian tugas seperti itu jika dengan hanya memberikan tugas tanpa adanya penjelasan 
secara mudah.Tisnawaati dan Rahman (2018) pelaksanaan metode pemberian tugas untuk 
siswa tunagrahita juga bisa berupa guru memberikan menghafalkan surat pendek pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Metode tersebut digunakan untuk mencari 
informasi atau melatih daya ingat diluar jam pelajaran. Dengan penerapan seperti itu guru 
seharusnya bekerja sama dengan orang tua siswa  agar proses penerapan metode 
pemberian tugas sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 Proses pembelajaran di kelas tunagrahita ringan dan sedang memang terdapat banyak 
kendala. Maka dari itu guru harus memaklumi dan dapat memberikan solusi yang tepat agar 
proses pembelajaran berjalan lancar. Pembelajaran tidak bisa berjalan dalam 1 kali 
pertemuan, bisa guru mengulang kembali materi pertemuan yang akan datang dengan variasi 
yang berbeda agar siswa tidak jenuh dan monoton.  Hal tersebut sama dengan yang 
ungkapkan oleh Atmaja (2018, 115) bahwa siswa tunagrahita membutuhkan pengulangan  
mempelajari sesuatu serta mereka juga membutuhkan contoh-contoh konkret serta alat 
membantu agar mereka memperoleh tanggapan dari bahan yang akan dipelajarinya. Menjadi 
guru pada siswa tunagrahita memang harus banyak mengali mengenai variasi pembelajaran 
di dalam kelas supaya pembelajaran tetap tercapai sesuai tujuan yang diinginkan tetapi juga 
harus paham akan kondisi yang ada. 
 Hambatan yang dialami guru di SLB Negeri Sukoharjo memang terbilang cukup 
banyak. Menginggat juga guru mempunyai keterbatasan yang berbeda dengan siswanya 
yaitu dalam hal keterbatasanya mendengarkan respon dari siswa. Kurangnya perbendaharaan 
kata atau keterlambatan bicara pada diri siswa tunagrahita membuat guru sulit untuk 
menerima maksud yang diinginkan siswa. Sehingga guru lebih sering melakukan sebuah 
pendekatan individual agar terjali sebuah komunikasi baik dari siswa dan guru. Hambatan 
lain yaitu saat mencatat, guru lebih sering menggunakan media kertas Print Out untuk 
dibagikan kepada siswa serta jika ada yang mampu menulis dengan baik guru meminta 
tolong terhadap siswa tersebut untuk menuliskan dipapan tulis. Selain itu hambatan lain 
berupa ketika siswa tersebut saat tidak terkontrol di saat pembelajaran mudah ngamuk, maka 
guru akan memberikan benda yang menjadi favoritnya sambil diajak bercerita. Sejatinya 
siswa tunagrahita adalah lebih banyak memerlukan sebuah perhatian. Maka disitulah peran 
pendekatan individu terjalin. 
 Berdasarkan analisa terhadap hasil temuan di atas mengenai metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak tunagrahita level ringan dan sedang kelas VII  di SLB 
Negeri Sukoharjo sangat beragam. Untuk proses penyampaian ajaran-ajaran Islam, 
diperlukan cara penyampaian tertentu agar sampai pada tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Dalam hal ini, penggunaan metode dalam proses pembelajaran merupakan salah 
satu unsur penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu guru harus dapat 
membuat variasi pembelajaran dengan metode-metode tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian mengenai metode pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak tunagrahita level ringan dan sedang  
kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran yang digunakan yaitu  metode ceramah, metode cerita, tanya 
jawab, driil (latihan), demonstrasi dan pemberian tugas. 
Pelaksanaan metode pembelajaran di kelas siswa tunagrahita ringan 
dengan kategori mampu didik yaitu mereka masih dapat membaca, menulis dan 
berhitung secara sederhana. Mereka mampu diberikan pemberian tugas secara 
sederhana. Pelaksanaan metode ceramah di kelas tunagrahita ringan dilakukan 
hanya 2 kali pengulangan. Pelaksanaan metode tanya jawab dilakukan guru untuk 
mengecek seberapa paham terhadap materi yang telah disampaikan. Sedangkan 
pelaksanaan metode demonstrasi untuk siswa tunagrahita ringan yaitu 
mendemonstrasikan materi adzan agar siswa mudah menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.   
Pelaksanaan metode pada siswa tunagrahita level sedang yang mempunyai 
kategori mampu latih yaitu mereka hanya dapat diajarkan bagaimana hidup secara 
mandiri. Maka pelaksanaan pembelajaran untuk siswa tunagrahita level sedang  
guru banyak menggunakan metode driil (latihan),  karena dalam hal mengingat 
mereka masih minim. Pelaksanaan metode ceramah pun selalu diulang-ulang 
dengan selingan bersendau gurau agar dalam pembelajaran tersebut tidak terkesan 
sangat mononton. Sedangkan pelaksanaan metode tanya jawa juga diberikan di 
kelas tunagrahita level sedang bertujuan untuk mengetau seberapa jauh siswa 
memahami materi yang telah disampaikan.  
Pembelajaran pendidikan agama Islam untuk siswa tunagrahita ringan 
dilakukan pengulangan 2 sampai 3 kali dalam satu pertemuan. Sedangkan 
pembelajaran untuk siswa tunagrahita level sedang dilakukan dalam 1 kali 
pertemuan bisa 3 kali pengulangan dan juga 2 kali pertemuan dengan materi yang 
sama sampai siswa tersebut paham. 
B. SARAN 
Setelah diadakan penelitian tentang metode pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama Islam pada anak tunagrahita level ringan dan sedang kelas VIII 
di SLB Negeri Sukoharjo maka penulis memberikan saran bahwasannya: 
1. Untuk Guru 
a. Berikanlah apa yang menjadi hak anak tunagrahita dalam dunia 
pendidikan. 
b. Tanamkanlah kesabaran dan kasih sayang dalam melayai serta mendidik 
anak tunagrahita. 
c. Keterbatasan guru bukan penghalang lagi untuk mengajar 
2. Untuk siswa tunagrahita level ringan dan sedang kelas VIII SLB Negeri 
Sukoharjo 
a. Bagi siswa tunagrahita jangan pernah menyerah dalam menuntut ilmu 
meskipun dalam keterbatasan. 
b. Tetaplah yakin dan optimis dalam meraih cita-cita. 
3. Untuk keluarga dan lingkungan 
a. Tetap sabar dalam menerima takdir yang maha kuasa dengan berusaha 
memberikan pendidikan kepada anak agar anak dapat hidup mandiri. 
b. Selalu memberikan perlakukan yang sama terhadap anak tunagrahita 
sebagaimana memberikan perlakukan dengan anak pada umumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdjan Jahja. 2013. Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ombak. 
Abdul Majid. 2012. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada 
Media. 
Afrizal. 2015. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Ahmad Tafsir. 2011. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Ahmad Tanzen. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras. 
Ali Hamzah. 2014. Pendidikan Agama Islam Untuk perguruan Tinggi. Bandung: Alfabeta. 
Ananto Adi Purnomo. 2017. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 
Tunagrahita Kelas VII D Di SLB–C. Skripsi tidak diterbitkan. Surakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Kajian Ilmu-
Ilmu Keislaman. 3 (2): 333-352. 
Aziza Meria. 2015. Model Pembelajaran Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SDLB 
YPPLB Padang Sumatra Barat. Tsaqafah. 2 (2): 355-380. 
Bank, James A. 2010. Multicultural Education. America: Wiley. 
Basrudin, Ratman & Yusdin Gagaramusu. 2014. Penerapan Metode Tanya Jawab untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sumber Daya Alam di 
Kelas IV SDN FatufiaKecamatan Bahodopi . Jurnal Kreatif Tadulako Online. 1 
(1). 214-227. 
Binti Maunah. 2009. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Yogyakarta: Teras. 
Chia, Noel Kok Hwee & Wong, Meng Ee. 2014. From Mental Retardation To Intellectual 
Disability: A Proposed Educological Framework For Teaching Students With 
Intellectual Disabilities In Singapore. Academic Research Internasional. 5 (3). 
147-163. 
Departemen Agama RI. 2009. Al-Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Depatemen Agama RI. 
Elsa Fitri, Damri & Yarmis Hasan. Meningkatkan Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui 
Metode Drill Bagi Anak Tunagrahita Ringan. E-Jupekhu. 2 (3). 199-211. 
Fauzan. 2016. Pengantar Sistem Administrasi Pendidikan. Yogyakarta: UII Press. 
Faturrahman. 2014. Pembelajaran Agama pada Sekolah Luar Biasa. El-Hikmah: Pendidikan 
dan Kajian Keislaman. 7 (1). 68-92. 
Haris Herdiansyah. 2015. Wawancara, Observasidan Focus Groups. Jakarta: Rajawali Pers. 
Hasniyati Gani Ali. 2013. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dan Implikasinya. Terhadap Pendidik 
dan Peserta Didik. Al- Ta’dib. 6 (1). 31-42. 
Ida Bagoes Mantra. 2004. Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Indah Fatmawati. Pelaksanaan Pembelajaran Olahraga Bola Bocce Untuk Anak Tunagrahita 
Di SLB Asih Budi I. Pendidikan, 4 (1): 16-21. 
Intan Kumalasari & Darliana Sormin. 2019. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada Anak Tunagrahita di SLB C Muzdalifah Medan. Takzir. 5 (1). 1-24. 
Ismail SM. 2012. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. Semarang: 
RaSAIL Media Group. 
Janawi. 2013. Metodologi Pendekatan Pembelajaran. Yogyakarta: Ombak. 
Jamaludin, Acep Komarudin, Koko Khoemarudin. 2015. Pembelajaran Prespektif Islam. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Kasminah. 2008. Metode dalam Proses Pembelajaran: Studi tentang Ragam dan 
Implementasinyanya. Lentera Pendidikan. 2 (1): 101-114. 
Kemis & Ati Rosnawati. 2013. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita. Jakarta. 
PT. Luxima Metro Media. 
Larasati Dian. 2016. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Anak Tunagrahita Di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Gejayan. Widia Ortodidaktika, 5 (8): 767-787. 
M. Amin Headari. 2010. Pendidikan Agama di Indonesia. Jakarta: Puslitbang Pendidikan 
Agama dan Keagamaan. 
M. Basyiruddin Usman. 2002. Metodologi Pembelajaran Agama Islam. Jakarta: Ciputat Pers. 
M. Maftuhin & A. Januar Fuad. 2018. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Berkebutuhan Khusus. An-nafs, 3 (1): 76-90. 
Mardhiyah, Siti Dawiyah, dan Jasminto. 2013. Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus dan 
Strategi Pembelajarannya. Al Ta’dib. 3 (1): 54-62. 
Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi Umum. Yogyakarta: Ombak. 
Mohammad Efendi. 2006. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Moleong, Lexy J. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Muhlishotul Hidayah, Imam Sujadi, dan Pangadi. 2014. Proses Berpikir Siswa Tunagrahita 
Ringan dalam Memecahkan Masalah Matematika Bentuk Soal Cerita Pada 
Operasi Hitung Campur. Mathematic and Mathematics Education, 4 (1): 20-32. 
Mumpuniarti. 2007. Pembelajaran Akademik Bagi Tunagrahita. Jogjakarta. 
Murtiningrum. 2015. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Penyandag 
Tunagrahita di SLB B-C Santi Mulia Surabaya. Pendidikan. 4 (2): 1-11. 
Nazarudin. 2007. Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum. Jogjakarta: Teras. 
Ni Made Suriadi, Nyoman Dates, A.A.I.N. Marhaeni. Penerapan Metode Drill Untuk 
Meningkatkan Aktivitas  Belajar Dan Kemampuan Mengurus Diri Sendiri Bagi 
Anak Tunagrahita. 2013. E-Journal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Dasar. 3 (1). 1-11. 
Novan Ardy Wiyani.2012. Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa. Yogyakarta: 
Teras. 
Nurliya Ferisma. 2013. Upaya Meningkatkan Kosa Kata Melalui Metode Bermain Peran 
Pada Anak Tunagrahita Ringan (Ptk Kelas Dv Di Slb Kartini Batam).  Ilmiah 
Pendidikan Khusus.1 (2). 109-121. 
Nur Endah Nugraheni & Lukas Danu Kritiani. 2018. Penerapan Metode Total Physical 
Response (TPR) untuk Meningkatkan Keterampilan Kosakata Bahasa Inggris 
bagi Siswa Tunagrahita. Jurnal Lingua Applicata. 2 (1) 2018. 
Puji Rahayu & Umi Saiful Ummah. 2016. Metode Demonstrasi Mencuci Tangan Anak 
Tunagrahita Ringan. Jurnal Ortopedagogia. 2 (1). 26-29. 
Rahmat Hidayat, Haryanto, Pipin Sapinah. 2019.Tunagrahita Student Learning Expert 
System With Backward Chaining Method At Ykdw 01 Tangerang School. 
Publications & Informatics Engineering Research. 3 (2). 32-38.  
Rahmita Nurul Muthmainnah. 2015. Pemahaman Siswa Tunanetra (Buta Total Sejak dan 
Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bagun Datar Segitiga. Pendidikan Matematika 
& Matematika. 1 (1). 15-27. 
Ramayulis. 2014. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 
Rejokirono & Septi Riana Dewi. 2018. Skills Learning Model for Children with Mild Mental 
Retardation: Best Practice in Vocational EducationManagement of Mild 
Mentally Impaired Student.Ust Jogja. 2 (2). 127-137. 
Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
S. Nasution. 2016. Metode Research (PenelitianIlmiah). Jakarta: Bumi Aksara.  
 . 1992. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Bandung: Tarsito. 
Samiudin. 2016. Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran. Studi Islam. 2 (2): 
113-131.  
Siti Fatimah Sari, Binahayati, dan Budi Muhammad. Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita 
(Studi Kasus Tunagrahita Sedang Di SLB N Purwakarta). Penelitian & PKM. 4 
(2): 129-389. 
Siti Khosiah Rochmah & Rika Sa’diyah. 2017. Strategi Pembelajaran PAI Pada Peserta Didik 
Tuna Grahita Sekolah Dasar Kelas Awal Di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 
Pembina Tingkat I Cilandak Lebak- Bulus Jakarta Selatan. Pendidikan Islam. 2 
(1). 35-54. 
Stavroussi, Panayiota. Panagiotis F. Papalexopoulos. Dionisios Vavougio. 2010. Science 
Education And Students With Intellectual Disability: Teaching Approaches And 
Implications. Problems of Education. 19 (2). 103-112. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sulthon. 2016. Pola Keberagaman Kaum Tunanetra dan Dampak Psikologis Terhadap 
Penerimaan Diri. Quality. 4 (1). 45-68. 
Sunhaji. 2014. Konsep Manajemen Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran. Kependidikan.2 
(2): 30-46. 
Sutjhati Somantri. 2012. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: Refika Aditama. 
Suprapti. 2013. Pengantar Pendidikan untuk Perguruan Tnggi Islam. Sukoharjo: Fataba 
Press. 
Tayar Yusuf & Syaiful Anwar. 1995. Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Titin Indrawati, 2016. Pelaksanaan Pembelajaran Anak Tunagrahita. Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. 5(14): 1.387- 1.396. 
Via Azmira& Tim Redaksi Cemerlang. 2015. A Gift : Anak Hiperaktif – Memahami, 
Mendeteksi, Terapi, dan Pola Asuh yang Tepat Bila Memiliki Anak Hiperaktif. 
Yogyakarta: Rapha Publishing. 
Yunus Namsa. 2000. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus.  
Zakiyah Daradjat. 1995. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta Bumi Aksara.  
  . 2017. IlmuPendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara.  
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 01 : Pedoman Penelitian 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
(Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi) 
A. Pedoman Wawancara 
1. Subjek : 
a. Guru Pendidikan Agama Islam Kelas Tunagrahita Ringan dan Sedang 
1) Bagaimana proses pembelajaran yang bapak lakukan pada saat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas VIII tunagrahita level ringan dan sedang? 
2) Apakah ada suatu pendampingan saat pembelajaran di kelas VIII tunagrahita level 
ringan dan sedang? 
3) Apa yang dilakukan guru saat sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas VIII Tunagrahita ringan dan sedang? 
4) Apa yang dilakukan oleh siswa sebelum dimulai pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas VIII Tunagrahita ringan dan sedang? 
5) Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas VIII Tunagrahita level ringan dan sedang? 
6) Mengapa menggunakan metode itu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas VIII Tunagrahita level ringan dan sedang? 
7) Bagaimana penerapan metode tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas? 
8) Bagaimana respon siswa tunagrahita yang berlevel ringan dan sedang di kelas ketika 
diterapkan metode seperti itu?  
9) Apakah pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi disamkan dengan 
RPP? 
10) Media apa yang digunakan saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII 
Tunagrahita level ringan dan sedang? 
11) Sarana dan prasarana apa yang sering digunakan saat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas VIII Tunagrahita level ringan dan sedang? 
12) Kendala apa saja yang sering dihadapai ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas? 
13) Bagaimana cara guru pada saat tahap akhir pembelajaran atau evaluasi siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII Tunagrahita level ringan dan 
sedang? 
14) Bagaimana cara guru agar proses pembelajaran di dalam kelas tetap kondusif dan 
menyenangkan? 
b. Anak tunagrahita level ringan dan sedang  
1) Bagaimana proses pembelajaran di kelas saat di lakukan oleh guru tersebut? 
2) Bagaimana pembukaan yang dilakukan guru sebelum dimulainya pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
3) Bagaimana cara guru menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam kepada siswa? 
4) Bagaimana cara guru dalam menguasai kelas agar tetap kondusif saat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
5) Evaluasi apa yang diberika guru kepada siswa setelah selesainya pembelajran 
Pendidikan Agama Islam? 
 
2. Informan : 
a. Kepala Sekolah 
1. Sejarah SLB Negeri Sukoharjo 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Sukoharjo? 
b. Bagaimana letak geografis SLB Negeri Sukoharjo? 
c. Apa saja visi-misi dari SLB Negeri Sukoharjo? 
d. Berapa jumlah guru yang ada di SLB Negeri Sukoharjo? 
e. Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Negeri Sukoharjo? 
f. Bagaimana sarana prasarana untuk menunjang pembelajaran di SLB Negeri 
Sukoharjo? 
2. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
a. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII 
Tunagrahita ringan dan sedang? 
b. Mengapa guru tunanetra mengajar di kelas anak tunagrahita? Apakah tidak ada 
guru yang lain? 
c. Sebelumnya apakah ada guru yang mengajar di kelas tungrahita sebelum bapak 
tersebut? 
d. Bagaimana kondisi peserta didik dalam pembelajaran di kelas mengingat guru 
yang mengajar pun mengalami kekurangan? 
b. Wali Kelas Tunagrahita Ringan Dan Sedang 
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII Tunagrahita 
ringan dan sedang? 
2. Bagaimana respon peserta didik saat di ajar oleh guru tunanetra? 
3. Apakah ada kendala dalam proses pembelajarannya tersebut? 
4. Upaya apa saja yang dilakukan wali kelas dalam menghadapi kendala tersebut dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
c. Guru Pendamping Praktek 
1.  Bagaimana proses pembelajaran saat praktek pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
kepada anak tunagrahita Ringan dan sedang? 
2. Metode apa yang sering digunakan oleh guru agama dalam praktek pembelajaran? 
3. Apa kendala dalam pendampingan saat praktek pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam? 
4. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengatasi kendala tersebut? 
d. Guru Mata Pelajaran Lain 
1.  Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII tunagrahita 
ringan dan sedang yanag dilakukan oleh guru tersebut? 
2. Bagaimana respon peserta didik saat diajar oleh guru tunanetra? 
3. Apakah sebelumnya tidak ada guru PAI sebelum guru tersebut? 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis sekolah 
2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam di kelas tunagrahita ringan dan sedang 
3. Kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pendidikan 
di SLB Negeri Sukoharjo. 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil sekolah SLB Negeri Sukoharjo 
2. Sejarah berdirinya SLB Negeri Sukoharjo 
3. Visi, Misi dan Tujuan SLB Negeri Sukoharjo 
4. Struktur Kepengurusan/ Organisasi SLB Negeri Sukoharjo 
5. Data guru dan data siswa tunagahita level sedang dan ringan 
6. RPP Pendidikan Agama Islam 
7. Kegiatan pembelajaran di kelas tunagrahita ringan dan sedang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02: Field Note Observasi 
Field Note 
 
Hari dan Tanggal : Jum’at, 26 Juli 2019 
Waktu : 09.30-10.00 
Judul  : Surat Permohonan Izin Penelitian 
Subjek  : - 
Tempat  : SLB Negeri Sukoharjo 
Kode  
: 
001 
 
Hari Jum’at tanggal 26 Juli 2019 saya berniat untuk memberikan surat permohonan 
izin penelitian di SLB Negeri Sukoharjo. Tiba di SLB saya langsung mencari ruang kepala 
sekolah. Tidak lama kemudian setalah saya cari-cari saya bertanya kepada ibu-ibu yang di 
koridor sekolah  di mana ruang kepala sekolah. Setelah itu saya berjalan menuju ke ruang 
kepala sekolah. 
Tiba di depan ruang kepala sekolah saya mengetuk pintu dan menggucapkan salam. 
Tidak lama kemudian ruang tersebut sepi tidak ada orang.Lalu saya menuju ruang TU disana 
ada salah satu guru yang bertugas di ruang TU tersebut.Saya dipersilahkan masuk dan saya 
sedikit berbincang kepada guru tersebut. Ternyata kepala sekolah sedang ada keperluan dinas 
di Boyolali. Surat tersebut saya berikan kepada Ibu Hestik untuk disampaikan kepada kepala 
sekolah. 
Setelah itu saya kembali meghubungi Bapak Sarjono selaku Guru Pendidikan Agama 
Islam bertujuan untuk menemui guru-guru yang akan saya wawancarai. Saya diantar oleh 
Bapak Sarjono untuk dicarikan guru-guru tersebut. Mulai dari Ibu Nurochmi selaku wali kelas 
tunagrahita ringan, selanjutnya bertemu dengan Bapak Sunardi selaku walikelas tunagrahita 
sedang, lalu Bapak Basyrudin selaku guru mata pelajaran lain.Setelah semua sudah selesai 
saya permaitan pulang. 
 
 
Field Note 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 
Waktu : 09.35-11.00 
Judul  : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Subjek  : Siswa Tunagrahita Level Sedang dan Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Tempat  : Ruang kelas tunagrahita Level Sedang SLB Negeri 
Sukoharjo 
Kode  
: 
002 
 
 HariSenin tanggal 5 Agustus 2019, saya melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang ampu oleh Bapak Sarjono, S. Pd. I. Pembelajaran di kelas 
tunagrahita level sedang ini dimulai jam 09.35 sampai dengan jam 11.00. Ruang kelas yang 
digunakan tersebut di sekat menggunakann almari karena mengingat jumlah siswa yang 
semakin tahun semakin banyak serta ruang kelas yang minim maka dari itu 1 ruang kelas di 
gunakan 2 kelas hal tersebut juga tidak terlalu mengganggu proses pembelajaran saat 
berlangsung asal anak-anak mudah diatur. 
 Awal pembelajarannya Bapak Sarjono menyiapkan RPP serta materi yang akan di  diajarkan 
di kelas tunagrahita level sedang. Setelah itu pembelajaran di mulai dengan membaca surat al-
Fatihah bersama-sama. Kalau untuk surat al-fatihah ini siswa-siswa di kelas tunagrahita sudah 
mulai lancar tetapi mungkin hanya pengucapannya saja yang kurang jelas.  
 Bapak Sarjono memberikan materi mengenai bab Al-Qur’an dan Akhlak. Bab Al-Qur’an ini 
Bapak Sarjono memberikan materi mengenai surat al-lahab. Siswa bersama-sama untuk 
membaca surat al-lahab dengan didampingi oleh Bapak Sarjono. Kelas tunagrahita level 
sedang ini di dalam kelas terdapat 3 orang siswa yaitu yang bernama Agus, Desi dan Aryo. 
kegita siswa ini mempunyai karakter yang berbeda-beda. Sewaktu pembelajaran agama ini 
dalam menghafalkan surat al-lahab siswa yang bernama desi saja yang kurang fasih dalam 
pengucapannya jadi hanya masih mengikuti saja. Sedangkan untuk agus dan aryo mereka 
sudah lancar. Dalam pembelajaran tersebut Bapak Sarjono menggunakan matodenya yaitu 
metode Drill. Tujuannya anak agar hafal pada surat tersebut. Selain hanya menghafal Bapak 
Sarjono juga menggunakan metode ceramah yaitu pada bab menceritakan kisah abu lahab. 
Siswa-siswi mendengarkan Bapak Sarjono bercerita mengenai abu lahab dan sifat-sifatnya. 
Pak sarjono menggunakan metode Tanya jawab dengan memberikan pertanyaan kepada salah 
satu siswa yang bernama agus. “sifat abu lahab tadi giman gus? Agus pun menjawab 
“Sombong pak.” 
Maka dalam hal itu sudah mencakup megenai materi Akhlak. Tidak itu pula, untuk 
materi akhlak Bapak Sarjono menyuruh siswa untuk mengamati temannya bagaimana 
perilaku saat di dalam kelas. Jadi, didalam pembelajaran tersebut Bapak Sarjono 
menggunakan variasi metode dalam penyampaiannya agar anak tidak mudah bosan. 
 Pembelajaran di kelas tersebut hanya menggunakan metode ceramah, driil dan tanya jawab, 
dikarenakan siswa tungrahita yang berlevel sedang masih sulit untuk diajak untuk menulis 
maupun membaca. Saat pembelajaranya Bapak Sarjono secara bergantian memberikan 
perhatian kepada siswa tersebut antara agus, desi dan aryo. Setelah semua siswa melafalkan 
surat al-lahab dan menyebutkan perilaku teman-temannya tidak terasa jam pembelajaran pun 
sudah selesai. Akhirnya Bapak Sarjono mencukupkan pembelajaran pada hari ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
Hari dan Tanggal : Rabu,7 Agustus 2019 
Waktu : 07.30-09.15 WIB 
Judul  : Observasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Subjek  : Siswa Tunagrahita Ringan dan Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Tempat  : Ruang kelas tunagrahita level Ringan SLB Negeri 
Sukoharjo 
Kode  
: 
003 
 
 Hari Rabu tanggal 7 Agustus 2019 saya melakukan kembali observasi yang bertempat di 
kelas tunagrahita level ringan. Pembelajaran agama ini kebetulan pada jam pertama. Biasanya 
Bapak Sarjono melanjutkan pembelajaran ini sampai jam istirahat agar siswa dapat 
mempunyai waktu banyak. 
 Awal pembelajarannya Bapak Sarjono menyiapkan RPP serta materi yang akan di  diajarkan 
di kelas tunagrahita level ringan. Selain itu Bapak Sarjono juga menyiapkan laptop pembaca 
layar dan Al-Qur’an Braile. Setelah itu pembelajaran dibuka dengan salam dan dilanjutkan 
dengan membaca surat al-Fatihah bersama-sama. Bapak Sarjono tidak lupa untuk mengajak 
siswa menghafalkan surat-surat pendek dimulai dari An-Nash samapai Al-Quraisy. Meski 
tidak semua anak hafal tetapi ada 3 anak yang membacanya lancar yaitu Prasetyo, Apri dan 
Ramanda. Kelas tunagrahita ringan ini berisi 7 siswa, yang terdiri 1 perempuan 6 laki-laki. 
 Setelah siswa membaca surat Al-Fatihah, Bapak Sarjono melakukan apesepsi mengenai 
evaluasi mengenai materi yang dulu yaitu tentang asmaul husnah. Pak sarjono menayakan 
materi tersebut kepada siswa-siswi,  “materi kemarin mengenai apa, apakah masih 
ingat?”.Salah satu siswa yang bernama Apri menjawab “Masih pak tentang asmaul 
husnah”.“ ada berapa asmaul husnah?”, prasetyo menjawab “ada 45 pak”, pak sarjono 
menjawab “yang betul ada 99”. Memang kita ketahui bahwa anak tunagrahita ini ingatanya 
lemah atau pelupa. 
 Pembelajaran hari Rabu ini melanjutkan materi kemarin mengenai Asmaul Husnah serta 
ditambah lagi dengan materi sifat wajib Allah, jumlah Nabi dan Rasul. Bapak Sarjono pada 
pembelajaran ini menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Untuk 
ceramah dan tanya jawab, Bapak Sarjono menjelaskan materi Asmaul Husnah dari mulai Ar-
Rahman sampai Al-Malik. Setelah menjelaskan materi tersebut, Bapak Sarjono membagikan 
kertas foto copy yang berisi catatan untuk disalin siswa sebagai penugasan. 
 Setelah itu Bapak Sarjono bertanya kepada siswa-siswi apakah sudah selesai mereka 
menjawab sudah. Lalu salah satu siswa yang bernama Prasetyo disuruh untuk mengambil 
pekerjaan temannya dan mengumpulkannya kepada Bapak Sarjono. Setelah itu Bapak 
Sarjono mempersilahkan siswa-siswi untuk beristirahat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
Hari dan Tanggal : Senin,12 Agustus 2019 
Waktu : 09.35-11.00 
Judul  : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Subjek  : Siswa Tunagrahita Level Sedang dan Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Tempat  : Ruang kelas tunagrahita level sedang SLB Negeri 
Sukoharjo 
Kode  
: 
004 
 
 Hari senin tanggal 12 Agustus 2019 saya kembali lagi untuk kegiatan observasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini dimulai pukul 09.35 
sampai 11.00. pembelajaran diampu oleh Bapak Sarjono. 
 Awal pembelajarannya Bapak Sarjono menyiapkan RPP serta materi yang akan di  diajarkan 
di kelas tunagrahita level sedang. Setelah itu pembelajaran di mulai dengan membaca surat al-
Fatihah bersama-sama. Kalau untuk surat al-fatihah ini siswa-siswa sudah mulai lancar tetapi 
mungkin hanya pengucapannya saja yang aga kurang jelas.  
 Materi pada hari ini tetap mengulangi materi sebelumnya yaitu surat Al-Lahab. Pak Sarjono 
menayakan kepada siswa-siswi di tunagrahita sedang kelas VIII “Kemarin kita mempelajarai 
apa anak-anak?”“yo cobo gus belajar opo ndek kae” agus menjawab “lali pak” pak sarjono 
lalu menjelaskan kepada siswa-siswi tentang surat Al-Lahab dari mulai hafalan sampai kisah 
abu lahab dan sifat-sifatnya. Selama 1 jam Pak Sarjono mengulang-ulang materi tersebut agar 
anak-anak paham. 
 Bapak sarjono mengawali pembelajaran inti dengan membaca surat al-Lahab secara bersama-
sama. Setelah itu bapak sarjono membacakan artinya dengan bantuan media Al-Qur’an braile. 
Dalam membacakan arti dari surat Al-Lahab Bapak Sarjono juga menceritakan kisah dari abu 
lahab dan sifat-sifatnya. Setelah itu Bapak Sarjono mulai melakukan tanya jawab dengan 
siswa. Maka dalam pertemuan ini siswa lebih sedikit mengingatnya dibandingkan dengan 
pembelajaran minggu sebelumnya. Pembelajaran diulang 2 sampai 3 kali pengulangan. 
 Setelah dirasa cukup bapak sarjono mempersilahkan siswa untuk istirahat dan persipan sholat 
duhur. 
 
  
Field Note 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 14 Agustus 2019 
Waktu : 07.30-09.00 WIB 
Judul  : Observasi Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Subjek  : Siswa Tunagrahita Level Ringan dan Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Tempat  : Ruang kelas tunagrahita level ringan SLB Negeri 
Sukoharjo 
Kode  
: 
005 
  
 Hari Rabu tanggal 14 Agustus 2019 saya melakukan kembali observasi yang bertempat di 
kelas tunagrahita ringan. Pembelajaran agama ini dilakukan pada jam pertama yaitu jam 
07.30 sampai jam 09.00. Biasannya Pak Sarjono melajutkan pembelajaran ini sampai jam 
istirahat agar siswa dapat mempunyai waktu yang lebih banyak. 
 Awal pembelajarannya Pak Sarjono menyiapkan RPP, materi dan metode yang akan 
dilaksanakan dalam proses pembelajarannya. Setelah itu pembelajaran dibuka dengan 
mengucap salam serta dilanjutkan membaca Al-Fatihah secara bersama-sama. Pak Sarjono 
juga tidak lupa untuk mengajak siswanya untuk menghafalkan surat-surat pendek mulai dari 
An-Nash sampai Al-Quraisy. Pak Sarjono juga menggunakan Al-Qur’an Braile untuk 
mengurutkan surat-surat tersebut. Dalam proses penghafalan tersebut dilakukan setiap akan 
memasukin pembelajaran dimulai. 
 Setelah selesai hafalan Pak Sarjono melanjutkan pembelajaran dengan melakukan apersepsi 
menayakan materi minggu lalu tentang asmaul husnah. Pak Sarjono mengulas sedikit 
mengenai materi tersebut agar siswa kembali mengingatnya.“hayo siapa masih ingat kemarin 
asmaul husnah ada berapa?” dan salah satu siswa menjawab yang bernama Apri “99 pak” 
dan pak sarjono pun menjawab “wah joss”. Setelah itu pak sarjono memberikan pertanyaan 
lagi “kemarin yang kalian tulis ada berapa asmaul husnah dan coba kita sebutkan bersama-
sama”, siswa langsung membuka buku catatan dan menyebutkan secara bersama-sama. 
Setelah dirasa cukup pak sarjono, maka pembelajaran dilanjutkan mengenai materi adzan.  
 Pada materi adzan disini pak sarjono menjelaskan kepada siswa mengenai apa adzan tersebut. 
Setelah dirasa paham maka pembelajarana dilanjutkan dengan  mempraktekkan posisi adzan 
beserta bacaanya di depan kelas oleh pak sarjono. Pak sarjono selalu mengulang-ulang 
bacaanya agar siswa mudah dalam meningatnya. Setelah itu siswa disuruh untuk 
menirukannya. Terkadang ada juga siswa dalam pengucapannya belom jelas maka perlu 
diulang-ulang. 
 Setelah dirasa cukup oleh pak sarjono dalam materi ini, pak sarjono mencukupkan 
pembelajarannya dengan menayakan kepada siswa yang belom paham pada bagian apa. 
Ternyata tidak ada yang bertanya. Setelah itu pak sarjono menutup pembelajaran dengan 
salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 03 : Field Note Wawancara 
 
    File Note 
 
Hari dan Tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Waktu : 08.00-09.00 
Judul  : Permohonan surat penelitian  
Informan  : Bapak Joko Zulianto, S.Pd, M.Pd 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Kode  
: 
001 
 
 Pada hari senin tanggal 29 Juli 2019, saya melakukan perizinan kepada kepala sekolah serta 
berwawancara mengenai sejarah, visi, misi dan pembelajaran Pendidikan Agama yang ampu 
oleh Bapak Sarjono. Saya menuju kantor kepala sekolah. 
 
Peneliti  : Assalamualaikum pak? 
Informan  : Waalaikumsalam mbak, yaa ada perlu apa mbak? 
Peneliti  : Perkenalkan saya Oktaviana Saputri mahasiswa IAIN 
Surakarta berniat untuk melakukan penelitian 
mengenai Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada anak tungrahita level ringan dan sedang 
kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo ini pak. 
Informan  : Oww iyaa mbak silahkan. Kemarin suratnya sudah 
saya terima. La ini kira-kira kapan dimulainya 
penelitian mbak? 
Peneliti  : Insyallah hari ini pak. Ini saya juga mau berwawancara 
dengan bapak, apakah bapak longgar ngih? 
Informan  : Oww iya mbak kebetulan saya longgar. 
Peneliti  : Eemm begini pak langsung saja ngih pak. Untuk 
sejarah berdirinya SLB ini kapan ya pak? 
Informan  : Kalau untuk sejarah berdirinya SLB Negeri Sukharjo 
ini mbak, awalnya sekolah ini terletak di kartasura 
dengan tanah milik warga. Semakin lama siswa 
yang mendaftar di sekolah ini semakin banyak 
maka pihak seolah melakukan sebuah pendekatan 
dengan dinas Sukoharjo untuk membuatkan 
sekolah baru. Dan akhirnya dapat terwujud 
sehingga pindahlan di sini dengan membangun 
beberapa ruang kelas. 
Peneliti  : Oww jadi dulunya itu tidak langsung disini ya pak 
sekolah jadi perpindahan di karatasura sanah yaa? 
Informan  : Iya mbak begitu. 
Peneliti  : Kalau untuk Visi, Misi dan Tujuan Sekolah ini apa saja 
ya pak? 
Informan  : Oww kalau itu bisa dilihat sendiri di samping ruang ini  
mbak. 
Peneliti  : Guru yang mengajar disini kira-kira ada berapa ya pak 
serta jumlah siswanya? 
Infroman  : Kalau disini gurunya 44 kalau siswanya 164. 
Peneliti  : Kalau letak gografisnya ini gimana pak? 
Informan  : Letak SLB ini bisa dilihat sedniri ya mbak di depan 
sekolah ini ada sd Klaseman dan samping kanan , 
kiri dan belakang ini adalah perkampungan warga. 
Peneliti  : Oww berarti yaa lumayan ya pak disini tidak terlalu 
ramai. Kalau masalah pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada anak tunagrahita ini pak apakah 
dari dulu yang mengajar juga Bapak Sarjono? 
Informan  : Bukan mbak dulu itu pak hasan yang sekarag mengajar 
di tingkat SD. 
Peneliti  : Oww begitu mbak. Kalau untuk guru agama di SLB ini 
ada berapa ya pak?  
Informan  : Kalau untuk guru agama disini ada 3 mbak ada bu 
maya, pak hasan dan Bapak Sarjono itu. 
Peneliti  : Oww baik pak kalau begitu saya cukupkan wawancara 
hari ini. saya ucapkan terima kasih pak. 
Informan  : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
File Note  
 
Hari dan Tanggal : Senin  29 Juli 2019 
Waktu : 11.00-12.00 
Judul  : Wawancara MetodePembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  
Informan  : Bapak Sarjono, S. Pd. I 
Tempat  : Ruang guru 
Kode  
: 
002 
 
 Hari Senin 29 juli 2019 saya melakukan wawancara kepada Bapak Sarjono, S. Pd. I selaku 
guru tunagrahita level ringan dan sedang. Saat itu saya langsung menuju ruang guru. Saat itu 
saya mempunyai keperluan untuk mewawancarai tentang Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Level Ringan Dan Sedang. Sebelumnya saya sudah 
berjanjian dengan Bapak Sarjono melalui Wattsap. Bapak Sarjono mengendaki dan bertemu 
pada jam 11.00 siang. 
Peneliti     :   Assalamualaikum Pak 
Subjek  : Waalaikumsalam Mbak, ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti  : Begini pak maksud kedatangan saya disini mau 
wawancara mengenai Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Pada Anak 
Tunagrahita Level Ringan Dan Sedang. 
Subjek  : Ohh iyaa mbak silahkan. 
Peneliti : Langsung saja ya pak. Waktu pelaksanaan 
pembelajaran PAI hari apa saja ya pak untuk 
tunagrahita level ringan dan sedang? 
Subjek  : Pelaksanaannya untuk yang tunagrahita ringan 
yaitu hari rabu jam ke 1-2 atau jam 07.30-
09.15 sedangkan yang level sedang pada hari 
senin jam ke 5-6 antara jam 09.35-11.00 an 
mbak.  
Peneliti  : Ohh gitu ya pak. Kalau untuk wali kelasnya antara 
yang tunagrahita ringan dan sedang apakah 
sama ya pak? 
Subjek  : Kalau untuk wali kelasnya berbeda mbak. 
Tunagrahita yang ringan wali kelasnya adalah 
Bu Siti Nurahmi dan yang tunagrahita sedang 
adalah Bapak Sunardy. 
Peneliti  : Kalau guru PAI di SLB ini ada berapa pak? 
Subjek  : Di SLB ini guru PAInya ada 3 mbak, ada saya sendiri, 
Ibu Maya dan Bapak Hasan. Kebetulan Ibu Maya 
dan saya adalah lulusan dari IAIN Surakarta. 
Peneliti  : Owternyata alumni IAIN ya pak. Selanjutnya pak 
kalau  untuk pembelajaran PAI ini berapa 
menit pak? 
Subjek  : Untuk pembelajarannya selama 35 menit mbak. 
Peneliti  : Emmm....dalam pembelajaran PAI ini 
menggunakan kurikulum apa pak? 
Subjek  : Pembelajaran PAI ini menggunakan kurikulum 
2013 khusus untuk siswa tunagrahita dan ini 
saya buat sendiri mbak. 
Peneliti  :  Oww brati ada ya pak kurikulum untuk anak 
berkebutuhan khusus terutama untuk anak 
tunagrahita? 
Subjek  : Iyaa mbak ada. Untuk anak autis pun juga ada 
kalau untuk anak tunanetra dan tunarungu 
wicara juga ada tetapi disamakan dengan 
sekolah umum karena kan mereka hanya 
memiliki kekurangan dalam hal fisik saja beda 
dengan autis dan tunagrahita mereka yang 
bermasalah adalah kecerdasannya 
\Peneliti  : Oww iyaa pak. Lalu pak bagaimana proses 
pembelajaran yang bapak lakukan atau 
persiapan pada saat awal dimulainya 
pembelajaran? 
Subjek  : Saat awal pembelajaran yaa saya menyiakan 
materi, metode apa yang saya akan gunakan 
serta sarana prasaranya untuk mendukung 
jalannya pembelajaran tersebut. 
Peneliti  :  Itu sama dilakukan dengan di kelas ringan maupun 
sedang pak? 
Subjek  : Iyaa mbak sama saya lakukan. 
Penelti  : Kalau untuk pembelajarannya di kelas ringan 
mapun sedamg apakah bapak ada suatu 
pendampingan dengan guru lain pak? 
Subjek  : Tidak ada mbak saya melakukan pembelajaran 
sendiri tampa dibantu orang lain kecuali jika 
pada saat ada pembelajaran praktek saya 
mencari guru untuk mendampingi saya guna 
saat proses penilaian siswa-siswa mbak. 
Peneliti  : Oww saya malah semuanya perlu pendampingan 
pak. Apa tidak kewelahan menghadapi siswa-
siswa yang tiba-tiba gojek begitu pak ? 
Subjek  : Tidak mbak saya sudah mengetahui karakter siswa 
satu persatu dan jika mereka tidak bisa diam 
saya akan memberikan kesukaannya mereka 
contoh si A sukanya bermain dan saya 
langsung kasih mainan dia kalau sudah bisa 
aktif kembali pembelajaran mainan saya ambil 
lagi. kadang juga mbak ketika saya mendekati 
si A kadang si B merasa iri dan dia juga marah 
emosi begitu maka setelah saya memberikan 
mainan dan menenangka si A saya pindah ke 
si B untuk memberikan perhatiaannya. 
Peneliti  : Oww barati ada yang iri begitu ya pak ketika 
bapak memberikan perhatian kepada siswa 
lain?  
Subjek  : Iyaa mbak. 
Peneliti  : Oww iya pak kalau untuk jumlah siswa pada 
tunagrahita yang ringan itu ada berapa serta 
yang sedang? 
Subjek  : Kalau untuk yang sedang ada 3 orang 1 peremuan 
dan 2 laki-laki. Sedangkan yang kelas ringan 
ada 7 orang itu perempuannya satu mbak. 
Peneliti  : Lalu itu bagaimana pak siswa-siswanya pada saat 
pebelajaran berjalan? 
Subjek  : Oww gampang mbak mereka mudah diatur 
mereka yang terpenting saya sudah 
mengetahui karakter mereka masing-masing. 
Peneliti  : Kalau untuk siswa pak pada awal pembelajaran 
bagaimana persiapannya? 
Subjek  : Kalau siswa yang setelah bell masuk mereka 
masuk kelas dan mempersiapakn diri di tempat 
duduk  menunggu saya datang mbak. Dan 
kadang saya datang mereka masih gojek saya 
diamkan sejenak setelah itu baru bisa 
dimulainya pembelajaran mbak. 
Peneliti  : Oww brati siswa langsung masuk kelas begitu saja 
ya pak tidak berjejer dulu di luar kelas untuk 
baris rapi begitu? 
Subjek  : Tidak mbak langsung masuk begitu. Duduk 
ditempat di duduk tenang dan diberi reward-
reward dulu dan baru berdoa mbak. 
Peneliti:  : Oww ya pak mungkin begitu dulu saya 
wawancaranya. Terima kasih pak 
Subjek  :  Iyaa mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Senin , 29 Juli 2019 
Waktu : 12:00-12.30 
Judul  : Wawancara proses pelaksanaan pembelajaran 
Informan  : Ibu Siti Nurochmi, S.Pd. (Wali kelas Tunagrahita 
Ringan) 
Tempat  : Ruang kelas Tunagrahita Ringan 
Kode  
: 
003 
 
Hari senin tanggal 29 Juli 2019 saya melanjutkan wawancara dengan wali kelas 
tunagrahita ringan yaitu dengan ibu siti nurochmi, S.Pd. Saya melakukan wawancara 
mengenai proses pembelajaran yag diampu oleh Bapak Sarjono. Kebetulan saya sudah 
melakukan perjanjian dengan bu siti untuk berwawancara. 
 
Peneliti  : Assalamualaikum bu, maaf menganggu waktunya 
Informan  
 
: Waalaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak. 
Ada perlu apa ya mbak? 
Peneliti  : Begini bu saya oktaviana saputri mahasiswa IAIN 
Surakarta berniat untuk melakukan penelitian 
yaitu mengenai Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Tunagrahita level ringan dan sedang kelas VIII 
di SLB Negeri Sukoharjo. Nah maka dari itu 
saya akan membahas mengenai bagaimana 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
Bapak Sarjono di dalam kelas, disini kan ibu 
sebagai wali kelas tunagrahita ringan jadi 
bagaimana pendapat ibu? 
Informan  : Oww begitu mbak iyaa saya tahu. Iya mbak saya 
wali kelas tunagrahita ringan. Disini muridnya 
termasuk mudah diatur mbak.  
Peneliti  : Oww iya bu. Kalau untuk satu kelas ini siswanya 
ada berapa ya bu? 
Informan  : Disini satu kelas ada 7 orang mbak. Ini kebetulan 
ada 2 orang siswa yang pindahan dari SD, dia 
2x tidak masuk dan disarankan untuk masuk 
ke SLB sini mbak. Tapi dia termasuk bisa 
mengikuti mbak dibanding dengan anak yang 
asli tunagrahita. 
Peneliti  : Oww begitu ya bu. Kalau untuk proses 
pembelajaran PAI nya ketika melihat 
bagaimana prosesnya ketika anak-anak di ajar 
oleh guru tunanetra. 
Informan  : Ya yang saya lihat ya mbak anak-anak itu tetap 
tenang dalam pembelajarannya dan 
memperhatikan Bapak Sarjono. Contoh 
kemaren waktu materi adzan dan gerakan-
gerakan sholat anak bisa mengikuti gerakan 
yang dicontohkan oleh Bapak Sarjono. 
Peneliti  : Brati itu Bapak Sarjono setiap pembelajarannya 
menggunakan metode driil ya bu, agar anak-
anak tersebut mudah paham? 
Informan  : Iya mbak begitu. Dan setelah pembelajaran 
tersebut anak-anak juga langsung dapat 
mempraktekkannya ketika adzan dimasjid 
begitu mbak. 
Peneliti  : Respon anak bagaimana bu ketika mengetahui 
bahwa guru yang mengajar itu tunanetra? 
Informan  : Yaa anak-anak itu masih mempunyai rasa kasihan 
begitu mbak jadi kalau mereka gojek saling 
memperingatkan satu dengan yang lainnya. 
Peneliti  : Oww brati anak-anak juga mengerti akan keadaan 
nya ya bu? 
Informan  : Iya mbak begitu. 
Peneliti  : Kalau untuk kendal dalam proses 
pembelajarannya itu apa aja ya bu? 
Informan  : Ya mungkin waktu mencatat ya mbak kan Bapak 
Sarjono juga tunanetra maka untuk soal 
mencatat anak-anak yang bisa saja di suruh 
untuk maju kedepan mencatatnya kalau tidak 
begitu bapak sarjono membagikan print copy 
untuk dicatat anak-anak. Kalau untuk mencatat 
jarang juga ya mbak Bapak Sarjono itu lebih 
sering menggunakan metode ceramah. 
Peneliti  :  Kalau disini bekal ketrampilannya dimualai dari 
jenjang apa ya bu? 
Informan  : Oww kalau disini jenjang ketrampilannya dimulai 
dari jenjang SMP sampai SMA mbak. Karena 
agar setelah lulus mereka sudah mempunyai 
ketrampilan seprti salon tujuannya juga bisa 
untuk merawat diri mereka, ada pula bengkel, 
bertani dan lain-lain mbak. 
Peneliti  : Oww begitu ya bu. Kalau begitu terima kasih atas 
waktunya bu. 
Infroman  : Iya mbak sama-sama. 
 
  
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Selasa , 30 Juli 2019 
Waktu : 11:00-12:00 
Judul  : Wawancara metode pembelajaran PAI 
Informan  : Bapak Sarjono, S. Pd. I 
Tempat  : Ruang Guru 
Kode  
: 
004 
 
 Pada hari selasa 30 Juli 2019 saya kembali ke SLB untuk melanjutkan wawancara 
saya dengan guru pendidikan agama Islam. Saya langsung menuju ruang guru dan melakukan 
wawancara. 
Peneliti  : Assalamualaikum Pak. 
Subjek  :  Waalaikumsalam mbak, ada yang saya bisa bantu 
lagi? 
Peneliti  :  Iyaa pak maaf menganggung waktunya lagi pak. 
Subjek  :  Tidak apa-apa mbak. 
Peneliti  : Apakah pembelajaran PAI ini apakah mencakup 
materi Al-Qur’an, Hadist, Aqidah, Akhlak, 
Fiqh, Tarikk atau SKI pak? 
Subjek  : Yaa mbak mecakup itu semuanya. Kalau untuk 
pembelajaran minggu ini mengenai Al-Qur’an 
dan Akhlak untuk kelas tunagrahita sedang. 
Untak Al-Qur’an materinya mengahafal surat 
A-Lahab dan membaca Al-Qur’an bagi yang 
bisa mbak sedangkan Akhlak mengamati 
perilaku lingkungan sekitar mbak   
Peneliti  : Itu dalam proses pembelajarnnya bagaimana pak? 
Subjek  : Yaa itu saya kait-kaitan mbak dengan 
pembelajaran Al-Qur’an dengan Akhlak 
pertama yaa saya ajak untuk membaca 
bersama-sama lalu saya bercerita sifat abu 
lahab begitu mbak. 
Peneliti  : Emm iyaa iya pak. Dalam pembelajaran tersebut 
menggunakan metode apa ? 
Subjek  : Kalau untuk metode di kelas ringan dan sedang 
biasanya saya memakai ceramah, drill dan 
tanya jawab. Tetapi untuk kelas ringan saya 
juga menggunakan metode pemberian tugas 
mengingat siswanya masih bisa untuk menulis 
dan membaca tetapi untuk yang kelas sedag 
hanya itu karena siswanya sulit atau belom 
bisa untuk menulis banyak berceritanya mbak 
saya. 
Peneliti  : Emmm iyaa iyaa pak. La terus itu apakah dalam 1 
kali pertemuan anak bisa paham semua pak? 
Subjek  : Oww ya tidak mbak karena kan anak tunagrahita 
ini mempunyai karakternya masing-masing  
atau mudah pelupa jadi harus ada pengulangan 
itu tadi memakai metode drill. Jadi ketika anak 
yang sudah faham juga mengikuti anak yang 
belum hafal tersebut maksudnya dalam 
pembelajaran itu saya drill terus sampe anak 
itu faham. 
Peneliti  : Oww oke oke pak. Lalu ketika penerapan metode 
seperti itu pak bagaimana kalau dikelas ringan 
dan sedang? 
Sujek  : Kalau penerapannya sama ya mbak. Kan anak 
tunagrahita itu sifatnya selain pelupa juga 
mudah bosan jadi metode tersebut yang  saya 
jelaskan dengan banyak varisi, jadi begini 
ketika awal pembelajaran saya ajak anak itu 
bercerita atau menggunakan metode ceramah 
lalu saya mengantinya dengan metode tanya 
jawab lalu baru drill. Kalau untuk yang ringan 
saya tambah lagi dengan pemberian tugas. 
Serta juga dalam waktu sholat bersama-sama 
itu saya juga menggunakan surat itu. 
Peneliti  : Emmm iyaa pak. Brati agar pembelajaran 
menyenangkan metode tersebut di variasai 
antar ceramah, drill serta tanya jawab ya pak ? 
sedangkan untuk yang ringan ditambah 
pemberian tugas tersebut? 
Subjek  : Iyaa mbak begitu agar anak tidak mudah bosan. 
Peneliti  : Emm pada pembelajaran tersebut menggunakan 
medianya apa ya pak? 
Subjek  : Medianya yaa Al-Qur’an Brilie dan laptop 
software pembaca layar. Kalau untuk bukunya 
belum ada mbak karena ini kan menggunakan 
kurikulum 2013 buku khusus untuk PAI anak 
tunagrahita belum ada jadi saya masih mencari 
diinternet mengenai materinya tersebut. Lalu 
dalam pembelajarannya saya mengacu 
kurikulum itu pun jika anaknya belum 
menguasai materinya tetap saya ulangi materi 
tersebut. Jadi berjalan begitu saja mbk 
mengikuti siswanya baik yang ringan maupun 
sedang. 
Peneliti  : Itu jika materi semisal belum paham dalam 1 
semester juga tetap di ulangi lagi pak? 
Subjek  : Iyaa mbak. Itu pun juga misal anak bener-benar 
belum bisa pada materi tersebut boleh 
diturunkan maksudnya ini kan kelas 2 smp jadi 
boleh ambil pelajaran kelas 1 smp gitu mbak 
Peneliti  : Oww jadi begitu pak. Kalau dalam respon siswa 
dalam penerapan metode tersebut bagaimana 
pak? 
Subjek  : Yaa anak itu lumanyan paham kalau diulang ulang 
mbak yang ringan maupun sedang mbak. 
Peneliti  : Emm ya ya pak. Kalau dalam pembelajaran di 
dalam kelas ini apakah bapak juga menerapkan 
prinsip-prinsip khusus pembelajaran seperti 
prinsip kasih sayang, keperagaan atau 
pelayanan individu? 
Subjek  : Iyaa mbak saya menggunakan itu semua terutama 
pada pelayanan individu karena apa kalu tidak 
diperhatikan siswa tersebut bisa marah-marah. 
Peneliti   : Oww iya pak. La kalau sarana prasarananya apa 
yang bapak siapkan? 
Subjek  : Yaa itu mbak Al-Qur’an Digital mauapu Al-
Qur’an Brilie, sound, serta dalam pemberian 
tugasnya saya itu foto copy soalnya lalu saya 
bagikan ke siswa gitu mbak. 
Peneliti  : Emmm iya pak. Kalau utntuk kendala apa yang 
bapak hadapi dalam pembelajaran PAI di kelas 
ringan dan sedang? 
Subjek  : Banyak mbak diantaranya kurangnya penguasaan 
siswa, karena siswa kan kadang-kadang gojek 
sendiri itu penyebab kurang paham. Terus 
ketika penguasaan dalam membaca Al-Qur’an 
atau arab itu sangat sulit. Itu belum ada 
penaganannya mbak masih memakai huruf 
latin. Saya juga belum menguasai pengetikan 
huruf arab jadinya masih memakai huruf latin. 
Serta ada juga mbak siswa yang berlevel 
sedang dan ringan itu ngomong saja tidak jelas 
sedangkan saya disini menggunakan indra 
pendengaran, ditelinga saya sulit untuk 
menerimanya.  
Peneliti  : Oww iyaa pak. Kalau untuk tahap akhir dalam 
pembelajaran itu bagaimana evaluasinya pak? 
Subjek  : Yaa itu mbak saya adakan tanya jawab begitu 
untuk mengukur seberapa anak itu paham pada 
pembelajaran ini. itu saya lakukan satu persatu 
mbak.  
Peneliti  : Kalau untuk yang sedang dan ringan itu 
bagaimana pembelajarannya pak? 
Subjek  : Kalau yang sedang saya ajak cerita saja kalau 
untuk menulis mereka belum bisa tetapi kalau 
yang ringan saya beri itu foto copynaya lalu 
mereka hanya menyalin saja. 
Peneliti : Baik pak mungkin saya cukupkan dulu wawancara 
hari ini. terima kasih pak. 
Subjek  : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 31Juli 2019 
Waktu : 11:00-11:30 
Judul  : Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  : Bapak Sunardi (Wali kelas Tunagrahita Sedang) 
Tempat  : Ruang kelas tunagrahita ringan 
Kode  
: 
005 
 
 Hari Selasa tanggal 30 Juli 2019 saya melakukan wawancara dengan wali kelas 
tunagrahita sedang mengenai proses pembelajarannya di kelas ketika diajar oleh Bapak 
Sarjono. Sebelumnya saya sudah melakukan konfirmasi dengan bapak sunardi. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak, maaf menganggu 
waktunya. 
Informan  : Waalaikumsalam mbak, Iya mbak tidak apa-apa 
Mbak 
Peneliti  :  Emm begini pak saya oktaviana saputri mahasiswa 
IAIN Surakarta bertujuan untuk melakukan 
penelitian yang berhubungan dengan Metode 
Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam pada 
Anak Tunagrahita level ringan dan sedang 
kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo ini.  nah 
pak sunardi ini wali kelas tunagrahita sedang 
ya pak?  
Informan  : Iya mbak saya wali kelas tunagrahita sedang. 
Peneliti  : Emmm begini pak menurut bapak bagaimana 
proses pembelajaran pendidikan agama islam 
yang di ampu oleh Bapak Sarjono waktu di 
dalam kelas pak? 
Informan  : Kalau menurut saya yaa anak-anak 
memperhatikan setiap pembelajarannya mbak. 
Soalnya kalau kita untuk mengajar anak-anak 
tunagrahita ini modal awal kita yaitu 
mempunyai prinsip kasih sayang dulu kepada 
anak. Sehingga apa anak akan merasa suka 
dengan kita maka nantinya dalam 
pembelajaran juga akan berjalan denga lancar 
mbak. Tetapi kalau hal sebaliknya niat atau 
prinsip kita dalam mengajar tidak mempunyai 
rasa kasih sayang anak akan memberontak apa 
ya istilahnya anak juga malas untuk belajar. 
Apa lagi dalam sekolah berkebutuhan khusus 
kayak gini mbak guru harus benar-benar 
mengedepankan prinsip kasih sayang dan 
individual. Karena kebutuhan anak tunagrahita 
ini kan berbeda antara 1 dengan yang lainnya 
jadi penaganan dalam pembelajarannya harus 
satu persatu mbak. 
Peneliti  : Emm jadi begitu ya pak harus ada prinsip kasih 
sayang dan individu.  Kalau dalam kelas yang 
bapak ampu ada tidak pak siswa yang ketika 
pembelajaran PAI ini yang sulit sekali untuk 
diatur? 
Informan  : Ya kalau di kelas saya tidak ada mbak semua ya 
nurut. Ya paling satu mbak tetapi itu juga 
tergantung dengan guru dalam mengajar 
dengan metode apa agar anak bisa mengikuti 
pembelajarannya. 
Peneliti  : Emm begitu yaa pak. Kala begitu terima kasih atas 
waktunya pak. 
Informan  : Iya mbak sama-sama. 
 
  
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 31 Juli 2019 
Waktu : 12:00-12:30 
Judul  : Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  : Ibu Nur Zuzanti (Guru Pendamping Praktek) 
Tempat  : Ruang Tunagrahita Sedang 
Kode  
: 
006 
 
 Hari Rabu tanggal 31 Juli 2019 saya kembali melakukan wawancara kepada guru 
pendamping praktek. Ibu nur zuzanti ini salah satu guru yang di beri amanah kepada Bapak 
Sarjono untuk membatu ketika siswa-siswa sedang praktek pembelajarnya. Kebetulan saya 
sudah berjanjian dengan beliau untuk di wawancarai. 
Peneliti  : Assalamualaikum ibu, maaf menganggu 
waktunya. 
Informan  : Waalaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa 
kebetulan saya juga sudah selesai mengajar. 
Ada perlu saya bantu mbak? 
Peneliti  : Begini bu perkenalan saya oktaviana saputri 
mahasiswa IAIN Surakarta bertujuan untuk 
melakukan penelitian mengenai Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Anak Tunagrahita level ringan dan sedang 
kelas VIII di SLB Negeri Sukoharjo. Nah 
disini kan ibu sebagai guru pendamping 
praktek dalam pembelajaran PAI yang di ampu 
oleh Sarjono. Bagaimana sih bu proses 
pembelajaran ketika praktek? 
Informan  : Oww begini mbak sewaktu praktek itu misal pada 
pembelajaran sholat dhuha ya mbak itu Bapak 
Sarjono sebagai imam sholatnya dan sholat 
dhuha ini dikerjakan 2 kali sholat dhuha yang 
pertama sholat dengan bacaan dijaher kan atau 
sholat latihan dahulu mbak baru sholat kedua 
itu sholat beneran.  
Peneliti  : Oww barati sholat dhuhanya 4 rakaat ya bu. Kalau 
dalam poses pendampingan itu bu apa 
kendalanya apa saja ya bu? 
Informan  : Kalau kendalannya yaa mungkin kan siswanya ada 
laki-laki dan perempuan ya mbak jadi 
sebenarnya perlu guru lagi dalam 
pendampingan guru praktek. Kalau anak 
begitu kan ya agak susah ya mbak diaturnya. 
Kalau untuk perempuan kan gapapa saya 
pengang tetapi kalau laki-laki hanya 
peneguran saja saya mbak. 
Peneliti  : Oww begitu bu. Baik bu terima kasih atas 
waktunya. 
Informan  : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Rabu, 31 Juli 2019 
Waktu : 12:30-13.00 
Judul  : Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  :       Bapak Basyrudin (Guru mata pelajaran lain) 
Tempat  : Ruang Tunagrahita Sedang 
     Kode  
: 
     007 
 
 Hari Rabu tanggal 31 Juli 2019 saya kembali ke SLB untuk mewawancari salah satu 
guru mata pelajaran lain untuk menayakan sebuah pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang diampu oleh Bapak Sarjono. Sebelumnya saya sudah berjanjian dengan bapak udin. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak? 
Informan   Waalaikumsalam mbak gimana ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti  : Iyaa pak begini saya oktaviana saputri mahasiswa 
IAIN Surakarta bertujuan untuk melakukan 
penelitian mengenai Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Tungrahita level ringan dan sedang kelas VIII 
di SLB Negeri Sukoharjo ini pak. Nah 
menurut bapak bagaimana proses 
pembelajaran PAI pada anak tunagrahita level 
sedang dan ringan ini? 
Informan  : Kalau anak tunagrahita otomatis pembelajarannya 
harus pelan-pelan. Kita sudah mempunyai 
kurikulumnya tersendiri tetapi juga dari sana 
kurikulumnya belum juga bisa dicapai oleh 
anak-anak tunagrahita karena kita juga harus 
menyesuaikan anaknya. Perkembangannya 
juga beda-beda antar satu anak dengan yang 
lainnya. Jadi harus memang sabar dan satu-
satu.  
Peneliti  : Oww begitu ya pak. Kalau bapak lihat di dalam 
kelas sewaktu Bapak Sarjono mengajar apakah 
anak-anak juga memperhatikan atau malah 
tidak tenang dalam pembelajarannya pak? 
Informan  : Yaa kalau itu macem-macem ya mbak. 
Tergantung guruya saja dalam pembelajaran 
itu menggunakan metode apa biar anak itu 
dalam pembelajarannya bisa menyenangkan. 
Tetapi biasanya kalau Bapak Sarjono itu anak-
anaknya bisa diatur. Kalau saya sekilas lihat 
yaa Bapak Sarjono itu pertama ya diajak 
cerita-cerita dulu baru masuk materi. 
Peneliti  : Oww begitu ya pak. Emm mungkin hanya itu saja 
pak terima kasih. 
Informan  : Iyaa mbak sama-sama. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2019 
Waktu : 12:00-12.15 
Judul  : Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  : Agus (salah satu siswa tungrahita sedang) 
Tempat  : Di depan kelasTunagrahita Sedang 
Kode  
: 
008 
 
 Hari kamis 1 Agustus 2019 saya kembali lagi ke SLB untuk mewawancarai salah satu 
anak tunagrahita sedang yang bernama agus. Karena agus disini adalah siswa yang 
berbicarannya masih lumayan jelas dibanding yang lainnya. 
Peneliti  : Assalamualaikum agus? 
Subjek  : Waalaikumsalam mbak okta? 
Peneliti  : Mbak mau tanya, kalau diajar Bapak Sarjono 
gimana senang atau tidak? 
Subjek  : Seneng mbak 
Peneliti  : Kalau awal pembelajaran membaca surat Al-
Fatihah dulu yaa? 
Subjek  : Iya mbak. 
Peneliti  : Terus bercerita atau berdoa surat an-nash gitu? 
Subjek  : Surat an-nash mbak. 
Peneliti  : Kalau Bapak Sarjono mengajar ditemani bu 
guru atau pak guru lain tidak gus? 
Subjek  : Tidak mbak, sendiri. 
Peneliti  : Kalau di kelas pas pelajaran kalian gojek tidak? 
Subjek   Tidak mbak. 
Peneliti  : Oww yaudah terima kasih agus  
Subjek  : Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
File Note 
 
Hari dan Tanggal : Kamis,1 Agustus 2019 
Waktu : 12:30-12:45 
Judul  : Wawancara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Informan  : Apri (salah satu siswa tunagrahita ringan) 
Tempat  : Ruang kelas Tunagrahita Ringan 
Kode  
: 
009 
 
 Hari kamis tanggal 1 Agustus 2019 saya kembali mewawancarai salah satu siswa 
tunagrahita ringan yang bernama apri. Dia merupakan siswa yang mungkin masih bisa 
berkomunikasi dengan lancar. 
Peneliti  : Assalamualaikum dek apri? 
Subjek  : Waalaikumsalam mbak? 
Peneliti  : Dek apri kelas berapa? 
Subjek  : 2 smp mbak? 
Peneliti  : Mbak mau tanya kalau di ajar Bapak Sarjono 
bagaimana menyenangkan atau tidak? 
Subjek  : Iya mbak senang soalnya sama bercerita begitu. 
Peneliti  : Oww begitu, terus kalau di kelas diajarai apa 
aja? 
Subjek  : Doa-doa begitu mbak? 
Peneliti  : Doa apa aja ? surat al-fatihah, al ikhlas, an-nash 
gitu? 
Subjek  : Iya mbak. 
Peneliti  : Kalau di kelas kalian rame tidak ? 
Subjek  : Enggak mbak 
Peneliti  : Oww yaudah apri belajar terus ya. 
Subjek  : Iya mbak. 
 
 
 
Lampiran 04: Profil Sekolah  
1. Nama sekolah   :  SLB Negeri Sukoharjo 
2. NSPN        :  20310492 
3. Jenjang Pendidikan      : SLB 
4. Status Sekolah       :  Negeri 
5. Alamat sekolah  
a. Jalan        : Dalangan RT 02 RW 02 Klaseman   
           Sukoharjo kode Pos 57557 
b. RT / RT        : 02 / 02 
c. Kode Pos    : 57557 
d. Kelurahan      : Klaseman  
e. Kecamatan     : Gatak 
f. Kabupaten/kota  : Sukoharjo  
g. Provinsi    : Jawa Tengah 
h. Negara          : Indonesia 
6. Posisi Geografis     : -7,5839  Lintang 
           110,7273  Bujur  
7. SK Pendiri Sekolah    : 08 Tahun 2011 
8. Tanggal SK Pendirian      : 2011-02-28 
9. Status Kepemilikan      : Pemerintah Daerah 
10. SK Izin Operasional      : NO 08 TAHUN 2011 
11. Tanggal SK Izin        : 2011-07-28 
Operasional 
12. Email         :  slbn.klasemanskh@gmail.com 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 05: Visi, Misi dan Tujuan 
  VISI, MISI DAN TUJUAN SLB NEGERI SUKOHARJO 
VISI SLB : Mewujudkan manusia yang beriman, taqwa dan terampil sebagai   
   kekuatan bangsa 
MISI SLB : 1. Memberi motivasi siswa agar tidak putus asa dalam    
        menyandang keterbatasan 
    2. Mengoptimalkan sisa kemampuan siswa agar bisa berfungsi   
       dan berpotensi 
 3. Mengantar siswa agar bisa mandiri dan menyesuaikan        
lingkungan 
TUJUAN  : 1. Mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan berbudi SEKOLAH
        pekerti 
     2. Meningkatkan potensi kecerdasan dan minat sesuai dengan   
        tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik 
      3. Membekali siswa dengan ketrampilan sesuai dengan tuntutan   
        dunia kerja untuk hidup di masyarakat dan di kemudian hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 06: Struktur Organisasi 
PEMBAGIAN TUGAS NON MENGAJAR 
GURU SLB NEGERI SUKOHARJO 
TAHUN 2016 – 2021 
 
Kepala Sekolah    : Joko Zulianto,M.Pd 
 
TU / Sekertaris    :  1. Hestik Retnowati,S.Pd 
  2. Hendro Purnomo 
   3. Saryanto 
 
Bendahara     :  1. Retno Hartati,S.Pd 
   2. Tri Sunari,S.Pd 
   3. Titik Marwiyati,S.Pd  
   4. Sholikhah Wahyu,NA, S.Pd 
 
WakasekKepegawaian   :  1. Edy Sumartono, S.Pd 
          2. Joko Purnomo,S.Pd    
Wakasek Kurikulum    :      
 1.  TKLB   : Nining Yani Iriani,S.Pd 
 2.  SDLB    : Dra Harjani Ary W 
  3.  SMPLB    : Suwanti,S.Pd 
    4.  SMALB    : Ningsih Setiyani,S.Pd 
 
Wakasek Kesiswaan    : 1. Siti Maesaroh,S.Pd 
        2.  Muhammad Basyarudin, S.Pd 
 
 
 
Sie Kepramukaan    : 1. Sri Mulyani,S.Pd 
        2. Tommy Nurcahyo Nugroho,S.Pd 
        3. Yuniviana Nur Hari    
       4. Prajalani,S.Pd 
        5. Nuriyah Syaid Fauziah, S.Pd 
 
Sie Kerohanian    : 1. Nur Hasan,S.Ag 
        2. Sunardi,S.Pd 
        3. Maya Saraswati,S.PdI 
 
Sie Kesenian     : 1. Sarjono,S.Pdi 
        2. Risna Primaningtyas ,S.Pd 
 
Sie UKS     : 1. Maya Saraswati,S.PdI 
        2. Lucita Dyah P 
        3. Tri Winarni, S.Pd 
 
Sie Hari Besar Nasional   : 1. Anjar Asmarahadi,S.Pd 
        2. Tri Sunari,S.Pd 
        3. Sholikhah Wahyu NA,S.Pd 
 
Sie Humas / Inkom    : 1. Sunardi,S.Pd 
        2. Rismiyani M. M.Pd 
 
Sie Sosial Kerukunan    : 1. Dra Nanik Sumarni 
        2. Burhanuddin,S.Pd 
  3. Muh Basyarudin,S.Pd 
 
Sie Koperasi     : 1. Siti Nur Rochmi,S.Pd 
        2. Happy Suci P,S.Pd 
 
Sie Kerumahtanggaan    : 1. Sri Wahyuni,S.Pd 
        2. Suzina Nur Susanti,S.Pd 
        3. Susiana,S.Pd 
        4. Apriana Sri Hartanti,S.Pd 
 
Sie Sarpras dan Pengurus Barang  : 1. Herman Yusuf S,S.Pd 
        2. Saryanto 
 
Sie 5 K     : 1. Ali Rohmat 
        2. Anang Santoso,S.Pd 
        3. HennyIndrawati, M.Pd 
 
Sie Perpustakaan    : 1. Eki Terolita,S.Pd 
        2. Muhammad Fahri Asyhari,S.Pd 
        3. Dian Meilia 
        4. Choirul Noor Rhoqim,Am.d 
 
Sie Olahraga     : 1. Muh Basyarudin,S.Pd 
        2. Anang Santoso,S.Pd 
 
Sie Operator / IT    :  1. Mei Dwi W,S.Pd 
         2. Wahyu Jati Utomo,S.Pd 
 
Sie Assesment     : 1. Riris Rochmalina,S.Pd 
        2. Suma Ardyan Prasetyo,S.Psi 
        3. Winda Dyah Uningrumjati,S.Pd 
 
Sukoharjo,18 Desember 2016 
Kepala SLB NegeriSukoharjo 
 
 
Joko Zulianto,S.Pd, M.Pd. 
NIP.196207131989031007 
Lampiran 07: Data Siswa Tunagrahita Ringan dan Sedang 
Data Tunagrahita Ringan 
No. NamaSiswa JenisKelamin 
1. Gani Rasya Oktofio Hilmi L 
2. Joko Santoso L 
3. Ramanda Tri Lestari P 
4. Fakhrul Apri Irsyad L 
5. Wahyu Novianto L 
6. Muhammad Irfan raihan L 
7. Prasetya Pamungkas L 
 
Data Tunagrahita Sedang 
No. NamaSiswa JenisKelamin 
1. Desi Dwicahyani P 
2. Agus Sarwanto Nugroho L 
3. Arya Budi Utomo L 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 08: Data Guru  
KETENAGAAN SLB NEGERI SUKOHARJO 
KLASEMAN - GATAK - SUKOHARJO 
         
NO NAMA NIP / NUPTK STATUS JEKEL AGAMA IJASAH 
GOL / 
RUA
NG 
TUGAS 
1 
Joko Zulianto, 
S.Pd. 
19620713 1989 03 1 
007 PNS  L Islam S2 PLB  IV b Kepsek 
2 
Apriana Sri 
Hartanti, S.Pd 
- WB P 
Islam 
S1 
- Guru Kls 
3 
Winda Dyah 
Uningrumjati, 
S.Pd 
- WB P 
Islam 
S1 PLB 10 
- Guru Kls 
4 
Riris Rochmalina, 
S.Pd 2947770671130052 WB P Islam 
S1 PLB 10 
- Guru Kls 
5 
Suma Ardyan 
Prasetyo,S.Psi 5040763664110053 WB L Islam 
S1 Psi 
- Guru Kls 
6 
Yuniviana Nur 
Hari Prajalani 
,S.Pd - WB P Islam 
S1 PLB  
- Guru Kls 
7 
Risna 
Primaningtyas 
P, S.Pd 39427716721300032 WB P Islam S1PLB 11 - Guru Kls 
8 Tri Winarni,S.Pd 
19850821 201101 2 
013 PNS P Islam S1PLB 07 III b Guru Kls 
9 Susiana, S.Pd - WB P Islam S1PLB 12 - Guru Kls 
10 Rismiyani,M M Pd 
19750101 200801 2 
013 PNS P Islam 
S 2 
Manaje
men 
PLB III c Guru Kls 
11 Tri Sunari,S.Pd 
19621207 198403 2 
012 PNS P Islam S1 PBSI IV a Guru Kls 
12 
Nuriyah Syaid 
Fauziah,S.Pd - WB P Islam S1 PLB 13 - Guru Kls 
13 Sri Wahyuni,S.Pd 
19641221 200701 2 
003 PNS P Islam S1 PBSI III b Guru Kls 
14 
Titik Marwiyati 
,S.Pd 
19650806 199203 2 
010 PNS P Islam S1 PBSI IV a  Guru Kls 
15 Dra Nanik Sumarni 
19621127 
19941220001 PNS P Islam S1 PKH 82 IV a Guru Kls 
16 
Anjar Asmarahadi 
,S.Pd 196204021984031010 PNS L Islam S1 PBSI IV a Guru Kls 
17 Burhanuddin ,S.Pd 
19610609 1995 01 1 
001 PNS L Islam S1 PLB 09 IV a Guru Kls 
18 
Tomy Nurcahyo N, 
S.Pd - WB L Islam S1 PLB  - Guru Kls 
19 Sri Mulyani, S.Pd 
19690530 200801 32 
007 PNS P Islam S1 PLB  III c Guru Kls 
20 
Mei Dwi Winarti 
,S.Pd 
19700524 200801 2 
008 PNS P Islam  PLB III d Guru Kls 
21 
Nining Yani 
Irianti, S.Pd 
19631008 200701 2 
003 PNS P Islam S1 PBSI III b Guru Kls 
22 
Ningsih Setiyani, 
S.Pd 
19730410 2007801 2 
007 PNS P Islam S1 PKH 93 III d Guru Kls 
23 
Wahyu Jati Utomo, 
S.Pd - WB P Islam S1 PLB 12 - Guru Kls 
24 Dra Harjani Ari W 
19690126 200801 2 
006 PNS P Islam S1 PKH 92 III c Guru Kls 
25 
Siti Nur Rochmi, 
S.Pd 
19740331 200801 2 
003 PNS P Islam S1 PLB 99 III c Guru Kls 
26 Retno Hartati, S.Pd 
19701214 199501 2 
001 PNS P Islam S1 PLB 09 IV b Guru Kls 
27 Henny Indrawati, 19870314 2011012 PNS P Kristen S 2 III b Guru Kls 
M.Pd 013 Manaje
men 
PLB 
28 
Edy Sumartono, 
S.Pd 
19621017 198703 1 
010 PNS L Islam S1 PLB 97 IV b Guru Kls 
29 
Joko Purnama, 
S.Pd 
19651010 1991 03 1 
029 PNS L Islam S1 PLB 09 IV b Guru Kls 
30 Sunardi, S.Pd 
19600318 198603 1 
015 PNS L Khatolik S1 PBSI IV a Guru Kls 
31 Suwanti, S.Pd 
19611114 198603 2 
004 PNS P Islam S1 PBSI 12 IV a Guru Kls 
32 
Siti Maesaroh K, 
S.Pd 
19690414 200801 2 
017 PNS P Islam SI PKH 98 III c Guru Kls 
33 
Herman Yusuf S, 
S.Pd 
19641225 198603 1 
013 PNS L Khatolik S1 PBSI 12 IV a Guru Kls 
34 
Zuzina Nur 
Susanti, S.Pd 9133764665130183 WB P Islam 
S 1 PKH 
11 - Guru Kls 
35 
Muhammad Fahri 
Asyhari, S.Pd - WB L Islam S1 PLB 12 - Guru Kls 
36 
Sholikhah Wahyu 
N A, S.Pd 6956769670130052 WB P Islam S1 PLB  - Guru Kls 
37 
Happy Suci 
Puspitasari 
,S.Pd 3240768669130093 WB P Islam 
S 1 Pend 
Biologi - Guru Kls 
38 Nur Hasan, S.Ag 395374 765220 002 WB L Islam S1 - Guru PAI 
39 Eki Terolita, S.Pd 2237757660210033 WB P Islam S1 PKn - 
Guru 
Ketrampi
lan 
40 Lusita Dyah P - WB P Islam SMK - 
Guru 
Ketrampi
lan 
41 Sarjono, S.Pd.I 0549764667110012 WB L Islam SI PAI 14 - Guru PAI 
42 Maya Saraswati,   WB P Islam S 1 PAI - Guru PAI 
S.Pd.I 
43 
Muhammad 
Basyarudin, 
S.Pd 1252765667110033 WB L Islam S1 POK - 
Guru 
Olahraga 
44 
Anang Santoso, 
S.Pd 1458765666130113 WB L Islam S1 POK - 
Guru 
Olahraga 
45 
Hestik Retnowati, 
S.Pd 964375 966030 011 2 WB P Islam S1 BK - TU 
46 Saryanto 0250760661110043 WB L Islam SMK - TU 
47 Hendro purnomo 7933761662110082 WB L Islam SMA - TU 
48 
Choirul Noor 
Rhoqim ,Amd - WB L Islam D 3 - Perpustakaan 
49 Dian Meilia - WB P Islam SMA - Perpustakaan 
50 Ali Rohmat 494575 265420 003 2 WB L Islam SMA - 
Penjaga 
Sekolah 
51 Azis Jatmiko - WB L Islam SMA - 
Penjaga 
Sekolah 
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Gedung SLB Negeri Sukoharjo   Masjid di  SLB Negeri Sukoharjo 
    
 
Visi & Misi SLB Negeri Sukoharjo         Tujuan Sekolah SLB Negeri 
Sukoharjo 
   
 
Pembelajaran PAI di kelas tunagrahita level  sedang           Pembelajaran PAI di kelas tunagrahita level 
ringan 
   
 
Guru PAI yang mengajar di kelas    Wawancara dengan salah satu 
tunagrahita level ringan dan sedang  siswa level sedang  
  
Wawancara dengan guru mata pelajaran  wawancara dengan guru pendamping lain 
(Bapak Basyrudin mapel olahraga)   praktek (Ibu Zuzanti ) 
    
Wawancara dengan wali kelas 
tunagrahita Wawancara dengan wali kelas sedang (Bapak Sunardi)  
   tunagrahita ringan (Ibu Siti     
    Nurochmi)  
  
Siswa tunagrahita level sedang mengerjakan tugas yang diberikan Bapak sarjono 
  
  Materi Asmaul Husna   Struktur Organisasi 
 Al – Qur’an Braile sebagai Media Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah     : SMPLB 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester  : VIII /Satu 
Materi Pokok  :  Asmaul Husnah  
Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (6 x 40 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan  pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Meyakini Allah melalui 
Asmaul Husna 
 
  
1.1.1 Membiasakan diri beribadah sesuai syariah dengan 
baik  dan benar 
1.1.2 Membiasakan diri mengucap salam dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.1 Menunjukkan perilaku 
beriman bahwa Allah 
mempunyai nama-nama 
yang baik (Asmaul 
Husna) 
 2.1.1 Membantu teman yang sedang kesusahan 
 2.1.2 membagi makanan kepada teman 
3.1 Memahami Asmaul 
Husna (Ar-Rahman, 
Ar-Rahim, Al-Malik, 
Al- Qudus)  
 3.1.1 Menjelaskan pengertian asmaul husnah 3.3.2
 Menunjukkan dalil iman kepada kitab-kitab Allah 
Swt.  
3.1.2 Menyebutkan macam-macam asmaul husnah (Ar-
Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al- Qudus) 
 
4.1 Mengidentifikasi 
macam-macam asmaul 
husnah (Ar-Rahman, 
Ar-Rahim, Al-Malik, 
Al- Qudus)  
4.1.1 menyebutkan contoh perilaku yang meneladani asmaul 
husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al- Qudus). 
 
 
*Nilai Karakter :  nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian asmaul husnah 
2. Menyebutkan Macam-Macam asmaul husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al- 
Qudus). 
3. Menyebutkan contoh perilaku yang meneladani asmaul husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, 
Al-Malik, Al- Qudus). 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi pembelajaran reguler: 
a. Pengertian Asmaul Husnah. Dengan benar. 
b. Macam-macam asmaul husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al- Qudus). 
Dengan benar. 
c. Contoh perilaku yang meneladani asmaul husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, 
Al- Qudus). Dengan benar. 
2. Materi pembelajaran pengayaan: 
Keutamaan Asmaul husnah 
3. Materi pembelajaran remedial: 
a. Pengertian asmaul husnah. Dengan Benar.  
b. Macam-macam asmaul husnah (husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al- 
Qudus). Dengan benar. 
c. Contoh perilaku yang meneladani asmaul husnah (Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, 
Al- Qudus). Dengan benar (menyesuaikan materi yang belum dikuasai siswa setelah 
dilakukan penilaian) 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Ceramah interaktif 
2. Tanya Jawab 
3. Penugasan  
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Media 
a. Kertas print out 
b. Laptop/Komputer  
2. Bahan 
a. Pensil 
b. Kertas 
c. CD/Flash Disk 
d. Bahan-bahan lainnya 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2017. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII (Buku Siswa) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (halaman 1 - 21). 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2017. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII (Buku Guru) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (halaman 1-15). 
3. Departemen Agama RI. 2005. Al-Quran dan Terjemahnya. Jakarta: Departemen 
Agama RI. 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan  
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Asmaul husnah dan macam-macamnya 
   
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 90 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelaja
ran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 
pemberian  
rangsangan
) 
topik materi Asmaul Husnah dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Dalil naqli asmaul husna beserta artinya  
● Pemberian contoh-contoh materi Dalil naqli asmaul husna beserta 
artinya serta selain al-Qur’an untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Dalil naqli tentang asmaul 
husna beserta artinya serta selain al-Qur’an 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Dalil naqli 
tentang asmaul husna beserta artinya serta keberadaan kitab-kitab 
Allah selain al-Qur’an 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Dalil naqli tentang asmaul husna beserta artinya serta 
keberadaan kitab-kitab Allah selain al-Qur’an oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
  Dalil naqli asmaul husna beserta artinya serta keberadaan kitab-kitab 
Allah selain al-Qur’an 
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaa
n/ 
identifikasi  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
masalah) 
  
  Dalil naqli tentang iman kepada kitab-kitab Allah beserta artinya serta 
keberadaan kitab-kitab Allah selain al-Qur’an 
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpu
lan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Dalil naqli tentang asmaul husna 
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi asmaul husna yang 
sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi asmaul husna sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan asmaul husna yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi asmaul husna 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi asmaul husna yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri asmaul husna sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Asmaul husna 
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolaha
n  
Data)  
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 
dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Asmaul husna 
    
→ Mengolah informasi dari materi asmaul husna yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi asmaul husna 
Verification 
(pembuktia
n)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Dalil naqli tentang asmaul husna  
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik 
kesimpulan
)  
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi asmual huna berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi 
: 
  Asmaul husna 
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi  asmaul husna beserta artinya serta ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  asmaul husna yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Asmaul husna 
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  asmaul husna yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  asmaul 
husna yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk asmaul husna yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  asmaul husna, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  asmual husna yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  asmaul husna yang baru 
diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  asmul 
husna  
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  asmaul husna kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
    I. PENILAIAN 
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2. Sikap Sosial 
N
o
. 
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n 
1. Observas
i 
Jurnal Lampira
n 4 
Saat 
Pembel
ajaran 
Berlan
gsung 
Penilaian 
untuk 
pencap
aian 
pembel
ajaran 
(assess
ment 
for and 
of 
learnin
g) 
2. Penilaian 
Diri 
Lembar 
Penil
aian 
Diri 
Lampira
n 5 
Saat 
Pembel
ajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembel
ajaran 
(assess
ment 
as 
learnin
g) 
3. Penilaian 
antar
tema
n 
Lembar 
Penil
aian 
antar
tema
n 
Lampira
n 6 
Saat 
Pembel
ajaran 
usai 
Penilaian 
sebagai 
pembel
ajaran 
(assess
ment 
as 
learnin
g) 
 
3. Pengetahuan 
No. Teknik 
Bentuk 
Instru
men 
Contoh 
Butir 
Instru
men 
Waktu 
Pelaksan
aan 
Keterangan 
1. Lisan Pertanyaan 
(lisan) 
dengan 
jawaba
n 
terbuk
a 
Lampiran 
7 
Saat 
Pembelaj
aran 
Berlangs
ung 
Penilaian 
untuk 
pembelaj
aran 
(assessm
ent for 
learning) 
2. Penugasan Tugas 
tertulis 
Lampiran 
8 
Saat 
Pembelaj
aran usai 
Penilaian 
untuk 
dan 
sebagai 
pembelaj
aran 
(assessm
ent for 
and as 
learning) 
3. Tertulis Soal-soal 
esei 
Lampiran 
9 
Saat 
Pembelaj
aran usai 
Penilaian 
pencapai
an 
No. Teknik 
Bentuk 
Instru
men 
Contoh 
Butir 
Instru
men 
Waktu 
Pelaksan
aan 
Keterangan 
pembelaj
aran 
(assessm
ent of 
learning) 
4. Keterampilan 
No. Teknik 
Bentuk 
Instrume
n 
Contoh 
Butir 
Instru
men 
Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
1. Produk Soal 
keteramp
ilan 
produk 
Lampiran 
10 
Saat 
Pembelajaran 
Berlangsung/
atau setelah 
usai 
Penilaian 
untuk, 
sebagai 
dan/atau 
pencapai
an 
pembelaj
aran 
(assessm
ent for, 
as and of 
learning) 
 
5. Pembelajaran Remedial 
Pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 
• pembelajaran ulang 
• bimbingan perorangan 
• belajar kelompok 
• pemanfaatan tutor sebaya 
6. Pembelajaran Pengayaan 
Kegiatan pembelajaran pengayaan dilaksanakan dalam bentuk: 
Mencari informasi di berbagai media tentang keutamaan al-Qur’an. 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
Sukoharjo,   12 Juli 2019 
Guru PAI dan BP 
  
 
Joko Zulianto ,S.Pd. 
NIP. 19620713 1989 03 1 007 
 
 
Sarjono, s.Pdi 
NIP. 0549764667110012 
Lampiran 1 
INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK SIKAP SPIRITUAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Observasi (Jurnal) 
 
Petunjuk: 
a. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada setiap pertemuan. 
b. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, baik yang positif 
maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki catatan perilaku kurang baik 
dalam jurnal, apabila telah menunjukkan perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku 
tersebut dituliskan dalam jurnal (meskipun belum menonjol). 
 
No. Waktu 
Nama 
Sisw
a 
Catatan 
Perila
ku 
Butir 
Sik
ap 
Tanda 
Tan
gan 
Tindak 
lanj
ut 
1.       
2.       
Dst.       
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
Lampiran 2 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK SIKAP SPIRITUAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Penilaian diri 
Penilai : Peserta didik sendiri 
 
No. Uraian 
Pilihan Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu- 
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Saya percaya bahwa Al-Qur’ān 
adalah kitab yang diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul yang 
terakhir 
    
2 Saya yakin bahwa Al-Qur’ān 
adalah mukjizat yang agung 
    
3 Saya selalu mempelajari isi 
kandungan Al-Qur’ān 
    
4 Saya selalu mempedomani Al-
Qur’ān dalam perilaku sehari-
hari 
    
5 Saya selalu mekaji Al-Qur’ān 
bersama teman-teman 
    
 
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
Lampiran 3 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK SIKAP SPIRITUAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Penilaian Antateman  
Penilai : Teman Peserta didik yang dinilai 
 
No. Uraian 
Pilihan Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu- 
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Teman saya percaya bahwa Al-
Qur’ān adalah kitab yang 
diturunkan kepada Nabi dan 
Rasul yang terakhir 
    
2 Teman saya yakin bahwa Al-
Qur’ān adalah mukjizat yang 
agung 
    
3 Teman saya selalu mempelajari isi 
kandungan Al-Qur’ān 
    
4 Teman saya selalu mempedomani 
Al-Qur’ān dalam perilaku 
sehari-hari 
    
5 Teman saya selalu mekaji Al-
Qur’ān bersama teman-teman 
    
 
 
Sukoahrjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
 
Lampiran 4 
INSTRUMEN PENILAIAN ASPEK SIKAP SOSIAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Observasi (Jurnal) 
 
Petunjuk: 
c. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada setiap pertemuan. 
d. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol, baik yang positif 
maupun yang negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki catatan perilaku kurang baik 
dalam jurnal, apabila telah menunjukkan perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku 
tersebut dituliskan dalam jurnal (meskipun belum menonjol). 
 
No. Waktu 
Nama 
Sisw
a 
Catatan 
Perila
ku 
Butir 
Sik
ap 
Tanda 
Tan
gan 
Tindak 
lanj
ut 
1.       
2.       
Dst.       
 
Sukoharjo ,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
  
Lampiran 5 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK SIKAP SOSIAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Penilaian diri 
Penilai : Peserta didik sendiri 
 
No. Uraian 
Pilihan Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu- 
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Menurut saya semua agama itu 
sama 
    
2 Saya tidak pernah membeda-
bedakan teman yang berbeda 
keyakinan 
    
3 Walaupun beda agama saya 
kadang-kadang berkunjung ke 
rumah teman 
    
4 Saya hanya berteman dengan teman 
yang berkeyakinan sama 
    
5 Menurut saya semua umat pemeluk 
beragama mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama 
    
 
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
Lampiran 6 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK SIKAP SOSIAL 
 
Nama Siswa  :
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . .  
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
TeknikPenilaian : Penilaian Antateman  
Penilai : Teman Peserta didik yang dinilai 
 
No. Uraian 
Pilihan Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu- 
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Menurut teman saya semua agama 
itu sama 
    
2 Teman saya tidak pernah membeda-
bedakan teman yang berbeda 
keyakinan 
    
3 Walaupun beda agama teman saya 
kadang-kadang berkunjung ke 
rumah teman 
    
4 Teman saya hanya berteman 
dengan teman yang 
berkeyakinan sama 
    
5 Menurut teman saya semua umat 
pemeluk beragama mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama 
    
 
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
  
Lampiran 7 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 
 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . Memahami makna asmaul husna 
Teknik Penilaian : Tes lisan. 
Penilai : Guru 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara lisan! 
Nomor 
Soal 
Instrumen Soal Jawaban Skor 
1. Apa arti asmaul 
husna 
Nama –nama Allah yang baik  0-5 
2. Apa arti Ar-
Rahman? 
Allah mempunyai kasih sayang kepada 
hambanya 
0-5 
3. Apa arti Ar-
Rahim? 
Allah kasih sayang kepada orang-orang yang 
mukmin pada hari akhir 
0-5 
4. Apa arti Al-Malik? Yang mempunyai kerajaan  0-5 
Skor maksimal 20 
 
Rubrik Penilaian: 
 
 
 
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
 
Lampiran 8 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 
 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . memahami Asmaul husna 
Teknik Penilaian : Penugasan 
Penilai : Guru 
Butir Soal Tuga : carilah contoh dari asmaul husna 
Nomor 
Soal 
Aspek Penilaian Skor 
1. Paparan berisi dalil naqli yang relevan. 3 = sangat relevan 
2 = relevan 
1 = kurang relevan 
2. Paparan dilengkapi deskripsi, gambar atau 
video yang sesuai 
3 = sangat relevan 
2 = relevan 
1 = kurang relevan 
3. Menyajikan dengan baik 3 = sangat relevan 
2 = relevan 
1 = kurang relevan 
Skor Maksimum 9 
Rubrik Penilaian: 
 
 
sukoharjo,    ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
 
Lampiran 9 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 
 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . Memahami makna beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt. ciptaan-
Nya 
Teknik Penilaian : Tes tertulis. 
Penilai : Guru 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara tertulis! 
Nomor 
Soal 
Instrumen Soal Jawaban Skor 
1. Jelaskan pengertian 
asmaul husna? 
Nama-nama Allah yang agung 0-5 
2. Berapa jumlah 
asmaul husna? 
99 0-5 
3. Sebutkan 4 asmaul 
husna ? 
Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik dan Al-
Qudus 
0-5 
4. Apa arti Ar-
Rahman? 
Allah mempunyai kasih sayang kepada 
hambanya 
0-5 
5. Sebutkan contoh 
perilaku yang 
mencerminkan 
dari Ar-
Rahman?  
Allah melindungi dio saat kecelakaan terjadi 0-5 
Skor maksimal 25 
Rubrik Penilaian: 
 
Sukoharjo ,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
 
   NIP. 0549764667110012 
Lampiran 10 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK KETERAMPILAN 
 
Nama Siswa  : ............................................................................................... 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . Menyajikan asmaul husna 
Teknik Penilaian : Proyek  
Penilai : Guru 
1. Buatlah paparan yang berisi gambaran tentang asmaul husna berdasarkan dalil naqlinya, 
dengan pembagian sebagai berikut: 
• Kelompok 1: Q.S. al-Maidah : 16 
• Kelompok 2: Q.S. al-Mu’minun: 49 
• Kelompok 3: Q.S. al-Isra: 55 
2. Lengkapilah paparan tersebut dengan deskripsi, gambar, animasi, atau video yang sesuai. 
3. Sajikan dalam bentuk presentasi menggunakan power point. 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Yang Dinilai/Materi Penilaian 
Kriteria (Skor) 
Sangat 
Baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
Baik 
(2) 
Kurang 
(1) 
1. Paparan berisi dalil naqli yang relevan.     
2. Paparan dilengkapi deskripsi, gambar atau 
video yang sesuai 
    
3. Menyajikan dengan baik     
Jumlah Skor     
Skor Total  
 
 
 
Sukoharjo ,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
NIP. 0549764667110012 
 
Lampiran 11 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK KETERAMPILAN 
 
Nama Siswa  : ............................................................................................... 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . asmul husna 
Teknik Penilaian : Praktik  
Penilai : Guru 
 
No. Indikator Instrumen Soal 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Yang Dinilai/Materi Penilaian 
Kriteria (Skor) 
Sangat 
Baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
Baik 
(2) 
Kurang 
(1) 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Jumlah Skor     
Skor Total  
 
 
Sukoharjo,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
Sarjono, S.PdI 
NIP. 0549764667110012 
 
Lampiran 12 
INSTRUMEN  PENILAIAN ASPEK KETERAMPILAN 
 
Nama Siswa  : ............................................................................................... 
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I (Satu) 
Kompetensi Dasar : . Menyajikan asmaul husna 
Teknik Penilaian : Produk  
Penilai : Guru 
 
No. Indikator Instrumen Soal 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Yang Dinilai/Materi Penilaian 
Kriteria (Skor) 
Sangat 
Baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
Baik 
(2) 
Kurang 
(1) 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
Jumlah Skor     
Skor Total  
 
 
 
 
Sukoharjo ,   ……………………………………… 2019 
Guru PAI dan BP 
 
 
Sarjono, S.PdI 
   NIP. 0549764667110012 
 
 
 
 

  
 
 
 
Lampiran 11 : Lembar Biodata Penulis 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama    : Oktaviana Saputri 
Tempat/Tanggal lahir  : Sukoharjo, 4 Oktober 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Slarong, Rt: 04/10 Trangsan Gatak Sukoharjo 
Email    : oktavianasap97@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK BA Aisyah   : 2001-2003 
2. MIM Trangsan    : 2003-2009 
3. SMPN 2 Gatak   : 2009-2012 
4. SMA Batik 2 Surakarta  : 2012-2015 
5. IAIN Surakarta   : 2015-2019 
 
 
 
